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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan 

tanda (’). 
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Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Contoh: 

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 



 
 

xvi 
 

 

Contoh: 

 

 

 

 

 

4. Ta marbūtah 

Transliterasi untuk ta marbūtah ada dua, yaitu: ta marbūtah yang hidup 

atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan ta marbūtah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūtah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbūtah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 
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Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
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6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  ال 

(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 
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7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak 

di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contohnya: 

 

 

 

 

 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-

Qur’an), Sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi 

bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi 

secara utuh. Contoh: 
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9. LafẒ al-Jalālah ( الله) 

Kata ‚Allah‛yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransli-terasi tanpa 

huruf hamzah. Contoh: 

 

 

Adapun ta marbūtah di akhir kata yang disandarkan kepada LafẒ al- 

Jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

 

 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan 

huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku 

(EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal 

nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. 

Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan 

huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 

tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku 

untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, 
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baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 

CDK, dan DR). Contoh: 
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ABSTRAK 

 

Nama 

NIM 

Judul Tesis 

: 

: 

: 

 

Dian Resky Pangestu 

18.0224.006 

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan 

Konsumen Berdonasi Pada Alfamart Parepare 

(Analisis Ekonomi Syariah) 

 

Minimarket Alfamart merupakan salah satu pilihan tempat berbelanja. 

Selain itu Alfamart juga mencoba menjadi jembatan konsumen untuk melakukan 

kegiatan sosial dengan berdonasi. Dengan cara, dimana pada akhir transaksi 

pembayaran kasir akan menawarkan konsumen untuk melakukan donasi dengan 

uang kembalian dan hal ini disebut sebagai Donasi Konsumen Alfamart. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Pengaruh sikap terhadap 

keputusan konsumen berdonasi pada Alfamart (2) Pengaruh norma subjektif 

terhadap keputusan konsumen berdonasi pada Alfamart (3) Pengaruh kontrol 

perilaku persepsian terhadap keputusan konsumen berdonasi pada Alfamart (4) 

Variabel yang paling berpengaruh dominan terhadap keputusan konsumen 

berdonasi pada Alfamart. 

Penelitian ini termasuk penelitian survei dengan pendekatan kuantitatif. 

Populasi dalam penelitian ini adalah Masyarakat Muslimah Parepare. Teknik 

pengambilan sampel adalah purposive sampling, jumlah sampel yang digunakan 

sebanyak 100 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner melalui 

aplikasi Googleform yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Teknik analisis 

data yang digunakan adalah regresi linier berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Sikap berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan konsumen berdonasi pada Alfamart, dibuktikan dari 

nilai signifikansi 0.036 < 0,05 dan koefisien regresi sebesar 0.235. (2) Norma 

subjektif tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan konsumen berdonasi 

pada Alfamart, dibuktikan dari nilai signifikansi 0.813 > 0,05 dan koefisien 

regresi sebesar 0.025. (3) Kontrol Perilaku Persepsian berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan konsumen berdonasi pada Alfamart, dibuktikan dari 

nilai signifikansi 0.000 <0,05 dan koefisien regresi sebesar 0.613. (4) Variabel 

yang berpengaruh dominan terhadap keputusan konsumen berdonasi pada 

Alfamart yang didapatkan pada uji secara bersama-sama ialah kontrol perilaku 

persepsian dengan nilai koefisien regresi sebesar 0.613 atau  61.3%. 
 

Kata Kunci: Sikap, Norma Subjektif, Kontrol Perilaku Persepsian dan Keputusan 

Konsumen Berdonasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Kehidupan manusia tidak dapat dipisahkan dari aktifitas ekonomi. Tiada 

hari yang dilewati tanpa berurusan dengan persoalan ekonomi. Dimana tujuan 

akhir yang dicapai adalah terpenuhinya kebutuhan hidup
1
. Kemudian dalam 

memenuhi kebutuhan hidupnya, manusia tidak akan terlepas dari transaksi tukar 

menukar atau jual beli
2
 dalam ekonomi Islam ini yang disebut bermualamah. 

Dimasa sekarang, bermuamalah menjadi  semakin kompleks dan beragam 

dalam upaya memenuhi kebutuhan hidup, bagi sebagian orang belanja telah 

menjadi aktifitas rutin yang akan selalu dilakukannya guna memenuhi kebutuhan 

sehari-hari. Belanja kebutuhan dapat dilakukan dengan berbagai cara, dulu 

masyarakat sering melakukan hal ini dipasar tradisional atau di toko eceran 

dengan fasilitas seadanya, tetapi pada saat ini masyarakat  memiliki alternatif lain 

dengan berbelanja  diminimarket. 

Minimarket merupakan tempat belanja yang menjual barang kebutuhan 

sehari-hari dan menawarkan kemudahan, diantaranya lokasi atau letaknya yang 

mudah dijangkau oleh masyarakat karena dekat dengan lingkungan tempat 

tinggal. Keuntungan lain yang ditawarkan oleh minimarket adalah kenyamanan 

ketika berbelanja seperti tempat yang bersih dan ber-AC, barang yang tersusun 

rapi sehingga tidak ada kesulitan memilih barang-barang yang diperlukan, kualitas 

barang lebih terjamin, harga barang pasti sehingga tidak perlu ditawar, dan  

                                                             

1
Zaki Fuad Chalil, Pemerataan Distribusi Kekayaan dalam Ekonomi Islam (Banda Aceh: 

Erlangga, 2009), h. 2. 

2
Dimyauddin Djuawaini, Pengantar Fiqh Muamalah  (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 

h. 3. 



2 
 

 
 

banyaknya diskon atau potongan harga. Proses jual beli di minimarket Alfamart 

adalah dengan cara pembeli memilih barang yang dibutuhkan dimana setiap 

barang sudah tertera harganya, setelah pembeli memilih kemudian mereka 

membawa  ke kasir untuk dijumlahkan dan membayar sesuai dengan total harga 

yang muncul dilayar komputer.  

Seiring perkembangan zaman dan minat masyarakat untuk berbelanja di 

minimarket yang semakin tinggi, hal ini membuka peluang pengusaha ritel untuk 

mendirikan usaha dengan sistem waralaba hingga kedaerah pelosok dan Kota 

Parepare menjadi salah satunya. Salah satu minimarket yang cukup berkembang 

dan menjadi pilihan dari 63% warga Parepare untuk berbelanja adalah Alfamart 

dengan memiliki 14 gerai yang tersebar di 4 kecamatan. 
3
 

Sementara itu tak hanya menjadi tempat berbelanja, minimarket Alfamart 

juga mencoba menjadi jembatan konsumen untuk melakukan kegiatan sosial. 

Salah satu caranya adalah dengan setuju untuk menyumbangkan sisa uang 

kembalian konsumen saat berbelanja untuk dijadikan donasi. Hal ini terjadi ketika 

pembeli membayar barang belanjanya dengan uang yang lebih dibanding total 

belanja yang tertera dilayar komputer, kemudian konsekuensinya adalah penjual 

harus mengembalikan sisa uang. Contohnya seperti, total belanja sebesar 

Rp.17.800 sementara konsumen membayar dengan uang pecahan Rp.20.000 maka 

kembalian yang semestinya diterima Rp.2.200, namun pada saat yang bersamaan 

kasir akan memberikan penawaran kepada konsumen untuk memberikan uang  

Rp.200 tersebut untuk di donasikan. Hal inilah yang dimaksud sebagai donasi 

konsumen Alfamart. 

Pada dasarnya donasi konsumen adalah rancangan mengenai sumbangan 

tetap (berupa uang) dari penderma (orang yang berdonasi) kepada penerima 

                                                             
3
Hasil wawancara langsung peneliti dengan salah satu pegawai Alfamart di Jl. Veteran. 
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sumbangan yang akan dilakukan dalam jangka waktu panjang.
4
 Padahal 

kenyataannya adalah donasi dengan uang kembalian konsumen Alfamart  tidak 

terjadi pada setiap kali proses pembelanjaan, karena biasanya yang ditawarkan 

untuk melakukan donasi  hanya pada nominal Rp 500 ke bawah. 

Pemberian sumbangan berupa uang untuk kesejahteraan sosial dilalukan 

secara sukarela tanpa adanya unsur paksaan baik secara langusng maupun tidak 

langsung.
5
 Sementara, berdasarkan hasil observasi peneliti apa yang terjadi 

dilapangan adalah beberapa konsumen tidak di berikan pilihan selain 

mendonasikan uang kembaliannya. Ketika konsumen meminta untuk tidak 

melakukan donasi maka kasir akan mengatakan bahwa tidak adanya nominal uang 

kembalian yang tersedia sehingga mau tidak mau sebagian konsumen akan 

merelakan uang kembalian tersebut untuk didonasikan. 

Ketika konsumen mempertanyakan tentang donasi yang mereka berikan 

maka tidak ada jawaban yang pasti tentang hal itu, data yang didapatkan pada 

observasi awal bahwa 89% orang mengatakan tidak adanya  pemberitahuan rinci 

mengenai kepada siapa dana donasi tersebut diberikan dan sering kali tidak 

tercantum dalam struk pembayaran konsumen. Hal ini kembali tidak sesuai 

dengan yang seharusnya terjadi dimana konsumen (yang mendonasikan uang 

kembalian) memiliki hak untuk mengetahui informasi tersebut. Hal ini 

berdasarkan dengan UU No 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi 

dimana  keterbukaan informasi publik menjelaskan bahwa hak memperoleh 

informasi merupakan hak asasi manusia.
6
  

                                                             
4
 Dendy Sugono, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), h.89. 

5
KEPMENSOS RI No.56/HUK/1996  tentang Pelaksanaan Pengumpulan Sumbangan Oleh 

Masyarakat Pasal 5. 

6
UU No 14 Tahun 2008 Tentang Keterbukaan Informasi Publik. 
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Terhadap konsumen yang telah melakukan donasi mendapat hak-hak 

dengan diberikan informasi yang jelas mengenai donasi yang telah diberikan 

merupakan hal yang penting, dimana sesuai dengan penjelasan bahwa “A donation 

is never perfected until it is has been accepted, for the acceptance is requisite to 

make the donation complete.”
7
 Artinya ialah bahwa sebuah donasi tidak sah 

hingga donasi tersebut diterima, dengan kata lain penerimaannya adalah syarat 

untuk menyempurnakan donasi tersebut. 

Permasalahan tidak adanya informasi yang jelas kepada konsumen 

mengenai uang donasi  akan diberikan kepada siapa, donasi yang diberikan dalam 

bentuk apa, kapan donasi tersebut akan diberikan, dimana dan berapa besarnya 

jumlah donasi yang akan diberikan akhirnya memicu pro dan kontra pada 

masyarakat.  

Masyarakat yang kontra dengan donasi konsumen ini mengemukakan alasan 

mengapa mereka menolak karena mereka tidak mengetahui kejelasan tentang 

donasi tersebut. Sementara dari data yang didapatkan pada observasi awal dimana 

masyarakat yang melakukan donasi konsumen sebanyak 97% dan didominasi oleh 

muslimah sebesar 86% tersebut menjadi menarik bagi peneliti mengenai tentang 

alasan yang melatarbelakangi tindakan atau faktor-faktor apa yang mempengaruhi 

keputusan mereka memberikan uang kembalian untuk di donasikan. Karena jelas 

bahwa dalam memutuskan untuk berdonasi atau tidak hal penting yang mereka 

harusnya miliki adalah  informasi yang jelas tentang apa yang akan dilakukan. 

Kemudian berdasarkan hal tersebut peneliti mencoba mengakaitkan hal ini 

dengan perilaku konsumen, dimana diketahui bahwa perilaku konsumen adalah 

tindakan yang langsung terlibat untuk mendapatkan, mengonsumsi dan 

menghabiskan produk atau jasa, termasuk proses yang mendahului dan mengikuti 

                                                             
7
USLegal, Donations Law and Legal Definition, 

https://definitions.uslegal.com/d/donations/ (diakses tanggal 10 Juli 2020). 

https://definitions.uslegal.com/d/donations/
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tindakan ini
8
 dan teori yang digunakan untuk mengukur perilaku konsumen ketika 

memutuskan untuk melakukan donasi dengan menggunakan perspektif teori 

perilaku rencanaan (Theory Of Planned Behavior) yang menjelaskan keinginan 

ataupun rencana individu dalam melakukan suatu tindakan perilaku. Ketika 

individu memiliki keinginan yang kuat maka akan semakin kuat pula keputusan 

individu tersebut dalam berperilaku.
9
 Kemudian hal-hal diatas dianalisis kedalam 

prinsip-prinsip  ekonomi syariah yang sesuai dengan tuntunan agama Islam. 

Berdasarkan penjelasan diatas maka hal-hal tersebut menjadi latarbelakang 

penelitian ini untuk mengetahui Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan 

Konsumen Berdonasi Pada Alfamart Parepare (Analisis Ekonomi Syariah). 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang ditemukan, maka dapat 

diidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Adanya kelompok yang pro dan kontra terhadap donasi konsumen 

Alfamart dengan uang kembalian. 

2. Tidak semua masyarakat muslimah mempertanyakan tentang donasi 

tersebut secara langsung sebelum melakukan donasi konsumen pada 

Alfamart. 

 

 

 

 

 

                                                             
8
Nurul Huda & Abdul Gofur, Intensi Muzakkî dalam Membayar Zakat Profesi ( Jurnal Al-

Iqtishad 4, no. 2, 2012), h. 223. 

9
Jogiyanto. Sistem Informasi Keperilakuan (Yogyakarta: Andi Offset, 2007), h. 63. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang dikemukakan, 

maka rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah Sikap berpengaruh terhadap keputusan konsumen berdonasi pada 

Alfamart di Kota Parepare? 

2. Apakah Norma Subjektif berpengaruh terhadap keputusan konsumen 

berdonasi pada Alfamart di Kota Parepare? 

3. Apakah Kontrol Perilaku Persepsian berpengaruh terhadap keputusan 

konsumen berdonasi pada Alfamart di Kota Parepare? 

4. Variabel manakah yang paling dominan berpengaruh terhadap keputusan 

konsumen berdonasi pada Alfamart di Kota Parepare? 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang sebelumya sudah 

dikemukakan, maka penelitian ini bertujuan sebagai berikut: 

a. Untuk menguji ada tidaknya pengaruh Sikap terhadap keputusan konsumen 

berdonasi pada Alfamart di Kota Parepare. 

b. Untuk menguji ada tidaknya pengaruh Norma Subjektif terhadap keputusan 

konsumen berdonasi pada Alfamart di Kota Parepare. 

c. Untuk menguji ada tidaknya pengaruh Kontrol Perilaku Persepsian 

terhadap keputusan konsumen berdonasi pada Alfamart di Kota Parepare. 

d. Untuk mengetahui diantara sikap, norma subjektif dan kontrol perilaku 

persepsian variabel mana paling dominan berpengaruh terhadap keputusan 

konsumen berdonasi pada Alfamart di Kota Parepare. 
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2. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis dan 

praktis, sebagai berikut: 

a. Peneliti   

1) Menambah pengetahuan yang lebih dan rinci tentang Teori Perilaku 

Rencanaan (Theory Of Planned Behavior). 

2) Meningkatkan kemampuan peneliti dalam menganalisis fenomena 

sikap, norma subjektif dan kontrol perilaku persepsian  terkait dengan 

donasi konsumen dengan uang kembalian. 

b. Praktis 

1) Memberikan gambaran tentang perilaku yang mempengaruhi keputusan 

konsume ketika melakukan donasi pada Alfamart dengan menggunakan 

Teori Perilaku Rencanaan (Theory Of Planned Behavior). 

2) Memberikan kontribusi pada masyarakat muslimah untuk mengenali 

faktor-faktor psikologis seperti sikap, norma subjektif dan kontrol 

perilaku persespsian yang dirasakan sebagai konsumen. 

c. Akademisi 

1) Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan referensi serta 

dapat digunakan untuk menambah literatur di perpustakaan. 

2) Menjadi rujukan bagi peneliti yang melakukan penelitian terkait Teori 

Perilaku Rencanaan (Theory Of Planned Behavior). 
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E. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 

1. Definisi Operasional  Variabel 

Variabel penelitian ialah suatu sifat/nilai dari orang ataupun sebuah objek 

kegiatan yang dimana memiliki variasi tertentu dan ditetapkan pada penelitian 

untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya.
10

 Sementara definisi 

operasional variabel ialah pernyataan praktis dan teknis tentang variabel dan 

indikatornya yang dapat diukur dan dapat dicarikan datanya. Defenisi operasional 

menjadi dasar dalam pengembangan instrumen penelitian, yaitu alat ukur yang 

digunakan dalam mengumpulkan data kemudian menganalisisnya.
11

  

a. Variabel Dependen 

Variabel Dependen atau Variabel Terikat ( Y ) ialah variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas yang 

mempengaruhi.
12

 

Keputusan konsumen berdonasi adalah variabel dependen (Y). Keputusan 

adalah proses penelusuran  masalah yang dimulai dari latar belakang masalah, 

identifikasi masalah sampai kepada terbentuknya kesimpulan atau  

rekomendasi dari proses pencarian tersebut. Kemudian rekomendasi yang 

didapatkan akan digunakan sebagai pedoman dalam pengambilan keputusan.
13

 

Indikator keputusan sebagai berikut: 

1) Pengenalan Masalah  

2) Pencarian Informasi 

                                                             
10

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Penerbit 

alfabeta, 2016) h. 38. 

11
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN), Pedoman Penulisan Karya Ilmiah 

(Parepare: Departemen Agama, 2013), h. 26. 

12
Sugioyono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: Cv. Alfabeta, 2002), h.3. 

13
Irham Fahmi, Teori dan Teknik Pengambilan Keputusan Kualitatif dan Kuantitatif 

(Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2016), 2.   
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3) Evaluasi Alternatif 

4) Keputusan Pembelian 

5) Perilaku Pasca Pembelian 

b. Variabel Independen 

Variabel Independen ( X ) atau yang sering disebut sebagai Variabel Bebas 

merupakan variabel yang menjadi sebab dari timbul atau berubahnya suatu 

variabel dependen (variabel terikat) dalam penelitian.
14

 Dengan kata lain 

variabel inilah  yang mempengaruhi. Pada penelitian ini ada 3 variabel 

independen yaitu sikap, norma subjektif dan kontrol perilaku persepsian. 

1) Sikap 

Sikap ialah evaluasi positif atau negatif dari individu terkait 

kepercayaan (Belief) atau  perasaaan jika harus melakukan perilaku yang 

akan ditentukan.
15

  

a) Komponen Kognitif  

b) Komponen Afektif  

c) Komponen Konatif 

2) Norma Subjektif 

Norma Sujektif merupakan persepsi atau pandangan  individu 

terhadap kepercayaan-kepercayaan atau masukan-masukan orang lain yang 

akan mempengaruhi minat (Intention) untuk melakukan atau tidak 

melakukan perilaku yang sedang dipertimbangkan.
16

  

a) Normative Belief (Keyakinan Normatif) 

b) Motivation to Comply (Motivasi Mematuhi) 

 

                                                             
14

Sugioyono, Statistika Untuk Penelitian, h.3. 

15
Jogiyanto. Sistem Informasi Keperilakuan, h. 36. 

16
Jogiyanto. Sistem Informasi Keperilakuan, h. 42. 
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3) Kontrol Perilaku Persepsian 

Kontrol Perilaku Persepsian mengindikasikan bahwa motivasi 

seseorang untuk berperilaku ditentukan oleh bagaimana ia 

mempersepsikan atau mengambarkan tingkat kemudahan atau kesulitan 

untuk berperilaku.
17

 

a) Control Belief (Keyakinan Pengendalian) 

b) Power of Control Belief (Kekuatan Pengendalian) 

2. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian dirancang untuk menguji Teori Perilaku Rencanaan (Theory Of 

Planned Behavior) yang terdiri atas sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku 

persepsian terhadap keputusan konsumen berdonasi uang kembalian pada 

Alfamart. Sasaran dari penelitian adalah muslimah yang telah berbelanja dan 

melakukan donasi tersebut di 14 gerai Alfamart yang tersebar diwilayah Kota 

Parepare dengan menyebarkan kuesioner/angket. 

F. Sistematika Penulisan 

Untuk memperoleh gambaran dan mempermudah pembahasan, maka 

dijelaskan sistematika penulisan pada penelitian ini sebagai berikut:  

Bab I Pendahuluan, diuraikan secara garis besar permasalahan penelitian 

yang akan dilakukan meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan, 

kegunaan, definisi operasional variabel, ruang lingkup dan sistematika penelitian.  

Bab II Tinjaun Pustaka yang diawali dengan menjelaskan secara ringkas 

dan jelas mengenai berbagai penelitian dan referensi yang relevan dengan pokok 

bahasan tentang teori sikap, norma subjektif, kontrol perilaku persepsian dan 

keputusan berdonasi agar dapat mendukung penyusunan teori dan konsep yang 

kemudian dirangkainkan dengan kerangka pemikiran serta hipotesis penelitian.  

                                                             
17

Jogiyanto. Sistem Informasi Keperilakuan, h. 63. 
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Bab III Metodologi Penelitian menjelaskan gambaran proses penelitian di 

lapangan sesuai dengan teori dan konsep yang relevan yang telah dipaparkan pada 

bab sebelumnya. Metode penelitian ini meliputi: pendekatan dan jenis penelitian, 

tempat dan waktu penelitian, populasi dan sampel, paradigama, teknik 

pengumpulan data, instrumen penelitian meliputi uji validitas dan uji reliabilitas, 

uji asumsi klasik meliputi normalitas, lineritas, multikolinieritas, 

heteroskedastisitas, dan autokorelasi serta uji korelasi person product moment. 

Teknik analisis data dan rencana pengujian hipotesis statistik meliputi analisis 

regresi berganda, uji T, uji F, dan Determinasi (R
2
). 

Bab IV Hasil dan Pembahasan yaitu menguraikan hasil penelitian dan 

analisis data. Hasil penelitian lapangan yang menggambarkan kondisi objektif 

meliputi sejarah berdirinya. Karakteristik responden meliputi karakteristik 

responden berdasarkan umur, tingkat pendidikan, pekerjaan, intesitas belanja dan 

berdonasi. Instrumen penelitian meliputi uji validitas dan uji reliabilitas. Uji 

asumsi klasik, Uji analisis meliputi analisis regresi berganda, uji T, uji F, dan 

Determinasi (R
2
) dan pembahasan hasil. 

Bab V Penutup yang terdiri dari kesimpulan, implikasi dan rekomendasi. 

Kesimpulan merupakan uraian singkat atas jawaban pertanyaan-pertanyaan yang 

diajukan pada rumusan masalah setelah melalui analisis pada bab sebelumnya.  

Sedangkan implikasi merupakan keterkaitan antara apa yang terjadi dilapangan 

yang terlihat dengan hasil penelitian dengan teori ekonomi syariah, dan yang 

terakhir ialah rekomendasi merupakan komentar dan masukan dari peneliti 

mengenai permasalahan yang diteliti sesuai dengan hasil kesimpulan yang 

diperoleh. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

A. Penelitian Yang Relevan 

Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang terkait dengan penelitian 

yang akan dikaji baik berupa keputusan berdonasi dan teori perilaku rencanaan 

yang antara lain: 

Penelitian yang dilakukan oleh Hafid Ismail dengan judul Perilaku Donasi 

dan Potensi Filantropi Warga Nahdlatul Ulama (Survei Lazisnu di 15 Kota dan 

Kabupaten di Indonesia). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semua 

variabel independen berpengaruh positif terhadap keputusan memilih Lazisnu 

sebagai tempat Donasi ZIS.
18

 Dimana variabel independennya adalah Pelayanan, 

Promosi, Lokasi, Religiusitas, Preferensi, Lingkungan merupakan perbedaan 

dengan penelitian yang akan dilakukan sementara persamaan terletak pada 

keputusan berdonasi. 

Penelitian tesis oleh Lutfi Yulisa dengan judul Niat Perilaku Menabung 

Saham (Theory Of Planned Behavior). Hasil penelitian menjelaskan bahwa 

terdapat konsistensi antara Sikap, Norma Subjektif, Persepsi Atas Kontrol 

Perilaku terhadap niat menabung saham seperti yang disajikan dalam Theory of 

Planned Behavior. Ketiga variabel yang ada dalam penelitian ini memainkan 

peran penting dalam mempengaruhi niat menabung saham di Desa Sidorejo, 

Lampung Selatan.
19

 Persamaan Penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan adalah sama-sama menggunakan theory of planned Behavioral sebagai 

                                                             
18

Hafid Ismail, Perilaku Donasi dan Potensi Filantropi Warga Nahdlatul Ulama (Survei 

Lazisnu di 15 Kota dan Kabupaten di Indonesia) (Jurnal Middle East and Islamic Studies 6 no. 1, 

2019). 

19
Lutfi Yulisa, Niat Perilaku Konsumen Menabung Saham (Theory Of Planned Behavior) 

(Tesis Magister; Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Lampung: Bandar Lampung, 2019). 
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variabel bebasnya. Sementara yang membedakan adalah variabel dependennya 

yaitu keputusan berdonasi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Imam Abdul Aziz dengan judul Faktor-

Faktor yang Mempengaruhi Masyarakat Menyalurkan Donasi Melalui 

Platform Crowdfunding Berbasis Online. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

faktor-faktor yang ada dalam penelitian ini seperti religiusitas, efektifitas 

kampanye dan inovasi platform berpengaruh positif sedangkan faktor jiwa sosial 

masyarakat berpengaruh negatif.
20

 Persamaan dengan penelitian yang akan 

dilakukan mengenai keputusan masyarakat dalam menyalurkan donasi  sementara 

yang berbedaan ialah tempat berdonasi dan variabel yang mempengaruhi. 

Penelitian tesis oleh Annisyah Paradhita Sari  dengan judul Pengaruh 

brand awareness, kualitas proyek, dan kepercayaan terhadap keputusan 

berdonasi di Kitabisa.com. Hasil dalam penelitian ini menjelaskan dimana secara 

serentak (simultan) bahwa semua variabel independennya seperti brand 

awareness, kualitas proyek, dan kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan berdonasi di Kitabisa.com dan hasil uji secara parsial menunjukkan 

bahwa semua variabel bebas yaitu brand awareness, kualitas proyek, dan 

kepercayaan masing-masing berpengaruh signifikan terhadap keputusan berdonasi 

di Kitabisa.com
21

 Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

adalah sama-sama tentang keputusan berdonasi namun perbedaannya terletak 

pada variabel yang mempengaruhi.  

Penelitian yang dilakukan oleh Ricky Nuari & Achsania Hendratmi dengan 

judul Faktor Berdonasi Pada Lembaga Amil Zakat Sahabat Mustahiq. Dimana 

                                                             
20

Imam Abdul Aziz, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Masyarakat Menyalurkan Donasi 

Melalui Platform Crowdfunding Berbasis Online (Jurnal Syarikah  5, no 1, 2019). 

21
Annisyah Paradhita Sari, Pengaruh Brand Awareness, Kualitas Proyek, dan Kepercayaan 

Terhadap Keputusan Berdonasi di Kitabisa.com ( Tesis Magister;  PascaSarjana Ekonomi Islam: 

Medan, 2019). 
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variabel independen dalam penelitian ini adalah Umur, Pendapatan, Pendidikan, 

Religiusitas, Keamanan financial, Kedermawanan Hasil Penelitian ini bahwa 

hanya variabel Religiusitas yang berpengaruh signifikan terhadap minat berdonasi 

sementara variabel independan yang lainnya tidak berpengaruh signifikan.
22

 

Persamaan dengan penelitian ini adalah berkaitan dengan faktor yang 

mempengaruhi tindakan berdonasi. Sementara perbedaannya terletak pada 

variabel independen yang digunakan. 

Penelitian yang telah dilakukan oleh Safira Hasna & Irwansyah dengan 

judul Pengaruh Inovasi Crowdfunding Terhadap Keputusan Berdonasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwasanya terdapat pengaruh inovasi crowdfunding 

terhadap keputusan berdonasi sebesar 18,2%.
23

 Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian yang akan dilakukan adalah pada variabel independen sikap, norma 

subjektif,kontrol perilaku persepsian. Sementara persamaannya ialah pada 

keputusan berdonasi. 

Tabel 2.1: Mind Mapping Penelitian Relevan & Penelitian Yang 

Dilakukan 

 

No 
Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Variabel yang digunakan Analisis 

Data 
Hasil Penelitian 

Independen Dependen 

1 

Hafid 

Ismail 

(2019) 

Perilaku 
Donasi dan 
Potensi 
Filantropi 
Warga 
Nahdlatul 
Ulama  
(Survei 
Lazisnu di 15 
Kota dan 

1. Pelayanan  

2. Promosi  

3. Lokasi  

4. Religiusitas  

5. Preferensi 

6. Lingkungan  

 

Keputusan 

Warga 

Nahdlatul 

Ulama 

Donasi ZIS  

Di Lazisnu  

 

Structural 

Equation 

Modeling 

(SEM) 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa semua 

variabel 

independen 

berpengaruh 

positif terhadap 

keputusan 

memilih Lazisnu 

                                                             
22

Ricky Nuari & Achsania Hendratmi, Faktor Berdonasi Pada Lembaga Amil Zakat 

Sahabat Mustahiq ( Jurnal Ekonomi Syariah Teori dan Terapan  6, no. 11 , 2019). 

23
Safira Hasna & Irwansyah. Pengaruh Inovasi Crowdfunding Terhadap Keputusan 

Berdonasi (Jurnal Teknologi Informasi & Komunikasi Digital Zone  10, no.2 ,2019). 



15 
 

 
 

Kabupaten di 
Indonesia) 

sebagai tempat 

Donasi ZIS 

 

2 

Lutfi 

Yulisa 

(2019) 

Niat Perilaku 

Menabung 

Saham 

(Theory Of 

Planned 

Behavior) 

1. Sikap,  

2. norma 

subjektif  

3. Perceived 

Behavior 

Control  

 

Niat 

menabung 

saham 

Analisis 

regresi 

berganda 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bukti adanya 

konsistensi antara 

Sikap, Norma 

Subjektif, 

Persepsi Atas 

Kontrol Perilaku 

terhadap niat 

menabung saham 

3 

 

Imam 

Abdul 

Aziz 

(2019) 

Faktor-Faktor 

yang 

Mempengaruhi 

Masyarakat 

Menyalurkan 

Donasi 

Melalui 

Platform 

Crowdfunding 

Berbasis 

Online 

1. Religiusitas 

2. Efektifitas 

Kampanye 

3. Inovasi 

Platform 

4. Jiwa Sosial 

Donasi 

Online 

Structural 

Equation 

Modelling 

(SEM). 

Hasil penelitian 

bahwa faktor 

religiusitas, 

efektifitas 

kampanye dan 

inovasi platform 

berpengaruh 

positif sedangkan 

faktor jiwa sosial 

masyarakat 

berpengaruh 

negatif. 

4 

Annisyah 

Paradhita 

Sari 

(2019) 

Pengaruh 

Brand 

Awareness, 

Kualitas 

Proyek, dan 

Kepercayaan 

Terhadap 

Keputusan 

Berdonasi di 

Kitabisa.com. 

1. Brand 

Awareness, 

2. Kualitas 

Proyek, 

3. Kepercayaan 

Keputusan 

Berdonasi di 

Kitabisa.com. 

Analisis 

Regresi 

Linear 

Berganda 

 

Hasil penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa secara 

parsial dana 

simultan, variabel 

brand awareness, 

kualitas proyek, 

dan 

kepercayaan 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

keputusan 

berdonasi di 

Kitabisa.com  

 

5 

Ricky 

Nuari 

& 

Achsania 

Hendrat

Faktor 

Berdonasi 

Pada Lembaga 

Amil Zakat 

Sahabat 

1. Umur 
2. Pendapatan 
3. Pendidikan 
4. Religiusitas 
5. Keamanan 

financial 

Minat 

berdonasi 

Regresi 

Linear 

Berganda 

Hasil Penelitian 
ini bahwa hanya 
variabel 
Religiusitas yang 
berpengaruh 
signifikasi 
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mi 

(2019) 

Mustahiq 6. Kedermawan
an 

terhadap minat 
berdonasi 

6 

Safira 

Hasna & 

Irwansya

h 

(2019) 

Pengaruh 

Inovasi 

Crowdfunding 

Terhadap 

Keputusan 

Berdonasi 

Inovasi 

Crowdfunding 

Keputusan 

Berdonasi 

Regresi 

Linear 

Sederhana 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

terdapat pengaruh 

inovasi 

crowdfunding 

terhadap 

keputusan 

berdonasi sebesar 

18,2% 

7 

Dian 

Resky 

Pangestu 

(2020) 

Faktor-faktor 

yang 

Mempengaruhi 

Keputusan 

Konsumen 

Berdonasi 

Pada Alfamart 

Parepare 

1. Sikap 

2. Norma 

Subjektif 

3. Kontrol 

Perilaku 

Persepsian 

Keputusan 

Berdonasi 

Regresi 

Linear 

Berganda 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa variabel 

sikap dan kontrol 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

keputusan 

muslimah 

berdonasi uang 

kembalian 

sementara norma 

subjektif tidak 

signifikan 

berpengaruh. 

Sumber: Data peneliti 
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Terkait dengan teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Teori 

Perilaku Rencanaan (Theory Of Planned Behavior) dan Teori Keputusan maka 

referensi yang relevan dijadikan sebagai bahan rujukan dalam penulisan tesis ini 

sebagai berikut: 

1. Prof. Jogiyanto HM., Akt., MBA., Ph.D dengan judul buku  Sistem 

Informasi Keperilakuan
24

. Dalam buku ini membahas tentang teori perilaku 

rencanaan (Theory Of Planned Behavior) secara lengkap dan merupakan 

salah satu rujukan utama dalam penulisan penelitian ini. 

2. Dr. Rozalinda, dengan judul Ekonomi Islam Teori dan Aplikasinya pada 

Aktivitas Ekonomi, didalam buku ini membahas secara lengkap mengenai 

teori-teori ekonomi Syariah dan prinsip-prinsip terkait ekonomi Syariah. 

3. Philip Kotler & Kevin Lane Keller dengan judul buku Manajemen 

Pemasaran.
25

 Dalam buku ini yang berkaitan dengan penelitian ini adalah 

perihal perilaku konsumen dan tahapan pengambilan keputusan pembelian. 

4. Dr. Etta Mamang Sangadji, M.si & Dr. Sopiah. M.M., M.Pd dengan judul 

buku Perilaku Konsumen Pendekatan Praktis Disertai Himpunan Jurnal 

Penelitian.
26

 Dalam buku ini banyak membahas tentang perilaku konsumen 

sesuai dengan judulnya dan pengambilan keputusan konsumen. 

5. Vinni Sri Yuniarti, S.E., M.M dengan judul buku Perilaku Konsumen Teori 

dan Praktik.
27

 Dalam buku ini membahas tentang masalah sikap konsumen 

dan pengambilan keputusan membeli. 

                                                             
24

Jogiyanto. Sistem Informasi Keperilakuan (Yogyakarta: Andi Offset, 2007). 

25
Philip Kotler & Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran, Jilid 1, Edisi Dua Belas 

(Jakarta: PT Indeks, 2018). 

26
Etta Mamang Sangadji dan Sopiah. Perilaku konsumen. Pendekatan Praktis Disertai 

Himpunan Jurnal Penelitian. (Yogyakarta : Andi Offset, 2013). 

27
Vinni Sri Yuniarti, Perilaku Konsumen Teori dan Praktik (Bandung: Pustaka Setia, 

2015). 
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B. Landasan Teori 

1. Teori Perilaku Rencanaan ( Theory of Planned Behavior) 

Teori ini  awalnya dinamai Teori Tindakan Beralasan (Theory of Reasoned 

Action) yang dicetuskan oleh Ajzen dan Feisbein pada tahun 1980.
28

 Didalam 

Teori Tindakan Beralasan (Theory of Reasoned Action) ada dua kontruk yang 

dijelaskan yaitu sikap terhadap perilaku individual yang merupakan faktor 

penentu dimana berhubungan dengan pribadi. Sedangkan untuk Norma Subjektif 

berhubungan dengan pengaruh sosial.
29

 Berikut merupakan model dari Teori 

Tindakan Beralasan (Theory Of Reasoned Action).
 30 

Gambar 2.1: Teori Tindakan Beralasan (Theory Of Reasoned Action) 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar di atas menjelaskan tentang bagaimana tahapan manusia melakukan 

perilaku dalam Teori Tindakan Beralasan (Theory Of Reasoned Action). Tahap 

pertama, perilaku diasumsikan ditentukan dengan niat (Intention), kemudian pada 

tahap berikutnya dijelaskan dengan Sikap dan Norma Subjektif. Selanjutnya 

adalah mempertimbangkan Sikap-Sikap dan Norma Subjektif dalam bentuk 

kepercayaan-kepercayaan tentang suatu konsekuensi melakukan perilaku.
31

 

                                                             
28

Jogiyanto. Sistem Informasi Keperilakuan, h. 25. 

29
Jogiyanto. Sistem Informasi Keperilakuan, h. 31. 

30
Jogiyanto. Sistem Informasi Keperilakuan, h. 35. 

31
Jogiyanto. Sistem Informasi Keperilakuan, h. 35. 
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Kemudian seiring pengunaannya Teori Tindakan Beralasan (Theory Of 

Reasoned Action) mendapatkan kritik. Dan berdasarkan hal itu Ajzen 

menambahkan Sebuah Konstruk yang belum ada pada teori tindakan beralasan 

(Theory of Reasoned Action).
32

 Konstruk ini disebut dengan Kontrol Perilaku 

Persepsian (Perceived Behavioral Control) dan  kemudian menjadi Teori Perilaku 

Rencanaan (Theory Of  Planned Behavior). Konstruk ini ditambahkan untuk 

mengontrol perilaku individual yang dibatasi oleh kekurangan-kekurangan dan 

batasan-batasan dari kekurangan sumber-sumber daya yang digunakan untuk 

melakukan perilakunya.
33

Maka model dari Teori Perilaku Rencanaan (Theory of 

Planned Behavior) sebagai berikut
34

: 

Gambar 2.2: Teori Perilaku Rencanaan  (Theory of Planned Behavior) 

 

Berdasarkan gambar diatas penambahan Indikator tersebut menjadi  

perbedaan utama antara teori sebelumnya dengan Teori Perilaku Rencanaan 

(Theory of Planned Behavior) yang mendapatkan tambahan penentu intensi 

berperilaku yang ketiga, yaitu Kontrol Perilaku Persepsian. 

                                                             
32

Jogiyanto. Sistem Informasi Keperilakuan, h. 61. 

33
Jogiyanto. Sistem Informasi Keperilakuan, h. 61. 

34
Jogiyanto. Sistem Informasi Keperilakuan, h. 61. 
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Pada dasarnya Teori Perilaku Rencanaan  (Theory of Planned Behavior) ini 

ditujukan untuk memprediksi perilaku individu secara lebih spesifik.
35

 Teori 

Perilaku Rencanaan  (Theory of Planned Behavior) adalah teori yang menjelaskan 

keinginan ataupun rencana individu dalam melakukan suatu tindakan perilaku. 

Ketika individu memiliki keinginan dan rencana yang kuat maka akan semakin 

kuat pula niat individu tersebut dalam berperilaku.
36

 

Seperti yang dijelaskan sebelumnya bahwa Teori Perilaku Rencanaan  

(Theory of Planned Behavior)  merupakan tindakan manusia yang dibimbing oleh 

tiga macam faktor, pertama Sikap atau keyakinan (Belief) yang menjelaskan 

tentang hasil perilaku dan evaluasi terhadap hasil perilaku (Behavior Belief ) 

dimana keyakinan perilaku (Behavior Belief) menimbulkan sikap positif 

(Favorable) atau negatif (Unfavorable) terhadap perilaku tertentu, kedua adalah 

keyakinan tentang harapan orang lain terhadap individu dan motivasinya untuk 

menuruti dari harapan tersebut (Normative Belief ) dimana keyakinan normatif 

(Normative Belief) akan terbentuk persepsi adanya tekanan (Pressure) sosial 

untuk melakukan tindakan atau norma subjektif (Subjective Norm) dan yang 

terakhir ialah keyakinan tentang hadirnya faktor yang memfasilitasi atau 

menghambat perilaku, serta persepsi adanya kekuatan (Power) pada faktor 

tersebut (Control Belief ), dimana Control Belief dapat menimbulkan persepsi atas 

kontrol perilaku (Perceived Behavior Control). Dan dari ketiga faktor berdasarkan 

teori perilaku rencanaan mengakibatkan akan  terbentuknya niat atau keputusan 

atas suatu  perilaku.
37

.  

                                                             
35Neila Ramdhani,Penyusunan Alat Pengukur Berbasis Theory of Planned Behavior (Jurnal  

Buletin Psikologi 19, no. 2, 2011), h.55. 

36
Jogiyanto. Sistem Informasi Keperilakuan, h. 63. 

37
Hawa'im Machrus dan Urip Purwono, Pengkuran Perilaku berdasarkan Theory of 

Planned Behavior (Jurnal Insan 12, no. 1, 2010), h. 64. 
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Berikut ini adalah penjelasan ketiga faktor utama yang mempengaruhi 

perilaku dalam Teori Perilaku Rencanaan, yaitu Sikap (Attitudes), Norma 

Subjektif (Subjective Norms), dan Kontrol Perilaku Persepsian (Perceived 

Behavioral Control). 

a. Sikap (Attitudes) 

Secara umum sikap adalah gambaran dari ungkapan perasaan individu 

(konsumen) mengenai suatu objek yang disukai atau tidak disukainya. Sikap 

merupakan faktor penting yang akan memengaruhi keputusan konsumen dimana 

konsep sikap sangat berkaitan dengan konsep kepercayaan (Belief) dan perilaku 

(Behaviour).
38

  

Menurut Jogiyanto sikap terhadap perilaku didefinisikan sebagai suatu 

evaluasi menyeluruh seseorang dalam melakukan suatu perilaku.
39

 Lebih lanjut, 

Sikap terhadap suatu perilaku akan ditentukan oleh kepercayaan-kepercayaan 

yang kuat mengenai perilakunya dan disebut sebagai kepercayaan-kepercayaan 

perilaku (Behavioral Beliefs).
40

 

Sementara menurut Arfan Ikhsan Lubis, sikap merupakan tindakan dimana 

individu mempelajari mengenai seluruh kecenderungan dari tindakan, baik yang 

menguntungkan maupun yang kurang menguntungkan berkaitan dengan tujuan 

manusia, objek, gagasan, atau situasi.
41

 

Dalam proses pengambilan keputusan, sikap merupakan salah satu variabel 

psikologi konsumen selain variabel kebutuhan. Sikap merupakan hasil evaluasi 

yang mencerminkan rasa suka atau tidak suka terhadap objek, sehingga dapat 

                                                             
38

Vinni Sri Yuniarti, Perilaku Konsumen Teori dan Praktik (Bandung: Pustaka Setia, 

2015), h. 144. 

39
Jogiyanto. Sistem Informasi Keperilakuan, h. 36. 

40
Jogiyanto. Sistem Informasi Keperilakuan, h. 37-38. 

41
Arfan Ikhsan Lubis, Akuntansi Keperilakuan (Jakarta: Salemba Empat., 2011), h. 78. 
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dijadikan evaluasi untuk memprediksi adanya keputusan konsumen. Sikap ialah  

suatu kecenderungan untuk berperilaku dan situasi juga dapat mempengaruhi.
42

 

Dari beberapa definisi mengenai Sikap (Attitude) yang peneliti dapat tarik 

kesimpulan bahwa Sikap (Attitude) adalah evaluasi positif atau negatif terhadap 

suatu perilaku. Dimana Sikap yang menurut individu telah dipertimbangkan akan 

menghasilkan efek positif maka nantinya sikap positif itu yang akan dipilih 

individu tersebut untuk berperilaku dalam kehidupannya. 

1) Perspektif Islam Mengenai Sikap(Attitudes) 

Dalam konsep Islam terhadap Sikap dikenal sebagai istilah Akhlakul 

kharimah. Akhlakul kharimah adalah segala sikap perilaku ataupun perbuatan 

baik yang terlihat dan dianggap sebagai sifat-sifat terpuji dalam kehidupan 

sehari-hari seseorang. Banyak ayat yang menjelaskan tentang sikap diantaranya 

dalam al-Qur’an Surah Al-Anfal ayat 72 : 

                              

                               

                             

            

Terjemahnya: 

Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad 
dengan harta dan jiwanya pada jalan Allah dan orang-orang yang 
memberikan tempat kediaman dan pertoIongan (kepada orang-orang 
muhajirin), mereka itu satu sama lain lindung-melindungi. dan (terhadap) 
orang-orang yang beriman, tetapi belum berhijrah, Maka tidak ada 
kewajiban sedikitpun atasmu melindungi mereka, sebelum mereka 
berhijrah. (akan tetapi) jika mereka meminta pertolongan kepadamu dalam 
(urusan pembelaan) agama, Maka kamu wajib memberikan pertolongan 
kecuali terhadap kaum yang telah ada Perjanjian antara kamu dengan 
mereka. dan Allah Maha melihat apa yang kamu kerjakan.

43
 

                                                             
42

Freddy Rangkuti, Customer Service Satisfaction & Call Center. Berdasarkan ISO 9001. 

(Jakarta : PT. Gramedia Pustaka Utama, 2013), h. 94. 

43
Kementerian Agama RI, Al-Qur’An dan Terjemahnya (Jawa Barat: Syaamil Quran, 

2012), h. 186. 
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Dari ayat diatas dapat dilihat bahwa sikap (Akhlakul kharimah) itu diatur 

dengan jelas dalam al Qur’an dan dicontohkan langsung oleh Rasulullah dalam 

kehidupannya kemudian dilakukan sebagai segala hal baik dalam berperilaku 

sehari-hari diantaranya adalah tolong-menolong. 

2) Anteseden Sikap (Attitudes) 

Sikap yang dimiliki individu terhadap tingkah laku dilandasi oleh suatu 

keyakinan (Belief) individu terhadap konsekuensi (Outcome) yang akan 

dihasilkan, jika tingkah laku dilakukan dengan kekuatan terhadap Belief 

tersebut. Belief merupakan pernyataan subjektif seseorang yang didasarkan 

pada aspek-aspek yang bisa dibedakan tentang dunia yang sesuai dengan 

pemahamannya tentang diri dan juga lingkungannya.
44

 Sikap terhadap suatu 

perilaku (Attitude Toward a Behavior) (AB) adalah evaluasi dari hasil 

perkalian antara Behavioral Belief (b) dengan Outcome Evaluation (e) sebagai 

berikut:
45

  

 

 

 

Berdasarkan hal tersebut maka individu yang percaya bahwa dengan 

melakukan suatu perilaku akan menghasilkan Outcome yang positif maka 

individu pun akan memiliki sikap yang positif terhadap tingkah laku yang 

dipertimbangkannya. 

 

                                                             
44

Isna Nurul Inayati, Pengaruh Sikap, Norma Subjektif Dan Perceived Behavior Control 

Terhadap Intensi Guru Kelas Bawah SD/MI Dalam Menerapkan Pembelajaran Tematik Di 

SDN/MIN Se-Kota Malang (Tesis Mgister; Fakultas Sekolah Pascasarjana Universitas Islam 

Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim: Malang, 2013), h. 42. 

45
Jogiyanto. Sistem Informasi Keperilakuan, h. 38. 
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3) Komponen Sikap (Attitudes) 

Ada berbagai macam penjelasan yang membahas tentang komponen dari 

sikap ini dimana sikap konsumen adalah penilaian konsumen terhadap suatu 

objek baik disukai maupun tidak disukai. Tiga komponen berkaitan sikap 

yaitu
46

 : 

a) Komponen Kognitif  

Komponen ini berkaitan dengan aspek intelektual mengenai apa yang 

diketahui oleh manusia. Aspek kognitif terdiri dari kepercayaan. 

Kepercayaan adalah keyakinan yang dianggap benar atau salah atas 

suatu hal dengan dasar bukti, sugesti otoritas, pengalaman, atau intuisi. 

Suatu kepercayaan menggambarkan perspektif manusia tentang realitas, 

memberi dasar bagi pengambilan keputusan, dan penentuan sikap.  

Komponen Kognitif dibentuk dari pengetahuan, kebutuhan, dan 

kepentingan
47

 

b) Komponen affektif 

Komponen ini berkaitan dengan masalah emosional subjektif seseorang 

terhadap suatu objek perilaku.
48

 Seperti perasaan senang, sedih. 

Perasaan suka atau tidak suka terhadap produk/perilaku. 

c) Komponen konatif 

Komponen ini adalah hubungan dengan kebiasaan kemauan untuk 

bertindak. Komponen konatif terdiri dari adanya kebiasaan dan 

kemauan. Kebiasaan merupakan perilaku manusia yang menetap dan 

berlangsung secara otomatis serta tidak direncanakan. Suatu kebiasaan 

                                                             
46

Etta Mamang Sangadji dan Sopiah. Perilaku konsumen. Pendekatan Praktis Disertai 

Himpunan Jurnal Penelitian. (Yogyakarta : Andi Offset, 2013), h. 176-177. 

47
Sarlito W Sarwono, Psikologi Remaja (Jarkata: PT. Raja Grafindo Perkasa, 2010), h. 30. 

48
Vinni Sri Yuniarti, Perilaku Konsumen Teori dan Praktik, h. 144. 
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juga dapat digunakan untuk memperkirakan pola perilaku seseorang. 

Sedangkan kemauan adalah usaha seseorang untuk mencapai tujuan. 

Kemauan didorong karena adanya keinginan, pengetahuan, kecerdasan 

dan energi yang dimiliki oleh individu.
49

 

Sementara menurut Fishbein dan Ajzen bahwa komponen-komponen 

yang bentuk sikap terhadap perilaku (Attitude Toward a Behavior) sebagai 

berikut:
50

  

a) Keyakinan perilaku (Behavioral Belief). 

Yaitu keyakinan bahwa perilaku akan menghasilkan suatu keluaran atau 

keyakinan terhadap adanya konsekuensi karena melakukan perilaku 

tertentu. 

b) Evaluasi konsekuensi (Outcomes Evaluation). 

Yaitu evaluasi seseorang terhadap keluaran atau evaluasi terhadap 

konsekuensi dari keyakinan perilaku. 

Dari dua pemaparan hal-hal diatas dari peneliti ditarik kesimpulan yang 

kemudian dapat disanding dengan penelitian dilakukan ialah bahwa komponen 

affektif adalah evaluasi terhadap Program donasi konsumen, kemudian 

komponen kognitif ialah tentang kepercayaan yang dirasakan terhadap program 

donasi konsumen, sementara komponen Behavioral tentang apa maksud dan 

niat konsumen yang melakukan hal tersebut. Berbeda dengan pemaparan 

sebelumnya yang memiliki 3 komponen kali ini hanya memiliki 2 yang 

kemudian secara tidak langsung mencover dari penjelasan sebelumnya secara 

lebih singkat. 
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b. Norma Subjektif (Subjective Norms) 

Norma subjektif ditentukan oleh kepercayaan-kepercayaan tentang 

ekspektasi-ekspektasi normatif dari orang-orang lain dan motivasi untuk 

menyetujui ekspektasi-ekspektasi tersebut yang disebut kepercayaan-kepercayaan 

normatif (Normative Beliefs).
51

Norma subjektif adalah faktor eksternal yang 

berpengaruh pada konsumen dalam pertimbangan pengambilan keputusan.
52

 

Menurut Jogiyanto norma Subjektif adalah persepsi atau pandangan 

seseorang terhadap kepercayaan-kepercayaan orang lain yang akan memengaruhi 

seseorang tersebut untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku yang sedang 

dipertimbangkan.
53

  

Suprapti menyatakan bahwa norma subjektif dapat diukur langsung dengan 

menilai perasaan individu tentang seberapa erat kaitannya orang lain menjadi 

panutannya ( keluarga, sahabat, teman kerja dan teman sekolah) akan setuju, tidak 

setuju, positif atau negatif dengan tindakan tertentu yang dilakukannya.
54

 

Dari pengertian norma subjektif diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

norma subjektif adalah individu akan berfikir melakukan suatu perilaku tertentu 

jika perilaku tersebut dianggap positif oleh orang-orang yang ada disekitarnya. 

Artinya pandangan orang lain disekitarnya mempengaruhi apa yang sedang 

dipertimbangkannya. 

1) Perspektif Islam Mengenai Norma Subjektif (Subjective Norms) 

Seperti yang dijelaskan sebelumnya norma subjektif adalah persepsi 

individu terhadap harapan dari orang-orang yang berpengaruh didalam 
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kehidupannya sebagaimana lingkungan sosial berpengaruh terhadap individu 

dalam berperilaku. Dalam konsep Islam berkaitan dengan hubungan sosial 

antar sesama manusia dan dikenal dengan istilah hablum minannass. Dalam al-

Qur’an Surah Al-Maidah ayat 2:  

 

                                    

       

Terjemahnya: 

….dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. 
dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat 
siksa-Nya.

55
 

Dari ayat diatas menjelaskan bahwa sesama manusia saling 

membutuhkan pertolongan. Tolong menolong dalam hal kebaikan akan 

berdampak positif terhdaap pada individu dalam kehidupan berkeluarga, 

berteman dan bahkan dalam kehidupan bermasyarakat, maka akan timbul 

kedekatan dan  orang-orang tersebut  akan berperan dalam memotivasi atau 

mendorong individu dalam melakukan suatu tindakan. 

2) Anteseden Norma Subjektif (Subjective Norms) 

Sama halnya dengan Sikap, norma Subjektif yang dipegang individu juga 

dilatarbelakangi oleh Belief. Namun Belief yang dimaksud ialah Normative 

Beliefs.
56

 Persamaan hubungan antara kepercaayaan Normative dan norma 

subjektif dipersamakan dengan  simbol-simbol yang dihasilkan dari perkalian 

antara Normative Belief (ni) dengan Motivation to Comply (mi).
57
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Berdasarkan hal diatas dapat ditarik kesimpulan, bahwa individu yang 

percaya jika individu lain atau kelompok dalam lingkungannya dan 

berpengaruh akan mendukungnya melakukan tindakan tersebut, maka hal ini 

akan menjadi masukan bagi individu tersebut untuk melakukannya. 

3) Komponen Norma Subjektif (Subjective Norms) 

Norma subjektif dibentuk oleh 2 komponen yaitu keyakinan normatif dan 

motivasi individu 
58

: 

a) Keyakinan Normatif (Normative Belief) 

Preferensi yang diinginkan oleh kelompok atau individu kepada 

seorang konsumen untuk melakukan atau tidak suatu perilaku. Perilaku 

konsumen sesuai dengan yang diharapkan oleh faktor eksternal yaitu 

kelompok maupun lingkungan sosial konsumen.
59

 Seperti keluarga dan 

kelompok acuan. 

b) Motivasi Mematuhi (Motivation to Comply) 

Motivasi diartikan sebagai kesediaan yang tinggi dari seorang 

konsumen untuk memenuhi tujuan dan kebutuhan yang diharapkannya. 

Motivasi berarti dorongan yang dalam diri yang menggerakkan 

konsumen untuk bertindak agar tujuan dan kebutuhan konsumen 

terpenuhi.
60
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Berdasarkan hal 2 komponen diatas kemudian dikaitkan dengan 

penelitian yang akan dilakukan adalah pertama ialah tentang keyakinan 

Normative dimana orang yang berpengaruh terhadap individu berpikir bahwa 

donasi seharusnya dilakukan sementara motivasi berbicara tentang mematuhi 

atau tidak, seseorang mungkin saja mengabaikan apa pandangan orang lain 

tentang hal tersebut karena ialah yang menentukan melakukan atau tidak. 

c. Kontrol Perilaku Persepsian (Perceived Behavioral Control) 

Kontrol perilaku persepsian (Perceived Behavioral Control) dijelaskan oleh 

Ajzen sebagai bentuk kemudahan ataupun kesulitan dari persepsi individu untuk 

melakukan suatu perilaku, “the perceived ease or difficulty of performing the 

behavior”.
61

 Lebih lanjut lagi Perceived Behavioral Control berbeda dari variabel 

lainnya yang berhubungan dengan kontrol perilaku individu. Kontrol perilaku 

mengarah kepada individu mengenai keputusan untuk melakukan atau tidak 

melakukan perilaku adalah di bawah kehendak dirinya sendiri.
62

 

Menurut Dharmmesta Kontrol keperilakuan yang dirasakan (Perceived 

Behavioral Control) ialah kondisi dimana individu (konsumen) percaya bahwa 

suatu tindakan itu mudah atau sulit untuk dilakukan. Ini mencakup rintangan-

rintangan yang ada dan dipertimbangkan oleh individu tersebut.
63

 

Sementara menurut Jogiyanto Kontrol Perilaku Persepsian mengindikasikan 

bahwa motivasi seseorang untuk berperilaku ditentukan oleh bagaimana ia 
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mempersepsikan atau mengambarkan tingkat kemudahan atau kesulitan untuk 

berperilaku.
64

  

Dari pengertian persepsi kontrol perilaku diatas  maka dapat disimpulkan 

bahwa kontrol perilaku persepsian adalah keyakinan individu tentang seberapa 

besar kontrolnya untuk berperilaku dengan kesulitan/hambatan atau kemudahan 

yang dihadapinya dalam melakukan tindakan tersebut dibawah kehendaknya 

sendiri. 

1) Perspektif Islam Mengenai Kontrol Perilaku Persepsian (Perceived 

Behavioral Control) 

Pada dasarnya kontrol perilaku persepsian berhubungan dengan kontrol 

diri atau dalam konsep Islam disebut Mujahadah an-nafs. Secara bahasa 

Mujahadah artinya bersungguh-sungguh sementara an-nafs artinya jiwa, diri. 

Jadi secara lengkap Mujahadah an-nafs ialah perjuangan sungguh-sungguh 

melawan hawa nafsu.
65

 Kontrol diri erat kaitannya dengan mengarahkan 

individu untuk mampu mengambil tindakan yang dimana memiliki 

konsekuensi yang positif bagi kehidupan sehari-harinya. Kontrol diri dijelaskan 

secara tersirat dalam al-Qur’an Surah Al-Anfal ayat 72: 

                              

                               

                             

           

Terjemahnya: 

Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad dengan 
harta dan jiwanya pada jalan Allah dan orang-orang yang memberikan tempat 
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kediaman dan pertoIongan (kepada orang-orang muhajirin), mereka itu satu 
sama lain lindung-melindungi. dan (terhadap) orang-orang yang beriman, 
tetapi belum berhijrah, Maka tidak ada kewajiban sedikitpun atasmu 
melindungi mereka, sebelum mereka berhijrah. (akan tetapi) jika mereka 
meminta pertolongan kepadamu dalam (urusan pembelaan) agama, Maka 
kamu wajib memberikan pertolongan kecuali terhadap kaum yang telah ada 
Perjanjian antara kamu dengan mereka. dan Allah Maha melihat apa yang 
kamu kerjakan.

66
 

2) Anteseden Kontrol Perilaku Persepsian (Perceived Behavioral Control) 

Sama halnya dengan kedua faktor sebelumnya, kontrol perilaku 

persepsian juga dipengaruhi oleh Belief. Belief yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah tenang hadir atau tidaknya faktor yang menghambat atau 

yang mendukung performa tingkah laku. Jika hal ini dinyatakan dengan 

intensitas (sering atau tidaknya) perilaku dilakukan maka hal tersebut disebut 

dengan Control Beliefs sementara jika dinyatakan dengan hadir atau tidaknya 

faktor yang menghambat atau mendukung sebuah tingkah laku maka hal itu 

disebut Power Beliefs yang diukur dengan setuju atau tidak setuju.
67

 Kontrol 

perilaku persepsian yang berasal dari kepercayaan-kepercayaan kontrol diatas 

ditentukan dengan mengalikan antara Control Belief (c) dan Control Belief 

Power (p). Menjumlahkan hasil perkalian menghasilkan rumus sebagai 

berikut:
68

 

 

 

 

Berdasarkan hal diatas, bahwa semakin besar persepsi individu mengenai 

kesempatan dan sumber daya yang dipunyanya, yang kemudian berdampak 
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pada kemudahan akan berpengaruh kepada  kontrol perilakunya dan tindakan 

dilakukannnya begitupun sebaliknya. 

3) Komponen Kontrol Perilaku Persepsian (Perceived Behavioral Control) 

Menurut Fishbein dan Ajzen kontrol perilaku persepsian (Perceived 

Behavioral Control) dibentuk oleh komponen-komponen sebagai berikut
69

: 

a) Keyakinan pengendalian (Control Belief) 

Probabilitas mengenai beberapa faktor menunjang suatu tindakan / 

perilaku. 

b) Kekuatan pengendalian (Power of Control) 

Akses subjek atau kekuatan subjek mengenai faktor-faktor yang dapat 

menunjang perilaku tersebut. 

Berdasarkan dua komponen diatas peneliti menarik kesimpulan yang 

dikaitkan dengan penelitian yang akan dilakukan bahwa Control Belief  

berkaitan dengan faktor yang mempermudah atau menghambat individu 

melakukan donasi dengan uang kembaliannya. Sementara Power of Control 

Belief yaitu dimaksudkan untuk melihat seberapa besar faktor kemudahan dan 

hambatannya dalam melakukan donasi tersebut. 

2. Keputusan Berdonasi 

Keputusan berdonasi dalam penelitian ini peneliti mengaitkan dengan teori 

pengambilan keputusan pembelian karena tidak ada teori yang secara langsung 

membahas tentang itu. Donasi adalah pemberian, sumbangan tetap berupa uang 

kepada yayasan atau pembangunan, dan sebagainya.
70

 Donasi konsumen adalah 

rancangan mengenai sumbangan tetap (berupa uang) dari penderma (orang yang 

                                                             
69
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berdonasi) kepada penerima sumbangan yang akan dilakukan dalam jangka waktu 

panjang.
71

 

Sementara definisi keputusan dianggap sebagai suatu pemilihan tindakan 

dari 2 atau lebih pilihan alternatif.  Dimana dapat mengartikan bahwa individu  

yang akan mengambil keputusan harus mempunyai satu pilihan dari beberapa 

alternatif lain. Bilamana seorang konsumen dihadapkan pada dua pilihan terkait 

membeli atau tidak membeli, maka konsumen tersebut  berada pada posisi 

membuat satu keputusan.
72

 

Lebih lanjut bahwa Keputusan ialah proses penelusuran masalah yang 

dimulai dari latar belakang masalah, identifikasi masalah sampai kepada 

terbentuknya kesimpulan atau rekomendasi dari proses pencarian tersebut. 

Kemudian rekomendasi yang didapatkan akan digunakan sebagai pedoman dalam 

pengambilan keputusan.
73

  

Pada umumnya keputusan pembelian adalah membeli suatu produk atau jasa 

yang paling disukai, sementara pengambilan keputusan pembelian adalah proses 

mengkombinasikan pengetahuan atau informasi untuk mengevaluasi dua atau 

lebih perilaku alternatif dan memilih salah satu diantaranya.
74

 

Berdasarkan beberapa pendapat yang dikemukan diatas maka peneliti 

menarik kesimpulan bahwa keputusan berdonasi ialah suatu proses dalam 

mengambil keputusan dimana pada saat proses tersebut banyak hal yang 

dipertimbangkan termasuk di dalamnya adalah manfaat dan alternatif pilihan. 
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a. Perspektif Islam Mengenai Keputusan Berdonasi 

Donasi dalam konsep Islam dipersamakan dengan  infak yang 

dimaksudkan keduanya ada sikap tolong-menolong dan saling bantu 

meringankan beban sesama, hal ini dijelaskan dalam Qur’an surah At-

Taghaabun ayat 16: 

 

                                 

              

Terjemahnya: 

Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu dan 
dengarlah serta taatlah dan nafkahkanlah nafkah yang baik untuk 
dirimu(nafkahkanlah nafkah yang bermanfaat bagi dunia dan akhirat) dan 
Barangsiapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, Maka mereka Itulah 
orang-orang yang beruntung.

75
 

Sementara dalam Islam proses pengambilan keputusan juga berkaitan 

dengan sifat hati-hati  dalam menerima informasi yang didapatkan. Dalam al-

Qur’an surah Al-Hujarat ayat 6 sebagai berikut: 

 

                               

           

Terjemahnya: 

Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang Fasik 
membawa suatu berita, Maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak 
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui 
keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.

76
 

Dari ayat diatas ada point penting yang didapatkan adalah sebagai umat 

muslim ada baiknya atau hendaknya berhati-hati dalam menerima informasi, 

ketika tidak mengetahui secara jelas hendaknya kita mencari tau lebih dahulu 

untuk mendapatkan info yang lebih akurat. Kemudian dikaitkan dengan 
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penelitian yang dilakukan peneliti bahwa pada dasarnya keputusan donasi itu 

baik tapi kita harus tahu secara pasti tentang informasi tentang kepada siapa, 

dalam bentuk apa dan berapa donasi tersebut yang tersalurkan. 

b. Indikator Keputusan  

Menurut Kotler ada beberapa indikator dalam keputusan pembelian 

sebagai berikut:
77

 

1) Kemantapan pada sebuah produk 

2) Kebiasaan dalam dalam membeli produk 

3) Memberikan rekomendasi ke orang lain 

4) Dan melakukan pembelian ulang 

Berdasarkan hal diatas bisa disamakan pengambilan keputusan berdonasi 

yaitu kemantapan pada donasi, kebiasan dalam berdonasi, memberikan 

rekomendasi kepada orang lain dan melakukan donasi ulang. 

c. Tahapan-Tahapan Proses Pengambilan Keputusan Berdonasi 

Perilaku konsumen sangat menentukan dalam proses pengambilan 

keputusan pembelian yang akan mereka lakukan. Lebih lanjut bahwa proses 

pengambilan keputusan ialah sebuah pendekatan penyelesaian masalah yang 

terdiri atas lima tahap yaitu sebagai berikut:
78

 

Gambar 2.3: Tahapan Pembelian Konsumen 
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Berdasarkan gambar diatas maka tahapan pembelian konsumen tersebut 

dijabarkan sebagai berikut: 

1) Pengenalan Masalah (Problem Recognition). 

Proses pembelian dimulai ketika pembeli menyadari adanya masalah 

atau kebutuhan yang dirasakan oleh konsumen. Konsumen 

menggambarkan perbedaan antara keadaan yang diinginkannya dengan 

situasi yang sebenarnya terjadi untuk menaikkan minatnya akan suatu 

kategori produk dan menghasilkann sebuah proses keputusan.
79

 

2) Pencarian Informasi (Information Search). 

Setelah mengetahui kebutuhan dan keinginan yang dimiliki, konsumen 

mencari beragam informasi tentang barang atau jasa yang akan 

dibelinya untuk memuaskan kebutuhannya.
80

 

3) Evaluasi Alternatif (Evaluation of Alternatives). 

Beberapa konsep dasar dalam proses evaluasi konsumen ialah pertama 

konsumen berusaha memenuhi kebutuhannya kemudian konsumen 

mencari manfaat tertentu dari solusi produk yang akan digunakannya.
81

 

4) Keputusan Pembelian (Purchase Decision). 

Setelah  evaluasi atas sejumlah alternatif–alternatif tersebut dilakukan 

dan hal sejalan dengan keinginan konsumen, maka konsumen dapat 

memutuskan apakah produk akan dibeli atau diputuskan untuk tidak 

dibeli sama sekali. Jika konsumen sudah memutuskan untuk membeli, 
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maka langkah bselanjutnya adalah melakukan evaluasi terhadap produk 

tersebut setelah dibeli.
82

 

5) Perilaku Pasca Pembelian (Postpurchase Behaviour). 

Puas atau tidaknya konsumen mengenai suatu produk akan berpengaruh 

terhadap perilaku pembelian selanjutnya. Jika konsumen merasakan 

puas besar kemungkinan dirinya akan  melakukan pembelian ulang dan 

sebaliknya. Ketidakpuasan konsumen akan terjadi jika konsumen 

mendapati harapannya yang tidak sesuai. Konsumen yang merasa tidak 

puas terhadap suatu produk/jasa akan menghentikan pembelian dan 

kemungkinan akan menyebarkan berita buruk tersebut ke teman teman 

mereka.
83

 

Dari penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa ada beberapa 

tahapan yang dilakukan oleh pembeli atau dalam penelitian ini merupakan 

donatur dimana secara keseluhan hampir sama yaitu dengan pengenalan 

terlebih dahulu, kemudian mencari informasi dan mencari evaluasi, dan 

diakhiri oleh pengambilan keputusan tersebut. 
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3. Ekonomi Syariah 

Ekonomi syariah merupakan suatu ilmu dimana mempelajari perilaku 

manusia dalam usaha untuk memenuhi kebutuhan dengan alat pemenuhan 

kebutuhan yang terbatas dalam kerangka hukum Islam.
84

 

Menurut Abdul Manan  dalam buku Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam 

bahwa ilmu ekonomi syariah adalah ilmu pengetahuan sosial yang diaman 

mempelajari masalah-masalah ekonomi masyarakat yang didasari oleh nilai-nilai 

Islam.
85

 

Sementara menurutMuhammad Syauqi al-Fanjari ekonomi syariah adalah 

aktifitas ekonomi yang diatur sesuai dengan dasar-dasar dan prinsip-prinsip 

Islam.
86

 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa ekonomi syariah adalah segala aktifitas ekonomi manusia yang berkaitan 

dengan manusia lainnya yang berlandaskan syariat-syariat Islam. 

a. Tujuan Ekonomi Syariah 

Tujuan ekonomi syariah adalah maslahah (kemaslahatan bagi umat 

manusia). Dengan mengusahakan segala aktivitas ekonomi demi mencapai 

kemaslahatan bagi manusia atau dengan kata lain menghindarkan diri dari segala 

hal yang membawa mafsadah (kerusakan) bagi dirinya dan manusia lainnya.
87
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b. Karakteristik Ekonomi Syariah 

Beberapa karakteristik ekonomi syariah sebagaimana disebutkan dalam Al-

Mawsu’ah Al-iliyah wa al-amaliyah al-Islamiyah yang diringkas sebagai 

berikut
88

: 

1) Harta kepunyaan Allah dan manusia merupakan khalifah atas harta. 

2) Ekonomi terikat dengan akidah, syariah (Hukum) dan moral. 

3) Keseimbangan antara kerohanian dan kebendaan. 

4) Ekonomi Islam menciptakan kesimbangan antara kepentingan individu 

dengan kepentingan umum. 

5) Kebebasan individu dijamin dalam Islam. 

6) Negara diberi wewenang turut campur dalam perekonomian. 

7) Bimbingan konsumsi. 

8) Petunjuk investasi. 

9) Zakat. 

10) Larangan riba. 

c. Prinsip Dasar Ekonomi Syariah 

Ekonomi syariah tidak hanya fokus mengarah pada pembangunan fisik-

material dari individu, masyarakat dan negara saja., tetapi juga memperhatikan 

aspek-aspek lain yang juga merupakan elemen penting bagi kehidupan yang 

sejahtera dan bahagia. Pembangunan keimanan merupakan dasar bagi seluruh 

perilaku individu dan masyarakat. Jika keimanan seseorang kuat dan benar, 

dengan  memegang Islam secara kaffah, maka niscaya muamalah akan baik dalam 

pengamplikasiannya pada kehidupan.
89

 

Berikut ini adalah uraian mengenai prinsip-prinsip ekonomi syariah, yaitu: 
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1) Tauhid 

Tauhid merupakan pondasi ajaran Islam. Arti tauhid bagi  manusia ialah 

bahwa “tiada sesuatu pun yang layak disembah selain Allah Swt dan tidak ada 

pemilik langit, bumi dan isinya selain daripada Allah Swt”. Dalam Islam segala 

sesuatu yang ada tidak diciptakan sia-sia tetapi memiliki tujuan. Tujuan 

diciptakannya manusia adalah untuk beribadah kepadaNya. Karena hal tersebut 

diartikan bahwa  selururh aktivitas manusia dan hubungannya dengan alam 

(sumber daya) kemudian manusia lainnya (muamalah) disatukan dalam  

kerangka hubungan dengan Allah. Karena kepadaNya lah kita akan 

mempertanggung jawaban segala perbuatan pada aspek-aspek kehidupan.
90

 

2) Ahklak 

Prinsip ini merupakan bentuk pengamalan sifat-sifat utama yang dimiliki 

oleh para Nabi dan Rasul-Nya dalam kegiatan ekonomi yaitu
91

; 

a) Shidiq (Benar) 

Sifat benar dan jujur harus menjadi visi kehidupan bagi seorang 

Muslim. Dari sifat ini akan memunculkan efektivtas dan efisiensi kerja 

seseorang.Setiap muslim akan berusaha melakukan setiap pekerjaannya 

ataupun kegiatannya dengan baik dan tepat. 

b) Tabligh (Menyampaikan Kebenaran) 

Setiap Muslim mengembang tanggung jawab dan menyampaikan Amar 

Maruf Nahi Mungkar. Dalam kegiatan ekonomi sifat ini 

diimplementasikan dalam bentuk transparansi, ketebukaan dan saling 

nasehat-menasehati dengan kebenaran. 
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c) Amanah ( Dapat Dipercaya) 

Amanah merupakan sifat yang harus nya menjadi  pegangan  seorang 

muslim dalam kehidupannya. Sifat ini membentuk kredibilitas yang 

tinggi dan penuh tanggung jawab pada setiap individu muslim dan 

memainkan peranan fundamental dalam kegiatan ekonomi. Dimana 

apabila setiap pelaku ekonomi mengimplementasikan hal ini maka 

korupsi, penipuan, spekulasi tidak akan terjadi. 

d) Fathonah (Intelek) 

Cerdik, bijaksana dan intelek harus dimiliki oleh setiap muslim, dimana 

dalam melakukan setiap aktivitas kehidupan harus dengan ilmu. Agar 

mampu mengoptimalkan potensi akal yang dianugerahkan dan 

terhindar dari segala jenis bentuk kemudhratan. 

3) Keseimbangan 

Keseimbangan adalah  nilai dasar yang dapat mempengaruhi berbagai 

aspek tingkah-laku seorang muslim  dalam masalah ekonomi. Contoh 

pengaplikasian Asas ini ialah kesederhanaan, hemat dan menjauhi keborosan 

dalam kehidpuan sehari
92

 

4) Kebebasan Individu 

Individu memiliki hak untuk berpendapat dan mengambil keputusan. 

Kebebasan dalam ekonomi merupakan implikasi dari prinsip tanggung jawab 

individu terhadap aktifitas kehidupannya termasuk aktifitas ekonomi. Karena 

tanpa adanya kebebasan tersebut seorang Muslim tidak dapat melaksanakan 

hak dan kewajiban dalam kehidupan.
93

 

 

                                                             
92

Rozalinda, Ekonomi Islam “ Teori dan Aplikasinya Pada Aktivitas Ekonomi”, h. 20. 

93
Rozalinda, Ekonomi Islam “ Teori dan Aplikasinya Pada Aktivitas Ekonomi”, h. 20. 



42 
 

 
 

5) Keadilan 

Perilaku yang adil akan mendekatkan diri kepada ketakwaan, Islam 

mengajarkan agar penganutnya berlaku adil dan senantiasa berbuat kebajikan.
94

 

Kenyataan ini menunjukkan bahwa keadilan mempunyai makna dalam dan 

urgen dalam Islam dan menyangkut seluruh aspek kehidupan. Islam mendidik 

umat manusia  untuk bertanggung jawab kepada kelurga, kepada fakir miskin, 

Negara bahkan seluruh makhluk dimuka bumi. Contoh prinsip keadilan dan 

kasih sayang terdapat dalam distribusi kekayaan, dimana prinsip ini bertujuan 

agar kekayaan tidak menumpuk pada golongan kecil saja tetapi selalu beredar 

ditengah masyarakat, kebutuhan saudara seagama yang sama pentingnya 

dengan kebutuhan pribadi.
95

 

C. Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diindentifikasi sebagai masalah 

yang penting.
96

 Dalam kerangka pemikiran dalam penelitian ini peneliti akan 

menjelaskan masalah pokokpenelitian, dimana penjelasan yang disusun akan 

digabungkan  antara teori dengan masalah yang akan diangkat dalam penelitian 

ini. 

1. Kerangka Teoritis 

Penelitian ini terdapat tiga variabel independen yaitu Sikap (Attitude) 

(X1) ,Norma Subjektif (Subjective Norm) (X2), Kontrol Perilaku Persepsian 

(Perceived Behavioral Control) (X3) dan Keputusan Konsumen Berdonasi 

Konsumen sebagai variabel dependennya.  
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Dalam penelitian ini mengambil definisi bahwa Sikap ialah evaluasi 

kepercayaan (Belief) atau perasaaan positif atau negatif dari individu jika harus 

melakukan perilaku yang akan ditentukan,
97

 dengan indikator yang terdapat 

didalamnya adalah Komponen Kognitif, Komponen Afektif dan Komponen 

Konatif. Sementara itu untuk variabel norma subjektif merupakan persepsi atau 

pandangan individu terhadap pendapat-pendapat orang lain yang akan 

mempengaruhi minat (Intention) untuk melakukan atau tidak melakukan 

perilaku yang sedang dipertimbangkan,
98

 dimana indikatornya ialah Normative 

Belief (Keyakinan Normatif) dan Motivation to Comply (Motivasi Mematuhi). 

Dan kontrol perilaku persepsian merupakan motivasi seseorang untuk 

berperilaku ditentukan oleh bagaimana ia mempersepsikan tingkat kemudahan 

atau kesulitan untuk berperilaku
99

 dengan indikator Control Belief (Keyakinan 

Pengendalian dan Power of Control Belief (Kekuatan Pengendalian). 

Sementara itu untuk variabel dependen yaitu keputusan muslimah 

berdonasi konsumen merupakan proses penelusuran masalah yang dimulai dari 

latar belakang masalah, identifikasi masalah sampai kepada terbentuknya 

kesimpulan.
100

 Indikator keputusan sebagai berikut ialah Pengenalan Masalah, 

Pencarian Informasi, Evaluasi Alternatif, Keputusan Pembelian dan Perilaku 

Pasca Pembelian. Kemudian dikaitkan dengan prinsip ekonomi syariah. 

Berdasarkan uraian singkat diatas maka variabel yang digunakan dalam 

dalam penelitian ini dengan kerangka pikir sebagai berikut: 
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Gambar 2.4: Kerangka pikir 

 

2. Kerangka Konseptual 

Pada penelitian ini peneliti ingin mengetahui bagaimana pengaruh adalah 

Sikap (Attitude) X1,Norma Subjektif (Subjective Norm) X2 dan Kontrol 

Perilaku Persepsian (Perceived Behavioral Control) X3 terhadap Keputusan 

Konsumen Berdonasi (Y). dan berdasarkan hal itu Variabel yang dirumuskan 

dalam penelitian ini dapat menjadi kerangka konseptual sebagai berikut: 

Gambar 2.5 : Kerangka Konseptual 



45 
 

 
 

Gambar kerangka konseptual diatas merupakan bagian yang akan diteliti 

dalam penelitian ini dengan mencari tahu ketiga variabel (X) diatas apakah 

berpengaruh terhadap keputusan konsumen berdonasi pada Alfamart (Y). 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian merupakan dugaan jawaban yang dibuat oleh seorang 

peneliti bagi problematika yang diajukan dalam penelitiannya, yang dimana 

bertujuan agar penelitian yang akan dilakukannya terfokus hanya pada informasi  

atau data yang diperlukan bagi pengujian hipotesis. Dugaan jawaban yang 

dimaksud adalah kebenaran yang bersifat sementara yang akan diuji.
101

 

Berdasarkan kerangka konseptual yang telah dirumuskan sesuai dengan 

landasan teori yang telah diajukan dalam penelitian ini yaitu teori perilaku 

rencanaan (Theory Of Planned Behavior), maka dapat dirumuskan hipotesis 

sebagai berikut : 

1. Pengaruh Sikap (Attitude) terhadap Keputusan Konsumen Berdonasi 

pada Alfamart. 

Sikap (Attitude) ialah suatu hal mengenai seluruh bentuk tindakan, baik 

yang menguntungkan maupun yang kurang menguntungkan pada individu, 

baik itu berupada tujuan manusia, objek, gagasan, atau situasi yang 

dialaminya.
102

 Seseorang akan melakukan suatu perilaku apabila hal itu 

dianggapnya sebagai hal positif dan ada manfaat yang ia dapatkan begitupun 

sebaliknya.  

Berdasarkan hal diatas terkait sikap terdapat salah satu penelitian ang 

dilakukan oleh Trisdayana Aryadhe, Alit Suryani dan  Ida Bagus Sudiksa 

bahwa Sikap terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat beli. Hal 
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ini menunjukkan bahwa semakin baik sikap yang ditunjukan konsumen 

terhadap sepeda motor Honda Scoopy, maka akan semakin tinggi pula niat 

konsumen untuk membeli sepeda motor Honda Scoopy di Kota Denpasar.
103

 

Kemudian ketika dikaitkan dengan donasi konsumen maka Sikap ini 

merupakan keputusannya untuk berdonasi dengan uang kembaliannya, ketika 

ia yakin bahwa donasi ini baik maka dirinya akan merespon dengan baik pula 

hal tersebut dan akan melakukannya. Maka berdasarkan hal itu hipotesisnya 

ialah: 

H1 : Sikap berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

konsumen berdonasi pada Alfamart. 

2. Pengaruh Norma Subjektif (Subjective Norms) terhadap Keputusan 

Konsumen Berdonasi pada Alfamart. 

Norma Subjektif adalah pandangan seseorang terhadap kepercayaan-

kepercayaan (masukan-masukan) orang lain yang dimungkinkan memengaruhi 

individu tersebut untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku yang sedang 

dipertimbangkan.
104

Hal ini mengacu pada pengaruh sosial yang didapatkan 

individu dari seseorang terdekatnya seperti, orang tua, teman dan lain-lainnya.  

Berdasarkan hal diatas mengenai norma subjektif didapatkan penelitian 

yang dimana norma subjektif tidak berpengaruh ialah oleh Willy Nurhayadi, 

Agus Ismaya Hasanudin dan Tenny Badina didapatkan bahwa Norma Subjektif 

tidak berpengaruh terhadap Niat Perilaku dalam membayar zakat penghasilan. 

Hal ini menunjukkan bahwa niat seseorang tidaklah semata-mata dipengaruhi 
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oleh tekanan sosial dari orang-orang disekelilingnya.
105

 Sama hal dengan 

masalah berdonasi dengan uang kembalian pada Alfamart karena mereka 

masih memiliki pilihan mengikuti atau tidak masukan yang disarankan 

tersebut. Maka berdasarkan hal itu hipotesisnya adalah: 

H2 : Norma subjektif tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

konsumen berdonasi pada Alfamart. 

3. Kontrol Perilaku Persepsian ( Perceived Behavioral Control) terhadap 

Keputusan Konsumen Berdonasi pada Alfamart. 

Kontrol Perilaku Persepsian mengindikasikan bahwa motivasi seseorang 

untuk berperilaku ditentukan oleh bagaimana ia mempersepsikan atau 

mengambarkan tingkat kemudahan atau kesulitan untuk berperilaku..
106

 

Seseorang yang akan melakukan suatu tindakan atau perilaku ketika 

mendapatkan kemudahan untuk melakukannya maka ia akan dengan mudah 

untuk bertindak, begitupun sebaliknya.  

Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Jessvita Anggelina 

J.P dan Edwin Japarianto mengenai Puchase Intention Pelanggan SOGO 

Department Store di Tunjungan Plaza Surabaya dimana didapatkan bahwa 

Perceived Behavioral Control berpengaruh positif terhadap niat beli 

konsumen, artinya bahwa semakin baik Behavioral Control pada SOGO 

department store, semakin tinggi niat beli konsumen SOGO department store 

dimana individu dapat melaksanakan perilaku itu kapan saja ia menginginkan 

untuk melakukan hal tersebut maka tidak ada halangan untuknya berbelanja di 

SOGO department store. Kemudian pada penelitian ini juga mengatakan 
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Behavioral Control berpengaruh dominan terhadap di SOGO department store 

Tunjungan Plaza Surabaya
107

 . Maka hipotesisnya ialah: 

H3 : Kontrol Perilaku Persepsian berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan konsumen berdonasi pada Alfamart. 

4. Variabel yang paling dominan berpengaruh terhadap Keputusan 

Muslimah Berdonasi Konsumen Pada Alfamart 

H4 : Kontrol Perilaku Persepsian berpengaruh dominan terhadap 

keputusan keputusan konsumen berdonasi pada Alfamart. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian ini menggunakan 

metode survey, yaitu dengan cara peneliti melakukan pengumpulan data dan 

informasi untuk memperoleh fakta-fakta dan keterangan dari tempat tertentu yang 

alamiah mengenai keputusan berdonasi dari responden mengisi kuesioner.
108

 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif yang 

dimana mementingkan adanya variabel-variabel sebagai objek. Dimana tujuan 

akhir dari penelitian dengan menggunakan metode kuantitatif adalah untuk 

menguji teori, membangun fakta, menunjukkan hubungan dan pengaruh antar 

variabel, memberikan deskripsi statistik, menaksir dan meramalkan hasilnya.
109

 

Penelitian ini bersifat asosiatif yang dimana mencari pengaruh variabel 

independen (bebas) yaitu Sikap (Attitude) (X1), Norma subjektif (Subjective 

Norm) (X2) dan Kontrol perilaku persepsian (Perceived Behavioral Control) (X3) 

terhadap variabel dependen (terikat) Keputusan konsumen berdonasi pada 

Alfamart (Y). 

B. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada 14 gerai Alfamart di Kota Parepare. 

Pelaksanaan penelitian akan dilakukan selama ± 2 bulan, dengan menyebarkan 

kuesioner/angket Online dengan menggunakan aplikasi GoogleForm kepada 

responden  melalui pesan singkat Whatssup. 
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C. Paradigma Penelitian 

Paradigma penelitian ialah pola pikir yang akan menunjukkan adanya 

hubungan antara variabel yang diteliti sekaligus memperlihatkan jenis dan jumlah 

rumusan masalah yang perlu dijawab dalam penelitian nantinya, serta analisis 

statistic yang digunakan.
110

 

Dalam hal ini sesuai dengan judul penelitian yang penulis kemukakan yaitu 

“Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Konsumen Berdonasi Pada 

Alfamart Di Kota Parepare”, maka untuk menggambarkan hubungan antara 

variabel dependen dan independen, paradigma penelitian yang digambarkan 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar diatas Menunjukkan paradigma dengan 3 variabel independen yaitu 

X1, X2, dan X3. Dimana untuk mencari besar hubungan antara ketiga variabel 

tersebut terhadap Y menggunakan korelasi ganda dan parsial serta regresi linear 

berganda. 
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Gambar 3.1 : Paradigma Penelitian 
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D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek atau objek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
111

 Populasi dalam 

penelitian ini ialah masyarakat muslimah Kota Parepare dimana jumlah 

perempuan adalah 73.772 jiwa
112

 dengan persentase beragama Islam 93.2%, 

maka berdasarkan hal didapatkan jumlah muslimah 68.755 jiwa. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi.
113

 Rumus Sampel yang digunakan dalam pengambilan sampel yaitu
114

: 

𝑛 = 
N

1+Ne2
 

Dimana 

𝑛 = Ukuran sampel 

N = Ukuran populasi 

e = Persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan 

sampel yang masih dapat ditolerir atau diinginkan biasanya 0.01. 

Penelitian tesis ini menggunakan kelonggaran 10% sehingga didapat 

jumlah sampel sebagai berikut: 

𝑛 = 
68.755

1+68.755.0.12
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𝑛 = 99,8 

𝑛 = 100 orang (digenapkan) 

Jadi berdasarkan hal ini jumlah sampel yang akan digunakan dalam 

penelitian 100 orang. Sementara teknik pengambilan sampel dalam penelitian 

ini menggunakan teknik non-probability sampling dengan pendekatan 

purposive sampling. Teknik non probability sampling yang digunakan ialah 

teknik pengambilan sampel yang tidak memberi kesempatan atau peluang sama 

bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel.
115

 

Purposive sampling (sampling bertujuan) yaitu merupakan sampling yang 

digunakan peneliti jika peneliti memiliki pertimbangan-pertimbangan tertentu 

didalam pengambilan sampelnya.
 116 

Adapun pertimbangan untuk menjadi 

responden dalam penelitian ini adalah:  

 Responden telah melakukan pembelanjaan di Alfamart 

 Responden telah melakukan donasi dengan uang kembalian. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk memperoleh, 

mengintepretasikan atau menggambarkan informasi yang diperoleh dari 

responden dalam penelitian ini yang dilakukan dengan menggunakan pola ukur 

yang sama.
117

  

Data yang dikumpulkan dengan kuesioner/angket yaitu pengumpulan data 

yang dilakukan dengan memberikan seperangkat pernyataan kepada responden 

untuk dijawabnya.
118

 Kuesioner yang digunakan adalah kuesioner tertutup dengan 
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cara memberikan pernyataan yang diberikan kepada responden dalam bentuk 

pilihan ganda dengan tidak memberikan kesempatan untuk mengeluarkan 

pendapat
119

 dengan artian responden tinggal memilih jawaban yang telah 

disediakan. 

Jumlah instrumen dalam penelitian ini ialah 4 buah yaitu instrumen sikap, 

instrumen norma subjektif, instrumen kontrol perilaku persepsian dan yang 

terakhir ialah keputusan berdonasi. Berikut adalah kisi-kisi dari instrumen 

penelitian yang akan dibuat dalam bentuk angket. 

Tabel 3.1 : Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

 

No Variabel Indikator Sub indikator 
No 

item 

1 Sikap 

Komponen 

Kognitif 

Kepercayaan terhadap donasi 

konsumen. 
1,2,3 

Komponen 

Afektif  

Perasaan suka atau tidak suka 

terhadap donasi konsumen 
4 

Komponen 

Konatif  

Tindakan terhadap donasi konsumen 
5,6 

2 
Norma 

Subjektif 

Normative Belief Pengaruh keluarga, sahabat, teman 7,8,9, 

10 

Motivational to 

Comply 

Motivasi untuk mematuhi saran 

keluarga, sahabat, teman 

11,12, 

13 

3 

Kontrol 

Perilaku 

Persepsian 

Control Belief  Pengalaman masa lalu, memiliki 

informasi dan Sumberdaya 

(Kesempatan, finasial,waktu) 

14,15, 

16 

Power of Control 

Belief 

Merasakan kemudahan atau kesulitan 17,18, 

19 

4 
Keputusan 

Donasi 

Pengenalan 

masalah  

Kebutuhan untuk berdonasi 
20,21 

Pencarian 

informasi  

Tertarik untuk mencari informasi dan 

adanya sumber informasi 
22,23 

Evaluasi alternatif Pilihan lain atau alternatif 24 

Keputusan 

pembelian   

Konsumen menentukan melakukan 

donasi 
25 

Perilaku pasca 

pembelian  

Kepuasaan dan tindakan pasca 

melakukan donasi 
26 
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Kemudian skala pengukuran yang dipakai dalam penelitian ini adalah 

dengan skala likert. Skala likert adalah skala yang didasarkan pada penjumlahan 

sikap responden dalam menjawab penyataan yang berkaitan dengan indikator-

indikator pada suatu variabel yang sedang diukur
120

dan responden tinggal 

memberikan tanda checklist (√) pada salah satu jawaban alternatif yang dianggap 

sesuai dengan yang responden rasakan. Dan berikut adalah bobot jawaban 

kuesioner/angket
121

: 

Tabel 3.2 : Bobot nilai Jawaban Responden 

 

 

 

 

 

 

Dan data nilai yang diterima akan diolah dengan menggunakan program 

SPSS 25.0. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah awal dalam penelitian, tujuan 

utamanya adalah mendapatkan data yang akan digunakan dalam penelitian.
122

 

Pengumpulan data merupakan suatu proses pengumpulan data primer dan 

sekunder, data yang dikumpulkan akan digunakan untuk memecahkan masalah 

yang sedang diteliti atau untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan.
123
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No Skala Skor 

1 SS (Sangat Setuju) 5 

2 S (Setuju) 4 

3 N (Netral)/ Ragu-Ragu 3 

4 TS (Tidak Setuju) 2 

5 STS (Sangat Tidak Setuju) 1 
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Berdasarkan hal tersebut ada beberapa teknik pengumpulan data dalam 

penyusunan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi adalah pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti baik 

secara langsung maupun secara tidak langsung untuk memperoleh data yang 

harus dikumpulkan dalam penelitian.
124

 Pada penelitian ini sebelumnya peneliti 

telah melakukan observasi dengan mengamati praktek jual beli dan praktek 

pengembalian sisa uang kembalian untuk dijadikan donasi di beberapa gerai 

Alfamart dan melakukan pra-penelitian untuk memperoleh data presentase 

banyaknya orang yang telah melakukan donasi uang kembalian tersebut. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi atau studi kepustakaan berguna untuk mencari data-data, 

memperluas wawasan dan lebih mendalami materi, dilakukan kajian dan 

pengumpulan informasi pada berbagai macam dokumen dan kepustakaan yang 

berkaitan dengan masalah penelitian. Dokumentasi  dapat dilakukan dengan 

melihat berbagai buku, hasil penelitian sebelumnya, karya tulis ilmiah, majala-

majalah, media massa serta media komunikasi.
125

 Dan dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan beberapa buku dan jurnal yang terkait. 

3. Kuesioner/Angket 

Kuesioner/Angket ialah sutau teknik pengumpulan informasi yang 

memungkinkan peneliti mempelajari sikap-sikap, keyakinan dan perilaku serta 

karakteristik individu maupun kelompok organisasi yang bisa terpengaruh oleh 
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sistem yang diajukan atau yang sudah ada.
126

 Dan kemudian data yang telah 

dikumpulkan melalui teknik ini akan di kelolah dengan program SPSS 25. 

G. Uji Validitas dan Reliabilitas Data 

1. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 

kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner 

mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh kuesioner tersebut.
127

 

Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r-hitung dari hasil 

output (Corrected Item Total Correlation ) dengan r-tabel. Butir disebut valid 

jika nilai korelasi lebih besar dari nilai di tabel atau r-hitung ≥ r-tabel pada taraf 

signifikansi 5%, sedangkan r-hitung < r-tabel berarti dinyatakan tidak valid .
128

 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 

indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau 

handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil 

dari waktu ke waktu.
129

  

Pengujian reliabilitas alat ukur Internal Consistency dilakukan dengan cara 

mencoba alat ukur cukup hanya sekali saja, kemudian data yang diperoleh di 

analisis dengan teknik tertentu. Salah satunya tekniknya ialah Alpha Cronbach 

yang digunakan untuk menghitung reliabilitas suatu tes yang mengukur sikap 
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atau perilaku tertentu.
130

 Reliabilitas menunjukkan konsistensi dan stabilitas dari 

suatu skala pengukuran.
131

 Kemudian kriteria reliabel sebagai berikut, jika alpha 

atau r hitung
132

: 

 0.8-1.0 = Reliabilitas baik 

 0.6 -0.799 = Reliabilitas diterima 

 Kurang dari 0.6 = Reliabilitas kurang baik 

H. Teknik Analisis Data 

1. Deskriptif Data 

Deskriptif data sangat penting untuk memberikan gambaran data yang 

akan diteliti, dengan adanya hal ini akan memudahkan orang mengetahui 

paparan data dalam sebuah penelitian secara lebih terperinci dan jelas. Fungsi 

deskriptif data adalah memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang 

disajikan dengan nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimun, 

minimum, sum dan range.
133

 Maka dalam penelitian ini nantinya akan 

dijabarkan dengan data statistik. 

2. Asumsi Klasik 

Tujuan pengujian asumsi klasik adalah untuk memberikan kepastian 

bahwa persamaan regresi yang didapatkan dalam penelitian memiliki ketepatan 

dalam estimasi, tidak bias dan konsisten.
134

 Berikut adalah uji asumsi klasik 
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yang dibahas dalam penelitian ini adalah normalitas, heteroskedastisitas, 

multikolinearitas dan autokorelasi. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan uji untuk mengetahui dan mengukur apakah 

data yang didapatkan distribusi normal atau tidak. Normalitas data merupakan 

syarat pokok yang harus dipenuhi dalam analisis parametric seperti uji 

korelasi.
135

 Uji ini biasa dilakukan dengan Kolmogorov Smirnov. Kolmogorov 

Smirnov menguji kenormalan data dengan menggunakan prinsip 

membandingkan probabilitas kumulatif dari data empiris dengan distribusi 

normal.
 136

  

Kriteria Pengambilan keputusan yaitu jika Taraf signifikansi > 0,05 maka 

data berdistribusi normal dan jika taraf signifikansi < 0,05 maka data tidak 

berdistribusi normal.
137

 Pengujian normalitas dapat juga menggunakan  grafik 

plot. Uji normalitas menggunakan grafik histogram dapat dilihat dari hasil  

output spss. Sedangkan uji normalitas menggunakan grafik plot dapat  dilihat 

apabila titik – titik menyebar di sekitar garis diagonal dan terletak tidak jauh  

dari garis diagonal, maka dapat diartikan bahwa data terdistribusi dengan 

normal.
138

 

b. Uji Linearitas  

Linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai 

hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Uji ini biasanya digunakan 
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untuk prasyarat analisis korelasi.
139

 Dua variabel dikatakan mempunyai 

hubungan yang linear bila signifikansi (Deviation for Linearity) lebih dari 

0.05.
140

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variaan dari residual satu pengamatan  ke pengamatan 

yang lainnya. Model regresi yang baik adalah yang Homoskedastisitas dan tidak 

terjadi heteroskedastisitas.
141

 

Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas adalah 

dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat yaitu ZPRED 

dengan residualnya SRESID. Deteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dapat 

dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatter plot 

antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah yang telah diprediksi dan 

sumbu X adalah residual (Y prediksi –Y sesungguhnya ) yang telah 

distandarisasi.
142

 Dasar pengambilan keputusan yaitu
143

: 

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yng ada membentuk suatu pola 

tertentu yang teratur ( bergelombang, melebar kemudian menyempit) 

maka dapat dikatakan terjadi heteroskedastisitas. 

2) Jika tidak ada pola yang jelas seperti titik-titik menyebar keatas dan 

kebawah pada sumbu Y maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
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d. Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas adalah keadaan dimana antara dua variabel independen 

atau lebih pada model regresi terjadi hubungan linear yang sempurna atau 

mendekati sempurna.
144

 Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

korelasi antara variabel bebas
145

 atau dengan kata lain mensyaratkan tidak 

adanya masalah Multikolinearitas. Untuk mendeteksi ada tidaknya 

multikolinearitas dalam model regresi adalah sebagai berikut 
146

: 

1) Nilai R2 yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris 

sangat tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel independen 

banyak yang tidak signifikan mempengaruhi variabel dependen. 

2) Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel bebas. Jika antara variabel 

bebas ada korelasi yang cukup tinggi (umumnya diatas 0,90) maka hal ini 

merupakan adanya indikasi multikolinearitas. 

3) Multikolinearitas dapat juga dilihat dari nilai tolerance dan lawannya, 

VIF (Variance Inflation Faktor). Jika nilai tolerance yang sama rendah 

dengan nilai VIF yang tinggi, maka menunjukkan adanya kolinearitas 

yang tinggi. Multikolenearitas terjadi bila nilai VIF lebih dari 10 dan 

nilai tolerancekurang dari 0,1. Atau jika VIF kurang dari 10 dan nilai 

tolerance lebih dari 0.1 maka tidak terjadi masalah Multikolinearitas.
147

 

e. Uji Autokorelasi 

Autokorelasi adalah keadaan dimana pada model regresi ada korelasi 

antara residual pada periode t dengan residual pada periode sebelumnya (t-1). 

                                                             
144

Duwi Priyanto, Analisis Korelasi, Regresi dan Multivariate dengan SPSS, h.59. 

145
Ce Gunawan, Mahir Menguasai SPSS ( Mudah Mengolah Data Dengan IBM SPSS 
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Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 25 Edisi 9, 

h.106-107. 
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Model regresi yang baik dimana tidak adanya masalah autokerelasi. Metode 

pengujian autokorelasi menggunakan uji Durbin-Watson (DW test). 

Pengambilan keputusannya sebagai berikut:
148

 

1) dU < DW < 4-dU maka tidak terjadi autokorelasi. 

2) DW < dL atau DW > 4-dL maka terjadi autokorelasi. 

3. Uji Korelasi Pearson Product Moment 

Korelasi Pearson Product Moment adalah untuk  mengukur keeratan suatu 

hubungan linear antara dua variabel yang mempunyai distribusi normal. 

Pengambilan keputusannya adalah jika nilai signifikansi < 0.05 maka terdapat 

korelasi antar variabel, jika nilai signifikansi > 0.05 maka tidak terdapat 

korelasi.
149

 

Rumus korelasi Pearson Product Moment sebagai berikut
150

: 

 

 

 

Keterangan: 

rxy  = Koefisien korelasi product moment 

N  = Jumlah responden 

X  = Skor butir item tertentu 

Y  = Skor total 

ΣX  = Jumlah skor butir 

ΣY    = Jumlah skor total 

ΣXY = Perkalian skor butir dan skor total 

                                                             
148
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149
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ΣX2  = Jumlah kaudrat skor butir 

ΣY2  = Jumlah kaudrat skor total 

Adapun untuk melihat hubungan atau korelasi, penulis menggunakan 

analisis yang dikemukakan oleh Sugiyono sebagai berikut
151

: 

 
Tabel 3.3: Interpretasi Koefisien Korelasi 

Besarnya Pengaruh Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat Lemah 

0,20 – 0,399 Lemah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 
 

4. Uji Ketetapan Model 

a. Uji Simultan ( Uji F) 

Uji simultan (Uji F) atau uji koefisien regresi secara serentak yaitu untuk 

mengetahui pengaruh variabel independen secara serentak terhadap variabel 

dependen, apakah pengaruhnya signifikan atau tidak.
152

  

Kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut
153

 : 

1) Jika F hitung > F tabel dan signifikansi < 0.05 maka dapat 

disimpulkan terdapat  pengaruh antar variabel. 

2) Jika F hitung < F tabel dan signifikansi > 0.05 maka dapat 

disimpulkan tidak terdapat  pengaruh antar variabel. 
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b. Koefisien Determinasi ( Uji R
2
) 

Analisis koefisiens determinasi (R
2
) digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar presentasi sumbangan pengaruh variabel independen secara 

serentak terhadap variabel dependen.
154

 

Nilai Koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1 (0<R
2
<1). Nilai R

2 

yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati 

1 berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi 

yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen.
155

 

Pada penelitian ini perhitungan statistik untuk hipotesis menggunakan 

program komputer SPSS versi 25. 

5. Uji Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara linear antar dua 

variabel independen atau lebih dengan variabel dependen. Analisis ini untuk 

mengetahui arah hubungan antara variabel dependen dengan variabel 

independen, apakah masing-masing variabel independen berhubungan positif 

atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila variabel 

independen mengalami kenaikan atau penurunan.
156

 

Persamaan Regresi untuk 3 Prediktor adalah
157

:
 
 

 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + € 

Keterangan: 

Y  = Keputusan Berdonasi 
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α  = Koefisien konstanta 

β  = Koefisien regresi 

X1 = Sikap (Attitude) 

X2 = Norma Subjektif (Subjective Norm) 

X3  = Control Perilaku Pesepsian (Perceived Behavioral Control) 

€  = Error, 

Analisis regresi linier berganda dilakukan dengan menggunakan program 

SPSS 25.0. 

6. Uji Hipotesis 

Uji Signifikan Parsial (Uji t). Uji t atau uji koefisien secara parsial 

digunakan untuk mengetahui apakah secara parsial variabel independen 

berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap variabel dependen:
158

 kriteria 

pengujiannya adalah
159

: 

a. Jika t hitung < t tabel dan signifikansi > 0,05, maka dapat disimpulkan 

tidak terdapat pengaruh antara variabel independen dan dependen 

secara signifikan. 

b. Jika t hitung > t tabel dan  signifikansi < 0,05, maka dapat 

disimpulkan terdapat pengaruh antara variabel independen dan 

dependen secara signifikan. 
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Duwi Puriyatno, SPSS Panduan Mudah Olah Data Bagi Mahasiswa & Umum, h. 121. 

159
Ce Gunawan, Mahir Menguasai SPSS ( Mudah Mengolah Data Dengan IBM SPSS 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

A. Deskripsi Singkat Objek Penelitian 

Kota Parepare merupakan salah satu daerah di Sulawesi Selatan yang 

memiliki posis strategis karena terletak pada jalur perlintasan transportasi darat 

maupun laut, baik arah Utara-Selatan maupun Timur-Barat, dengan luas 99,33 

km
2 

yang terletak antara 3
0
57

’
39

”
-4

0
04

’
49” Lintang Selatan dan 119

0
36’24”-

119
0
43’40” Bujur Timur. Berdasarkan posisi geografisnya, Kota Parepare 

memiliki batasbatas: Utara – Kabupaten Pinrang; Selatan – Kabupaten Barru; 

Timur – Kabupaten Sidenreng Rappang dan Barat – Selat Makassar. 

Kota Parepare terdiri dari 4 Kecamatan dan 22 Kelurahan, yaitu: Kecamatan 

Bacukiki ; Watang Bacukiki, Lemoe, Lompoe dan Galung Maloang. Kecamatan 

Bacukiki Barat ; Lumpue, Bumi Harapan, Sumpang Minangae, Cappagalung, Tiro 

Sompe dan Kampung Baru. Kecamatan Ujung ; Labukkang, Mallusetasi, Ujung 

Sabbang, Ujung Bulu dan Lapadde. Kecamatan Soreang ; Kampung Pisang, 

Lakessi, Ujung Baru, Ujung Lare, Bukit Indah, Watang Soreang dan Bukit 

Harapan. 

Jumlah penduduk kota Parepare Tahun 2019 berjumlah 145.178 jiwa yang 

tersebar di 4 kecamatan dan 22 kelurahan. Kecamatan Soreang mempunyai 

jumlah penduduk terbanyak yaitu 45.760 jiwa. Disusul kemudian oleh Kecamatan 

Bacukiki Barat sebanyak 44.541jiwa, Kecamatan Ujung sebanyak 35.067 jiwa, 

dan Kecamatan Bacukiki sebanyak 19.810  jiwa. Jumlah penduduk di Kecamatan 

Bacukiki merupakan jumlah penduduk yang terendah jika dibandingkan dengan 

tiga kecamatan lainnya di Kota Parepare. Rasio jenis kelamin penduduk Kota 

Parepare yaitu dengan rincian terdapat 71.407 jiwa penduduk laki-laki dan 73.722 
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jiwa penduduk perempuan. Dengan dengan persentase beragama Islam 93.2%, 

maka berdasarkan hal didapatkan jumlah muslimah 68.755 jiwa.
 160 

Sementara mengenai sejarah singkat Alfamart dan mengenai donasi 

konsumen Alfamart dijelaskan sebagai berikut:Alfamart adalah sebuah brand 

minimarket penyedia kebutuhan hidup sehari - hari yang dimiliki oleh PT. Sumber 

Alfaria Trijaya Tbk. Pada tahun 1989 merupakan awal berdirinya Alfamart, 

dengan dimulainya usaha dagang rokok dan barang - barang konsumsi oleh Djoko 

Susanto dan keluarga yang kemudian mayoritas kepemilikannya dijual kepada PT. 

HM Sampoerna pada Desember 1989. PT.Alfa Minimart Utama (AMU) ini 

kemudian membuka Alfa Minimart pada tanggal 18 Oktober 1999 berlokasi 

dijalan Beringin Raya, Karawaci Tangerang. Pada tanggal 1 Agustus 2002, 

kepemilikan beralih ke PT. Sumber Alfaria Trijaya dengan pemegang saham PT. 

HM. Sampoerna Tbk sebesar 70% dan PT.Sigmantara Alfalindo sebesar 30%. 

Kemudian nama Alfa Minimart diganti menjadi Alfamart pada tanggal 1 Januari 

2003 hingga saat ini.
161

Donasi konsumen Alfamart merupakan program 

pengumpulan donasi sukarela dari konsumen yang merupakan bentuk dukungan 

pihaknya atas aksi kemanusian yang  dijalankan oleh lembaga sosial maupun 

lembaga non pemerintah.
162

 Setiap berdonasi konsumen akan memperoleh struk 

belanja sebagai bukti transaksi.
163
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B. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Desktipsi Responden 

Penelitian ini ditujukan kepada masyarakat muslimah Kota Parepare 

yang melakukan donasi dengan uang kembalian pada Alfamart dan 

dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh sikap, norma subjektif, dan kontrol 

perilaku persepsian terhadap keputusan konsumen berdonasi dengan uang 

kembalian. Penelitian ini menghasilkan gambaran mengenai responden 

berdasarkan umur, pendidikan terakhir, pekerjaan, intensitas berbelanja dan 

intensitas berdonasi uang kembalian. 

Data dalam penelitian ini diperoleh dengan mendistribusikan kuesioner 

melalui Pesan Singkat melalui Whatsapp dengan mengirimkan link kuesioner 

yang telah dibuat pada Aplikasi Googleform dikarenakan situasi Covid yang 

tidak memungkinkan dilakukan penyebaran angket/kuesioner secara langsung. 

Setelah jumlah sampel responden yang memenuhi syarat telah terkumpul 

semua, peneliti mulai mengolah data menggunakan SPSS Versi 25.00 

Windows. Hasil pengisian kuesioner online pada Aplikasi GoogleForm dapat 

dilihat pada gambar diagram  berikut:  

Gambar 4.1 : Hasil Sebaran Kuesioner Online 

 

Sumber: Data Diolah 2020 

Bukan Kriteria 

Responden 

9% 

Kriteria 

Responden 

91% 
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Berdasarkan gambar di atas terlihat bahwa dari jumlah 110 respon yang 

masuk dalam Googleform hanya 91% yang memenuhi kriteria sebagai 

responden yaitu muslimah parepare dan pernah melakukan donasi dengan uang 

kembalian pada Alfamart sementara 9% diantaranya tidak memenuhi syarat 

untuk menjadi responden dalam penelitian ini.  

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 

Adapun karakteristik responden berdasarkan umur dapat dilihat 

melalui tabel berikut ini: 

Tabel 4.1: Responden Berdasarkan Umur 

 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 17-25 Tahun 58 58,0 58,0 58,0 

26-35 Tahun 31 31,0 31,0 89,0 

36-45 Tahun 6 6,0 6,0 95,0 

> 46 Tahun 5 5,0 5,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  

 
Sumber: Data Diolah 2020 

Berdasarkan tabel 4.1 diatas diketahui golongan usia responden terdiri 

dari 100 responden, responden mayoritas berusia 17-25 tahun yaitu sebesar 

58 % atau 58 responden. Setelah itu diikuti dengan responden yang berusia 

26-35 tahun yaitu sebanyak 31 orang atau sebesar 31 %. Urutan ketiga yaitu 

sebanyak 6 responden yang berusia 36-45 tahun sebesar 6 %. Dan urutan 

terakhirnya yaitu responden dengan umur >46 tahun dengan jumlah 

responden sebanyak 5 orang dengan persentase sebesar 5%. 

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 

Adapun karakteristik responden berdasarkan pendidikan dapat dilihat 

melalui tabel berikut ini: 
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Tabel 4.2: Responden Berdasarkan Pendidikan 

 

 
Frequency Percent 

Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid SMA 13 13,0 13,0 13,0 

Diploma 8 8,0 8,0 21,0 

S1/S2/S3 79 79,0 79,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  

Sumber: Data Diolah 2020 

Berdasarkan tabel 4.2 di atas dapat diketahui bahwa responden dalam 

penelitian memiliki latar belakang pendidikan yang bermacam-macam 

mulai dari SMA, Diploma, S1/S2/S3. Persentase tertinggi yaitu S1/S2/S3 

sebesar 79 % atau sebanyak 70 orang. Diikuti oleh responden yang berlatar 

belakang pendidikan SMA yang berjumlah 13 orang atau sebesar 13%. Dan 

terahir  pendidikan Diploma yaitu sebanyak 8 orang atau 8%. 

c. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Adapun karakteristik responden berdasarkan pekerjaan dapat dilihat 

melalui tabel berikut ini: 

Tabel 4.3: Responden Berdasarkan Pekerjaan 

 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid PNS 14 14,0 14,0 14,0 

Swasta 17 17,0 17,0 31,0 

Wirausaha 5 5,0 5,0 36,0 

Ibu Rumah Tangga 15 15,0 15,0 51,0 

Pelajar/Mahasiswa 30 30,0 30,0 81,0 

Lain-lainnya 19 19,0 19,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  

 
Sumber: Data Diolah 2020 
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Pada tabel 4.3 di atas, responden dikategorikan berdasarkan pekerjaan, 

Responden yang terbanyak dalam penelitian ini yaitu berstatus sebagai 

pelajar/mahasiswa sebanyak 30 orang atau 30 %, kemudian diluar dari yang 

tercantum pada pilihan dengan presentase 19 % dengan jumlah 19 orang, 

selanjutnya responden yang berkerja pada swasta sebanyak 17 orang atau 

sebanyak 17 %, kemudian yang berstatus sebagai ibu rumah tangga dengan 

presentase 15 % dengan jumlah 15 orang, sementara yang bekerja sebagai 

PNS sebanyak 14 orang atau sebanyak 14 %, dan yang terakhir bekerja 

sebagai wirausaha sebanyak 5 orang atau 5 %. 

d. Karakteristik Responden Berdasarkan Intensitas Belanja 

Adapun karakteristik responden berdasarkan intensitas belanja dapat 

dilihat melalui tabel berikut ini: 

Tabel 4. 4: Responden Berdasarkan Intensitas Berbelanja 

 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Sebulan Sekali 38 38,0 38,0 38,0 

4 Kali dalam Sebulan 31 31,0 31,0 69,0 

Lebih dari 4 Kali 

dalam Sebulan 
31 31,0 31,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  

 
Sumber: Data Diolah 2020 

Tabel diatas mengkategorikan responden berdasarkan berapa kali ia 

melakukan pembelajaan setiap bulannya, responden tertinggi dengan jumlah 

38 orang atau sebesar 38 % melakukan belanja hanya sekali dalam sebulan, 

sementara pada responden yang melakukan pembelanjaan 4 kali dan lebih 

dari 4 kali dalam sebulan memiliki jumlah respon yang sama dengan 

presentase 31 % dengan jumlah 31 orang. 
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e. Karakteristik Responden Berdasarkan Intensitas Berdonasi 

Adapun karakteristik responden berdasarkan intensitas berdonasi 

dapat dilihat melalui tabel berikut ini: 

Tabel 4.5 : Responden Berdasarkan Intensitas Berdonasi 

 

 
Frequency Percent 

Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Sekali Saja 21 21,0 21,0 21,0 

Hanya 2 Kali 20 20,0 20,0 41,0 

3 Kali 59 59,0 59,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  

 
Sumber: Data Diolah 2020 

Pada tabel diatas peneliti mengkategorikan responden berdasarkan 

intensitas mereka dalam berdonasi uang kembalian, ketika diberikan 

pertanyaan misalnya dalam 3 kali berbelanja berapa kali biasa mereka akan 

melakukan donasi dengan uang kembalian jumlah responden tertinggi ialah 

menjawab 3 kali sebanyak 59 orang atau sebesar 59 % kemudian diikuti 

dengan responden yang menjawab hanya sekali saja dalam 3 kali berbelanja 

sebesar 21 % atau sebanyak 21 orang dan yang terakhir menjawab 

melakukan donasi hanya 2 kali dalam 3 kali pembelanjaan sebanyak 20 

orang atau sebesar 20%. 
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2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 

a. Deskriptif Data 

1) Distribusi Jawaban Responden 

Proses analisis ini untuk mendistribusikan data kedalam tabel 

distribusi frekuensi mengenai variabel-variabel yang diteliti berikut: 

a) Sikap 

Untuk mengetahui sikap muslimah terhadap keputusannya 

berdonasi uang kembalian dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.6: Distribusi Frekuensi Sikap 

Sumber Data: Diolah 2020 

Berdasarkan tabel diatas, dari 6 item pernyataan yang diberikan 

untuk mengukur sikap (Persepsi) muslimah terhadap keputusan mereka 

melakukan donasi dengan uang kembalian, maka dapat diketahui bahwa 

2%  jawaban responden mengatakan sangat tidak setuju, 5% jawaban 

responden mengatakan tidak setuju, 25% jawaban responden 

mengatakan netral atau ragu-ragu atas penyataan, 33% jawaban 

No 
Item 

Soal 

Frekuensi 

Sangat 

Setuju 

(SS) 

Setuju 

(S) 

Netral/ 

Ragu 

Tidak 

Setuju 

(TS) 

Sangat Tidak 

Setuju 

(STS) 

1 S1 41 38 15 3 3 

2 S2 58 27 12 2 1 

3 S3 28 28 38 5 1 

4 S4 41 33 21 3 2 

5 S5 22 29 37 8 4 

6 S6 22 39 26 9 4 

Jumlah 212 198 149 30 15 

35% 33 % 25% 5% 2% 
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responden mengatakan setuju dan 35% mengatakan sangat setuju 

terhadap item penyataan. 

b) Norma subjektif 

Untuk mengetahui norma subjektif muslimah terhadap 

keputusannya berdonasi uang kembalian dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.7 : Distribusi Frekuensi Norma Subjektif 

Sumber: Data Diolah 2020 

Berdasarkan tabel diatas, dari 7 item pernyataan yang diberikan 

untuk mengukur norma subjektif (Pengaruh Sosial) muslimah 

terhadap keputusan mereka melakukan donasi dengan uang 

kembalian, maka dapat diketahui bahwa 5%  jawaban responden 

mengatakan sangat tidak setuju, 10% jawaban responden mengatakan 

tidak setuju, 31% jawaban responden mengatakan netral atau ragu-

ragu atas penyataan, 33% jawaban responden mengatakan setuju 

terhadap item penyataan dan 21% mengatakan sangat setuju. 

 

No 
Item 

Soal 

Frekuensi 

Sangat 

Setuju 

(SS) 

Setuju 

(S) 

Netral/ 

Ragu 

Tidak 

Setuju 

(TS) 

Sangat Tidak 

Setuju 

(STS) 

1 NS1 16 28 39 15 2 

2 NS2 24 37 29 10 0 

3 NS3 12 29 40 13 6 

4 NS4 20 41 29 7 3 

5 NS5 46 31 18 4 1 

6 NS6 23 35 32 7 3 

7 NS7 8 26 31 17 18 

Jumlah 149 228 218 73 33 

21% 33% 31% 10% 5% 
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c) Kontrol Perilaku Persepsian  

Untuk mengetahui kontrol perilaku persepsian muslimah 

terhadap keputusannya berdonasi uang kembalian dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.8 : Distribusi Frekuensi Kontrol Perilaku Persepsian 

 

No 
Item 

Soal 

Frekuensi 

Sangat 

Setuju 

(SS) 

Setuju 

(S) 

Netral/ 

Ragu 

Tidak 

Setuju 

(TS) 

Sangat Tidak 

Setuju 

(STS) 

1 KP1 43 40 13 2 2 

2 KP 2 16 35 39 8 2 

3 KP 3 28 44 20 6 2 

4 KP 4 59 30 9 1 1 

5 KP 5 37 40 19 3 1 

6 KP 6 15 29 31 17 8 

Jumlah 198 218 131 37 16 

33% 36% 22% 6% 3% 

Sumber : Data Diolah 2020 

Berdasarkan tabel diatas, dari 6 item pernyataan yang diberikan 

untuk mengukur kontrol perilaku persepsian (presepsi kemudahan 

yang didapatkan pada suatu tindakan) muslimah terhadap keputusan 

mereka melakukan donasi dengan uang kembalian, maka dapat 

diketahui bahwa 3%  jawaban responden mengatakan sangat tidak 

setuju, 6% jawaban responden mengatakan tidak setuju, 22% jawaban 

responden mengatakan netral atau ragu-ragu atas penyataan, 36% 

jawaban responden mengatakan setuju dan 33% mengatakan sangat 

setuju terhadap item penyataan. 
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d) Keputusan Berdonasi 

Untuk mengetahui keputusan muslimah berdonasi konsumen 

dengan uang kembalian dilihat pada tabel berikut: 

 
Tabel 4.9: Distribusi Frekuensi Keputusan Berdonasi 

No 
Item 

Soal 

Frekuensi 

Sangat 

Setuju 

(SS) 

Setuju 

(S) 

Netral/ 

Ragu 

Tidak 

Setuju 

(TS) 

Sangat Tidak 

Setuju 

(STS) 

1 KB 1 34 33 22 10 1 

2 KB 2 40 35 19 6 0 

3 KB 3 10 27 32 19 12 

4 KB 4 27 39 28 3 3 

5 KB 5 14 16 32 19 19 

6 KB 6 30 33 22 7 8 

7 KB 7 30 40 20 5 5 

Jumlah 185 223 175 69 48 

26% 32% 25% 10% 7% 

           Sumber: Data Diolah 2020 

Berdasarkan tabel diatas, dari 6 item pernyataan yang diberikan 

untuk mengukur keputusan mereka melakukan donasi dengan uang 

kembalian, maka dapat diketahui bahwa 7%  jawaban responden 

mengatakan sangat tidak setuju, 10% jawaban responden mengatakan 

tidak setuju, 25% jawaban responden mengatakan netral atau ragu-

ragu atas penyataan, 32% jawaban responden mengatakan setuju 

terhadap item penyataan dan 26% mengatakan sangat setuju. 

2) Statistik Deskriptif 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini meliputi sikap, 

norma subjektif, kontrol perilaku persepsian dan keputusan berdonasi. 

Keempat variabel tersebut akan diuji secara deskriptif seperti yang 

terlihat dalam tabel berikut: 
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Tabel 4.10: Statistik Deskriptif 

 

 Sikap 

Norma 

Subjektif 

Kontrol 

Perilaku 

Keputusan 

Berdonasi 

N Valid 100 100 100 100 

Missing 0 0 0 0 

Mean 23,58 24,86 23,45 25,28 

Median 24,00 25,00 24,00 25,00 

Std. Deviation 4,400 5,001 3,669 4,413 

Minimum 12 14 13 15 

Maximum 30 35 30 35 

      
 Sumber: Data Diolah 2020 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa 100 reponden 

lengkap menjawab pertanyaan dalam variabel sikap dengan nilai 

minimum 12. Nilai maksimum sebesar 30. Nilai mean atau rata-rata 

dalam variabel ini sebesar 23,58 sementara nilai median sebesar 24,00 

dan Standar deviasi dalam variabel sikap ini adalah 4,400. Kemudian 

pada Variabel norma subjektif jawaban minimum responden adalah 

sebesar 14. Nilai maksimum sebesar 35. Nilai mean atau rata-rata dalam 

variabel ini sebesar 24,86 kemudian nilai median sebesar 25,00 

sementara Standar deviasi dalam variabel norma subjektif ini adalah 

5,001. Sementara itu  untuk variabel Variabel kontrol perilaku 

persepsian jawaban minimum responden adalah sebesar 13. Nilai 

maksimum sebesar 30. Nilai mean atau rata-rata dalam variabel ini 

sebesar 23,45 kemudian nilai median sebesar 24,00 sementara Standar 

deviasi dalam variabel kontrol perilaku persepsian ini adalah 3,669. 

Dan yang terakhir untuk Variabel kontrol perilaku persepsian jawaban 

minimum responden adalah sebesar 15. Nilai maksimum sebesar 35. 

Nilai mean atau rata-rata dalam variabel ini sebesar 25,28 kemudian 
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nilai median sebesar 25,00 sementara Standar deviasi dalam variabel 

kontrol perilaku persepsian ini adalah 4,413. 

b. Hasil Uji Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk 

memperoleh dan mengintepretasikan informasi yang diperoleh dari pada 

responden yang dilakukan dengan menggunakan pola ukur yang sama.
164

 

Uji instrument penelitian dilakukan untuk mengetahui apakah data 

kuesioner . 

Sebelumnya jumlah instrumen dalam penelitian ini ialah 4 buah yaitu 

instrumen sikap, instrumen norma subjektif, instrumen kontrol perilaku 

persepsian dan yang terakhir ialah keputusan berdonasi. Kemudian item-

item dari indikator dibuatkan kuesioner harus diuji terlebih dahulu. 

Prosedur pelaksanaan pengujian ini yaitu dengan pengujian validitas 

dan reliabilitas, berikut hasil yang didapatkan dalam uji instrument ini: 

1) Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 

kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner 

mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh kuesioner 

tersebut.
165

 

Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r-hitung dari 

hasil output (Corrected Item Total Correlation ) dengan r-tabel. Butir 

disebut valid jika nilai korelasi lebih besar dari nilai di tabel atau r-hitung ≥ 

                                                             
164

Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi Perbandingan Perhitungan 

Manual & SPSS, h.46. 

165
Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 25 Edisi 9, 

h.51. 
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r-tabel pada taraf signifikansi 5%, sedangkan r-hitung < r-tabel berarti 

dinyatakan tidak valid. 
166

 

a) Sikap  

Tabel 4.11: Hasil Validitasi Instrumen Sikap 

 

  Corrected Item-Total 

Correlation rtabel Kesimpulan 

S1  0,696 0.195 Valid 

S2  0,598 0.195 Valid 

S3  0,706 0.195 Valid 

S4  0,535 0.195 Valid 

S5  0,643 0.195 Valid 

S6  0,606 0.195 Valid 

Sumber: Data Diolah 2020 

Berdasarkan tabel 4.11 tersebut diketahui bahwa semua item 

pernyataan dalam variabel sikap yang diukur sebanyak 6 item pernyataan 

masing-masing memiliki rhitung > rtabel yaitu 0,195 sehingga kuesioner 

dikatakan valid. Ini menunjukkan bahwa persyaratan validitas alat ukur 

telah terpenuhi. Dengan hasil tersebut berarti bahwa pernyataan-

pernyataan dalam variabel sikap layak digunakan sebagai instrumen 

penelitian pada tahap selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

                                                             
166

Freddy Rangkuti, Mengukur Efektifitas Program Promosi dan Analisis Kasus 

Menggunakan SPSS, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2009), h..34. 
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b) Norma Subjektif 

Tabel 4.12: Hasil Validitasi Instrumen Norma Subjektif 

 

  Corrected Item-Total 

Correlation 
r tabel Kesimpulan 

NS1  0,565 0.195 Valid 

NS2  0,740 0.195 Valid 

NS3  0,719 0.195 Valid 

NS4  0,663 0.195 Valid 

NS5  0,439 0.195 Valid 

NS6  0,726 0.195 Valid 

NS7  0,277 0.195 Valid 

 
Sumber: Data Diolah 2020 

Berdasarkan tabel 4.12 tersebut diketahui bahwa semua item 

pernyataan dalam variabel norma subjektif yang diukur sebanyak 7  item 

penyataan masing-masing memiliki rhitung > rtabel yaitu 0,195 sehingga 

kuesioner dikatakan valid. Ini menunjukkan bahwa persyaratan validitas 

alat ukur telah terpenuhi. Dengan hasil tersebut berarti bahwa 

pernyataan-pernyataan dalam variabel norma subjektif layak digunakan 

sebagai instrumen penelitian pada tahap selanjutnya. 

c) Kontrol Perilaku Persepsian 

Tabel 4.13: Hasil Validitasi Instrumen Kontrol Perilaku Persepsian 

 

  Corrected Item-Total 

Correlation r tabel Kesimpulan 

KP1  0,597 0.195 Valid 

KP2  0,360 0.195 Valid 

KP3  0,552 0.195 Valid 

KP4  0,379 0.195 Valid 

KP5  0,572 0.195 Valid 

KP6  0,390 0.195 Valid 

 
Sumber: Data Diolah 2020 
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Berdasarkan tabel 4.13 tersebut diketahui bahwa semua item 

pernyataan dalam variabel kontrol perilaku persepsian yang diukur 

sebanyak 6 item pernyataan memiliki rhitung > rtabel yaitu 0,195 

sehingga kuesioner dikatakan valid. Ini menunjukkan bahwa 

persyaratan validitas alat ukur telah terpenuhi. Dengan hasil tersebut 

berarti bahwa pernyataan-pernyataan dalam variabel kontrol perilaku 

persepsian layak digunakan sebagai instrumen penelitian pada tahap 

selanjutnya. 

d) Keputusan Berdonasi 

Tabel 4.14: Hasil Validitasi Instrumen Keputusan Berdonasi 

 

 

 

Corrected Item-Total 

Correlation r tabel Kesimpulan 

KB1  0,226 0.195 Valid 

KB2  0,431 0.195 Valid 

KB3  0,266 0.195 Valid 

KB4  0,365 0.195 Valid 

KB5  0,214 0.195 Valid 

KB6  0,630 0.195 Valid 

KB7  0,545 0.195 Valid 

 
Sumber: Data Diolah 2020 

Berdasarkan tabel 4.14 tersebut diketahui bahwa semua item 

pernyataan dalam variabel keputusan berdonasi yang diukur sebanyak 7  

item pernyataan memiliki rhitung > rtabel yaitu 0,195 sehingga kuesioner 

dikatakan valid. Ini menunjukkan bahwa persyaratan validitas alat ukur 

telah terpenuhi. Dengan hasil tersebut berarti bahwa pernyataan-

pernyataan dalam variabel keputusan berdonasi layak digunakan sebagai 

instrumen penelitian pada tahap selanjutnya. 
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2) Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 

merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan 

reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah 

konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. 
167

 

Salah satunya tekniknya ialah Alpha Cronbach yang digunakan untuk 

menghitung reliabilitas suatu tes yang mengukur sikap atau perilaku 

tertentu. Kemudian kriteria reliabel sebagai berikut, jika alpha
168

 : 

 0.8-1.0 = Reliabilitas baik 

 0.6 -0.799 = Reliabilitas diterima 

 Kurang dari 0.6 = Reliabilitas kurang baik 

a) Sikap  

Tabel 4.15: Hasil Uji Reliabilitas Sikap 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

,847 6 

Sumber: Data Diolah 2020 

Tabel 4.15 di atas menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha 

untuk variabel sikap yaitu 0,847. Hal ini menunjukkan bahwa 

Crombach’s Alpha lebih besar dari nilai reliabel yaitu 0,6. Dari angka 

tersebut dapat disimpulkan bahwa 6 item pertanyaan dalam variabel 

sikap telah layak digunakan untuk penelitian selanjutnya. 
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Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 25 Edisi 9, 

h.45. 

168
Ce Gunawan, Mahir Menguasai SPSS ( Mudah Mengolah Data Dengan IBM SPSS 

Statistic 25), h. 117. 
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b) Norma Subjektif 

Tabel 4.16: Hasil Uji Reliabilitas Norma Subjektif 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

,829 7 

Sumber: Data Diolah 2020 

Tabel 4.16 di atas menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha 

untuk variabel norma subjektif yaitu 0,829. Hal ini menunjukkan bahwa 

Crombach’s Alpha lebih besar dari nilai reliabel yaitu 0,6. Dari angka 

tersebut dapat disimpulkan bahwa 7 item pertanyaan dalam variabel 

norma subjektif telah layak digunakan untuk penelitian selanjutnya. 

c) Kontrol Perilaku Persepsian 

Tabel 4.17: Hasil Uji Reliabilitas Kontrol Perilaku Persespsian 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

,732 6 

Sumber: Data Diolah 2020 

Tabel 4.17 di atas menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha 

untuk variabel Kontrol Perilaku Persepsian yaitu 0,732. Hal ini 

menunjukkan bahwa Crombach’s Alpha lebih besar dari nilai reliabel 

yaitu 0,6. Dari angka tersebut dapat disimpulkan bahwa 6 item 

pertanyaan dalam variabel Kontrol Perilaku Persepsian telah layak 

digunakan untuk penelitian selanjutnya. 
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d) Keputusan Berdonasi 

Tabel 4.18: Hasil Uji Reliabilitas Keputusan Berdonasi 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

,663 7 

Sumber: Data Diolah 2020 

Tabel 4.18 di atas menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha 

untuk variabel Keputusan Berdonasi yaitu 0,663. Hal ini menunjukkan 

bahwa Crombach’s Alpha berada pada nilai reliabel yaitu 0,6. Dari angka 

tersebut dapat disimpulkan bahwa 7 item pertanyaan dalam variabel 

Keputusan Berdonasi telah layak digunakan untuk penelitian selanjutnya. 

c. Hasil Uji Asumasi Klasik 

Tujuan pengujian asumsi klasik adalah untuk memberikan kepastian 

bahwa persamaan regresi yang didapatkan dalam penelitian memiliki 

ketepatan dalam estimasi, tidak bias dan konsisten. 
169

 Regresi dikatakan 

baik ketika memenuhi syarat asumsi klasik tersebut. 

Berikut adalah uji asumsi klasik yang dibahas dalam penelitian ini 

adalah normalitas, heteroskedastisitas, multikolinearitas dan autokorelasi. 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan uji untuk mengetahui dan mengukur 

apakah data yang didapatkan distribusi normal atau tidak. Normalitas 

data merupakan syarat pokok yang harus dipenuhi dalam analisis 

parametric seperti uji korelasi. 
170
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Ce Gunawan, Mahir Menguasai SPSS (Mudah Mengolah Data Dengan IBM SPSS 

Statistic 25), h. 118. 

170
Ce Gunawan, Mahir Menguasai SPSS (Mudah Mengolah Data Dengan IBM SPSS 

Statistic 25), h. 56. 
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Adapun cara untuk melihat apakah data berdistribusi normal adalah 

dengan melihat sebaran data di seputar garis diagonal. Uji normalitas 

menggunakan grafik plot dapat  dilihat apabila titik – titik menyebar di 

sekitar garis diagonal dan terletak tidak jauh  dari garis diagonal, maka 

dapat diartikan bahwa data terdistribusi dengan normal.  

Berikut adalah Uji hasil normalitas: 

 Gambar 4.2: Uji Plot Normalitas 

                        Sumber: Data Diolah 2020 

Berdasarkan plot diatas terlhat bahwa titik-titik berada disekitar 

garis diagonal sehingga dapat disimpulkan bahwa data penelitian ini 

berdistribusi normal. 

Kemudian dilakukan uji One Sample kolomogorov Smirnov untuk 

mengetahui distribusi data, apakah mengikuti distribusi normal, posson, 

uniform, atau exponential. Dalam hal ini untuk mengetahui apakah 
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distribusi residual  terdistribusi normal atau tidak. Residual berdistribusi 

normal jika nilai signifikansi lebih dari 0,05. 

Tabel 4.19: Hasil Pengujian Normalitas Kolmogorov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 3,25853922 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,056 

Positive ,041 

Negatif -,056 

Test Statistic ,056 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

              Sumber: Data Diolah 2020 

Pada tabel 4.19 di atas diketahui bahwa angka signifikansi pada uji 

Kolmogorof smirnov menunjukkan nilai 0,2. Hasil tersebut berarti nilai 

signifikansi lebih besar dari alpha 5% (0,05) yang artinya bahwa data 

dalam penelitian ini berdistribusi normal. 

2) Uji Linearitas 

Linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel 

mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Uji ini 

biasanya digunakan untuk prasayarat analisis korelasi. 

Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan yang linear bila 

signifikansi (Deviation for Linearity) lebih dari 0.05.
171

 Berikut adalah 

hasil uji Linearitas terhadap keputusan berdonasi . 
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Duwi Puriyatno, SPSS Panduan Mudah Olah Data Bagi Mahasiswa & Umum, h. 78. 
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Tabel 4.20: Uji Linearitas 

 

 

 

 

Sumber : Data Diolah 2020 

Hasil uji linear pada tabel diatas dapat diketahui bahwa semua 

variabel memiliki nilai  signifikansi deviation from linearity lebih besar 

dari 0.05 (sig> 0.05) atau 0.738 > 0.05, 0.256 > 0.05, 0.807 > 0.05 hal ini 

menunjukkan bahwa semua variabel penelitian adalah linear terhadap 

keputusan berdonasi. 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variaan dari residual satu pengamatan  ke 

pengamatan yang lainnya. Model regresi yang baik adalah yang tidak 

terjadi heteroskedastisitas. 

Dalam penelitian ini menggunakan metode grafik untuk 

mendeteksi ada tidaknya heroskedastisitas. Cara untuk mendeteksi ada 

atau tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan melihat grafik scatterplot 

antara nilai prediksi variabel terikat yaitu ZPRED dengan residualnya 

SRESID. Dasar pengambilan keputusan yaitu: Jika ada pola tertentu, 

seperti titik-titik yng ada membentuk suatu pola tertentu yang teratur 

(bergelombang, melebar kemudian menyempit) maka dapat dikatakan 

terjadi heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas seperti titik-titik 

 
Signifikansi 

Deviation 

from Linearity 
Kesimpulan 

Sikap 0.05 0,728 Linear 

Norma subjektif 0.05 0,256 Linear 

Kontrol Perilaku 

Persepsian 
0.05 0,807 Linear 
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menyebar keatas dan kebawah pada sumbu Y maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas.
172

 Berikut adalah hasil uji Heteroskedastisitas: 

Gambar 4.3: Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber : Data Diolah 2020 

Berdasarkan scatterplot diagram diatas diketahui bahwa titik-titik 

tidak membentuk pola yang jelas. Titik-titik menyebar diatas dan 

dibawah angka 0 pada sumbu Y, sehingga dapat diambil kesimpulan 

bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas pada model regresi 

penelitian ini. 

4) Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas adalah keadaan dimana antara dua variabel 

independen atau lebih pada model regresi terjadi hubungan linear yang 

sempurna atau mendekati sempurna.
173

  Model regresi yang baik 

                                                             
172

 Duwi Puriyatno, SPSS Panduan Mudah Olah Data Bagi Mahasiswa & Umum, h. 141-

142. 

173
Duwi Priyanto, Analisis Korelasi, Regresi dan Multivariate dengan SPSS, h.59. 
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seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel bebas atau dengan kata 

lain mensyaratkan tidak adanya masalah Multikolinearitas. 

Multikolinearitas dapat juga dilihat dari nilai tolerance dan 

lawannya, VIF (Variance Inflation Faktor). Jika nilai tolerance yang 

sama rendah dengan nilai VIF yang tinggi, maka menunjukkan adanya 

kolinearitas yang tinggi. Multikolenearitas terjadi bila nilai VIF lebih dari 

10 dan nilai tolerance kurang dari 0,1. Atau jika VIF kurang dari 10 dan 

nilai tolerance lebih dari 0.1 maka tidak terjadi masalah 

Multikolinearitas. 
174

 

Hasil pengujian multikolinearitas dengan SPSS 25.0 diperoleh hasil 

sebagai berikut: 

 
Tabel 4.21: Hasil Pengujian Multikolinearitas 

Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa nilai VIF untuk 

variabel sikap, norma subjektif dan kontrol perilaku persepsian masing-

masing 2.145; 2.462; dan 1.505. Dari ketiga variabel tersebut nilainya 

dibawah 10. Hal ini berarti bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar 

variabel independen. Sedangkan untuk nilai tolerance dari variabel sikap, 

                                                             
174

Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 25 Edisi 9, 

h.106-107. 

 
Nilai 

Tolerance 

Collinearity 

Statistics 
Nilai 

VIF 
Kesimpulan 

Tolerance VIF 

Sikap 0.1 0,466 2,145 10 
Tidak Terjadi 

Multikolinearitas 

Norma 

Subjektif 
0.1 0,406 2,462 10 

Tidak Terjadi 

Multikolinearitas 

Kontrol 

Perilaku 

Persepsian 

0.1 0,665 1,505 10 
Tidak Terjadi 

Multikolinearitas 
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norma subjektif, dan kontrol perilaku persepsian masing-masing sebesar 

0,466; 0,406; dan 0,665. Dari ketiga variabel tersebut, nilainya di atas 

0,1. Hal ini berarti bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar variabel 

independen. Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa penelitian 

memenuhi asumsi bebas multikolinearitas. 

5) Uji Autokorelasi 

Autokorelasi adalah keadaan dimana pada model regresi ada 

korelasi antara residual pada periode t dengan residual pada periode 

sebelumnya (t-1). Model regresi yang baik dimana tidak adanya masalah 

autokerelasi. Metode pengujian autokorelasi menggunakan uji Durbin-

Watson (DW test). Pengambilan keputusannya sebagai berikut
175

: 

 dU < DW < 4-dU maka tidak terjadi autokorelasi 

 DW < dL atau DW > 4-dL maka terjadi autokorelasi 

Berikut adalah hasil uji Autokorelasi menggunakan SPSS 25.0: 

 

Tabel 4.22: Uji Autokorelasi 

 

 

 

Sumber : Data Diolah 2020 

Berasarkan tabel diatas dapat diketahui nilai Durbin Watson pada 

uji autokorelasi  pada penelitian ini adalah 1.831 yang berarti sesuai 

dengan pengambilan keputusan bahwa dU <DW <4-dU atau 1.736 < 

1.832 < 2.264. Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa penelitian 

memenuhi asumsi bebas autokorelasi. 
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Duwi Priyanto, Analisis Korelasi, Regresi dan Multivariate dengan SPSS, h.62. 

 
Nilai dU 

Durbin-

Watson 
Nilai (4-dU) Kesimpulan 

Model 1 1.736 1,831 2.264 
Tidak Terjadi 

Autokorelasi 
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d. Hasil Uji Korelasi Pearson Product Moment 

Korelasi Pearson Product Moment adalah untuk  mengukur keeratan 

suatu hubungan linear antara dua variabel yang mempunyai distribusi 

normal. Pengambilan keputusannya adalah jika nilai signifikansi < 0.05 

maka terdapat korelasi antar variabel, jika nilai signifikansi > 0.05 maka 

tidak terdapat korelasi. 
176

 

Adapun untuk melihat hubungan atau korelasi, analisis yang 

dikemukakan oleh Sugiyono sebagai berikut
177

: 

 0,00 – 0,199 = Sangat Lemah 

 0,20 – 0,399 = Lemah 

 0,40 – 0,599 = Sedang 

 0,60 – 0,799 = Kuat 

 0,80 – 1,000 = Sangat Kuat 

 Berikut adalah hasil uji korelasi pearson produk moment: 

 
Tabel 4.23: Uji Korelasi Pearson 

 Sig. 

 (2-tailed) 

Nilai 

Sig 

Pearson 

Correlation 
Kesimpulan 

Tingkat 

Hubungan 

Sikap 0.00 0.05 ,498
**

 
Terdapat 

Hubungan 
Sedang 

Norma 

Subjektif 
0.00 0.05 ,490

**
 

Terdapat 

Hubungan 
Sedang 

Kontrol 

Perilaku 

Persepsian 

0.00 0.05 ,637
**

 
Terdapat 

Hubungan 
Kuat 

           Sumber : Data Diolah 2020 

Berdasarkan hasil output diatas, dapat diketahui antara X1 (Sikap) 

dengan Y (Keputusan Berdonasi) terdapat korelasi atau hubungan yang 

signifikan (0.00 < 0.05 atau dilihat dari nilai korelasinya 0.498 terdapat 
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Ce Gunawan, Mahir Menguasai SPSS ( Mudah Mengolah Data Dengan IBM SPSS 

Statistic 25) h. 169. 

177
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 184. 
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tanda bintang) dan menunjukkan hubungan tersebut berada pada tingkatan 

sedang. Selanjutnya antara X2 (Norma Subjektif) dengan Y (Keputusan 

Berdonasi) terdapat korelasi atau hubungan yang signifikan (0.00 < 0.05 

atau dilihat dari nilai korelasinya 0.490 terdapat tanda bintang) dan 

menunjukkan hubungan tersebut juga berada pada tingkatan sedang. 

Sementara antara X3 (Kontrol Perilaku Persepsian) dengan Y (Keputusan 

Berdonasi) terdapat korelasi atau hubungan yang signifikan (0.00 < 0.05 

atau dilihat dari nilai korelasinya 0.637 terdapat tanda bintang) dan 

menunjukkan hubungan tersebut berada pada tingkatan kuat. 

e. Hasil Uji Ketetapan Model 

1) Uji Simultan (Uji F) 

Uji simultan (Uji F) atau uji koefisien regresi secara serentak yaitu 

untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara serentak terhadap 

variabel dependen, apakah pengaruhnya signifikan atau tidak. Kriteria 

pengambilan keputusan sebagai berikut
178

 : 

 Jika F hitung > F tabel dan signifikansi < 0.05 maka dapat 

disimpulkan terdapat  pengaruh antar variabel. 

 Jika F hitung < F tabel dan signifikansi > 0.05 maka dapat 

disimpulkan tidak terdapat  pengaruh antar variabel. 
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Berikut adalah hasil uji F yang diolah dengan menggunakan 

program SPSS versi 25: 

Tabel 4.24: Hasil Uji F 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 876,970 3 292,323 26,696 ,000
b
 

Residual 1051,190 96 10,950   

Total 1928,160 99    

a. Dependent Variable: Keputusan Berdonasi 

b. Predictors: (Constant), Kontrol Perilaku Persepsian, Sikap, Norma 

Subjektif 

Sumber : Data Diolah 2020 

Dari hasil perhitungan di atas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi 

adalah sebesar 0,000 dan nilai F hitung sebesar 26.696 sementara dasar 

pengambilan keputusan adalah tingkat signifikansi sebesar 5% atau 0,05. 

Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, selain itu juga dapat 

dihitung dengan membandingkan F hitung dengan Ftabel. 

F hitung > F tabel 

F tabel dapat diperoleh dari tabel F dimana : 

 

 

 

 

 

Sehingga diperoleh nilai F tabel sebesar 3.091. Dimana F hitung > 

F tabel yaitu 26.696 > 3.091. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh yang 

signifikan antara variabel bebas yaitu sikap, norma subjektif, dan kontrol 

perilaku persepsian secara bersama-sama atau simultan terhadap variabel 

terikat yaitu keputusan berdonasi uang kembalian. 

df1  = k-1 

       = 3-1 

       = 3 

df2  = n-k-1 

      = 100-3-1 

      = 96 

F tabel = 3.091 
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2) Uji Koefisien Determinansi (Uji R
2
) 

Analisis koefisiens determinasi (R
2
) digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar presentasi sumbangan pengaruh variabel independen 

secara serentak terhadap variabel dependen. 

Nilai Koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1 (0<R
2
<1). Nilai 

R
2 

yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang 

mendekati 1 berarti variabel-variabel independen memberikan hampir 

semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel 

dependen.
179

 Nilai ini ditentukan dengan nilai adjusted R square. 

Hasil uji determinasi (R2) variabel sikap, norma subjektif dan 

kontrol perilaku persepsian terhadap variabel keputusan berdonasi uang 

kembalian dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.25: Uji Determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 ,674
a
 ,455 ,438 3,309 

a. Predictors: (Constant), Kontrol Perilaku Persepsian, Sikap, Norma 

Subjektif 

                          Sumber : Data Diolah 2020 

Tabel diatas menunjukkan hasil output model summary bahwa 

variabel Sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku persepsian serta 

pengaruhnya terhadap keputusan muslimah berdonasi, dapat diketahui 

dengan menghitung nilai koefisien regresi. Perhitungan ini menghasilkan 

koefisien korelasi antara kedua variabel tersebut sebesar 0,674 atau 
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Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 25 Edisi 9, 

h.97. 



94 
 

 
 

67,4%. Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa antara variabel bebas yaitu 

variabel Sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku persepsian terhadap 

variabel terikat yaitu keputusan berdonasi terdapat hubungan yang baik 

dan sifatnya positif atau searah dengan keeratan hubungan sebesar 

67,4%. Berdasarkan hasil analisis regresi linear (linearregression) yang 

terdapat dalam lampiran, koefisien determinasi (R2) merupakan koefisien 

yang dipergunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel 

independen terhadap perubahan variabel dependen. Pada penggunaan 

rumus Adjusted R Square diperoleh bahwa koefisien determinasi yang 

diperoleh sebesar 0,438 atau 43.8%. 

Artinya, variabel terikat yaitu keputusan berdonasi  mampu 

dijelaskan oleh variabel bebas yaitu Sikap, norma subjektif, dan kontrol 

perilaku persepsian hanya sebesar 43,8 % sedangkan sisanya ( 100% - 

43,8%) sebesar 56,2% dijelaskan oleh variabel lain diluar variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini. 

f. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Penelitian ini menggunakan model Analisis Regresi Berganda 

(Multiple Linear Regression Method). Analisis regresi linear berganda 

digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh sikap, norma subjektif, dan 

kontrol perilaku persepsian terhadap keputusan muslimah berdonasi uang 

kembalian. Perhitungan statistik dalam analisis regresi linear berganda dapat 

dijelaskan berikut: 
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Tabel 4.26: Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Sumber : Data Diolah 2020 

Berdasarkan tabel 4.20 di atas, maka model persamaan regresi 

dituliskan sebagai berikut: 

Y = 4,759 + 0,235X1 + 0,025X2 + 0,613X3 + € 

Dimana:  

1) Nilai konstanta (Y) sebesar 4,759 hal ini artinya bahwa apabila 

variabel independen yaitu sikap, norma subjektif, dan kontrol 

perilaku persepsian dianggap konstan, maka keputusan berdonasi 

sebesar 4,759 

2) Nilai koefisien regresi sikap (X1) sebesar 0,235 menyatakan bahwa 

setiap kenaikan 1 satuan sikap, maka  akan meningkatkan keputusan 

berdonasi sebesar 0,235  

3) Nilai koefisien regresi norma subjektif (X2) sebesar 0,025 

menyatakan bahwa setiap kenaikan 1 satuan norma subjektif, maka 

akan meningkatkan keputusan berdonasi sebesar 0,025.  

4) Nilai koefisien regresi kontrol perilaku persepsian (X3) sebesar 

0,613 menyatakan bahwa setiap kenaikan 1 satuan kontrol perilaku 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4,759 2,322  2,050 ,043 

Sikap ,235 ,111 ,234 2,122 ,036 

Norma Subjektif ,025 ,104 ,028 ,237 ,813 

Kontrol Perilaku 

Persepsian 
,613 ,111 ,509 5,510 ,000 
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persepsian, maka akan meningkatkan keputusan berdonasi sebesar 

0,613.  

Berdasarkan persamaan diatas dapat diketahui bahwa variabel bebas 

yang paling berpengaruh adalah variabel kontrol perilaku persepsian yaitu 

sebesar 0,613, kemudian variabel sikap dengan koefisien 0,235 dan yang 

terakhir adalah variabel norma subjektif dengan koefisien sebesar 0,025. 

g. Hasil Uji Hipotesis 

Uji t atau uji koefisien secara parsial digunakan untuk mengetahui 

apakah secara parsial variabel independen berpengaruhi secara signifikan 

atau tidak terhadap variabel. 

Untuk melihat hasil uji t pada penelitian ini, maka disajikan hasil 

SPSS versi 25 dari uji t yang dilakukan sebagai berikut : 

 
Tabel 4.27: Uji Hipotesis 

Sumber : Data Diolah 2020 

 

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4,759 2,322  2,050 ,043 

Sikap ,235 ,111 ,234 2,122 ,036 

Norma Subjektif ,025 ,104 ,028 ,237 ,813 

Kontrol Perilaku 

Persepsian 
,613 ,111 ,509 5,510 ,000 

a. Dependent Variable: Keputusan Berdonasi 
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Kriteria pengujiannya adalah
180

: 

 Jika t hitung < t tabel dan signifikansi > 0,05, maka dapat 

disimpulkan tidak terdapat pengaruh antara variabel independen 

dan dependen secara signifikan. 

 Jika t hitung > t tabel dan  signifikansi < 0,05, maka dapat 

disimpulkan terdapat pengaruh antara variabel independen dan 

dependen secara signifikan. 

Hasil pengujian Uji t data dapat dilihat pada tabel 4.22. 

1) Sikap (Attitude) terhadap keputusan konsumen berdonasi pada 

Alfamart. 

Berdasarkan hipotesis yang peneliti tentukan terhadap sikap pada 

bab sebelumnya ialah:  

H1 : Sikap berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

konsumen berdonasi pada Alfamart. 

Kemudian yang didapatkan dari hasil olah data menggunakan Spss 

25 sebagai berikut: Hasil uji t pada variabel Sikap (X1) diperoleh 

probabilitas Sig sebesar 0,036 pada tabel 4.27 dan 0,036 < 0,05. 

t tabel dapat diperoleh dari tabel t dimana : 

ttabel = t ( /2 ; n)  

ttabel = t ( 0.025; 100)  

ttabel = 1.983 

t tabel dapat diperoleh dari tabel t pada signifikansi 5%. Maka 

diperoleh t tabel = 1.983 dan lebih kecil dari pada t hitung 2,122 > 1.983. 

Dengan demikian hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan antara Sikap terhadap keputusan berdonasi uang 
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Ce Gunawan, Mahir Menguasai SPSS ( Mudah mengolah data dengan IBM SPSS 

Statistic 25), h.207. 
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kembalian pada Alfamart. Dan hipotesis yang ditentukan oleh peneliti 

terbukti. 

2) Norma Subjektif (Subjective Norms) terhadap keputusan 

konsumen berdonasi pada Alfamart. 

Berdasarkan hipotesis yang peneliti tentukan terhadap norma 

subjektif pada bab sebelumnya ialah:  

H2 : Norma subjektif tidak berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan konsumen berdonasi pada Alfamart. 

Kemudian yang didapatkan dari hasil olah data menggunakan spss 

25 sebagai berikut: Hasil uji t pada variabel Norma Subjektif (X2) 

diperoleh probabilitas Sig sebesar 0,813 pada tabel 4.27 dan 0,813 > 

0,05. 

t tabel dapat diperoleh dari tabel t dimana : 

ttabel = t ( /2 ; n)  

ttabel = t ( 0.025; 100)  

ttabel = 1.983 

t tabel dapat diperoleh dari tabel t pada signifikansi 5%. Maka 

diperoleh t tabel = 1.983 dan lebih kecil dari pada t hitung 0,237 < 1.983. 

Dengan demikian hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan antara Norma Subjektif terhadap keputusan 

berdonasi uang kembalian pada Alfamart.  

3) Kontrol Perilaku Persepsian (Perceived Behavioral Control) 

terhadap keputusan konsumen berdonasi pada Alfamart. 

Berdasarkan hipotesis yang peneliti tentukan terhadap kontrol 

perilaku persepsian pada bab sebelumnya ialah:  
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H3 : Kontrol Perilaku Persepsian berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan konsumen berdonasi pada Alfamart. 

Kemudian yang didapatkan dari hasil olah data menggunakan spss 

25 sebagai berikut: Hasil uji t pada variabel Kontrol Perilaku Persepsian 

(X3) diperoleh probabilitas Sig sebesar 0,00 pada tabel 4.27 dan 0,00 < 

0,05. 

t tabel dapat diperoleh dari tabel t dimana : 

ttabel = t ( /2 ; n)  

ttabel = t ( 0.025; 100)  

ttabel = 1.983 

t tabel dapat diperoleh dari tabel t pada signifikansi 5%. Maka 

diperoleh t tabel = 1.983 dan lebih kecil dari pada t hitung 5,510 > 1.983. 

Dengan demikian hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan antara Kontrol Perilaku Persepsian terhadap keputusan 

berdonasi uang kembalian pada Alfamart. 

4) Variabel paling dominan terhadap keputusan konsumen 

berdonasi pada Alfamart. 

Kemudian berdasarkan hipotesis pada bab sebelumnya peneliti 

menentukan bahwa: 

H4 : Kontrol Perilaku Persepsian berpengaruh dominan terhadap 

keputusan konsumen berdonasi pada Alfamart. 

Dan hasil yang di dapatkan berdasarkan hasil uji Standardized 

Coefficients Beta menunjukkan bahwa variabel yang paling dominan 

berpengaruh terhadap keputusan berdonasi uang kembalian (variabel 

terikat) adalah variabel bebas Kontrol Perilaku Persepsian (X3). Sebagai 

berikut: 
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Tabel 4.28: Pengaruh variabel bebas yang paling dominan  

 
 Unstandardized 

Coefficients 
B 

thitung 
Pearson 

Correlation 

Sikap ,235 2,122 ,498
**

 

Norma Subjektif  ,025 ,237 ,490
**

 

Kontrol Perilaku 

Persepsian 
,613 5,510 ,637

**
 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa variabel bebas yang paling 

besar dalam mempengaruhi variabel terikat adalah variabel kontrol 

perilaku persepsian. Hasil pengaruh paling dominan tersebut didapat dari 

hasil uji secara parsial (thitung), berdasarkan nilai koefisien regresi dan 

Pearson Correlation dimana  variabel kontrol perilaku persepsian yang 

paling dominan berpengaruh terhadap keputusan berdonasi uang 

kembalian pada Alfamart. 
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C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Dari hasil penelitian yang telah diujikan sebelumnya menjelaskan bahwa 

hasil instrument-instrument data yang dijawab oleh responden untuk mengukur 

variabel sikap (X1), norma subjektif (X2) dan kontrol perilaku persepsian (X3),  

terhadap keputusan konsumen berdonasi uang kembalian (Y) adalah valid dan 

reliabel, sehingga indikator dan item pernyataan pada penelitian ini dapat 

digunakan pada pengujian data yang lainnya. Kemudian pembahasan berdasarkan 

masing-masing variabelnya sebagai berikut : 

1. Pengaruh Sikap (Attitude) terhadap keputusan konsumen berdonasi 

pada Alfamart 

Menjawab rumusan masalah dan hipotesis pada bab sebelumnya terkait 

pengaruh Sikap (Attitude) terhadap keputusan konsumen berdonasi uang 

kembalian pada Alfamart maka berdasarkan hasil uji parsial menunjukkan 

sikap berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan muslimah 

berdonasi uang kembalian yang dibuktikan dengan nilai thitung 2.122 > ttabel 

1.984 sementara nilai (sig) = 0.036 lebih kecil dibandingkan probability 

sebesar 0.05 atau 0.036 < 0.05 dan nilai kontribusi β1 sebesar 0.235 atau 

23.5%. Artinya ada pengaruh yang searah antara variabel sikap terhadap 

keputusan berdonasi. 

Penjelasan pada teori terkait sikap merupakan perasaan individu terhadap 

suatu tindakan, baik yang bersifat positif atau negatif yang nantinya akan 

menjadi pertimbangan dalam melakukan suatu tindakan. Sikap muslimah pada 

keputusan berdonasi uang kembalian merupakan perasaannya tentang obyek, 

aktifitas, peristiwa dan orang lain, perasaan ini menjadi konsep yang 

merepresentasikan suka atau tidak sukanya (positif, negatif, atau netral) pada 

perilaku berdonasi dengan uang kembalian. 
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Sikap yang didapatkan dalam penelitian ini dimana muslimah (donatur) 

meyakini bahwa donasi ini merupakan hal yang baik, telah mampu 

memberikan manfaat bagi orang banyak, merupakan gambaran tolong-

menolong yang diajarkan dalam agama Islam khususnya, dan mereka merasa 

senang/bangga dapat melakukan hal tersebut serta tak jarang mereka 

mendukung donasi ini agar bisa berjalan dengan lebih baik lagi, berdasarkan 

hal-baik tersebut maka dirinya  merespon dengan baik dan melakukannya.  

Hasil penelitian ini didukung oleh beberapa penelitian terkait sikap yang 

telah dilakukan, yang pertama oleh Trisdayana Aryadhe, Alit Suryani dan  Ida 

Bagus Sudiksa dimana penelitiannya ialah Pengaruh Sikap dan Norma 

Subjektif Terhadap Niat beli dan Keputusan Pembelian didapatkan hasil bahwa 

Sikap terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat beli dan 

keputusan pembelian. 
181

  

Kemudian pada penelitian yang dilakukan oleh Lutfi Yulisa mengenai 

Niat Perilaku Menabung Saham (Theory Of Planned Behavior) dimana 

hasilnya menunjukkan bahwa Sikap memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap niat menabung saham di Desa Sidorejo, Lampung Selatan. Pengaruh 

positif tersebut menunjukkan bahwa masyarakat akan bersikap positif terhadap 

sesuatu yang diyakini dapat memberikan hasil yang menguntungkan 

dibandingkan melakukan perilaku yang diyakini akan memberikan hasil yang 

tidak menguntungkan.
182

 

                                                             
181

Trisdayana Aryadhe, Alit Suryani dan  Ida Bagus Sudiksa, Pengaruh Sikap dan Norma 

Subjektif Terhadap Niat beli dan Keputusan Pembelian (Jurnal Manajemen Unud  7, no. 3, 2018), 

h. 1475. 

182
Lutfi Yulisa, Niat Perilaku Konsumen Menabung Saham (Theory Of Planned Behavior) 

(Tesis Magister; Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Lampung: Bandar Lampung, 2019), h. 

63. 
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Sementara itu terkait pengaruh sikap terhadap keputusan berdonasi dalam 

ekonomi syariah, hal tersebut dianggap sebagai bentuk keadilan sosial berupa 

infak,sadaqah atau tolong menolong yang dianjurkan oleh agama Islam, seperti 

dalam Al-Qur’an Surah Al-Baqarah ayat 215: 

 

                                   

                        

Terjemahnya: 

mereka bertanya tentang apa yang mereka nafkahkan. Jawablah: "Apa saja 
harta yang kamu nafkahkan hendaklah diberikan kepada ibu-bapak, kaum 
kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang 
sedang dalam perjalanan." dan apa saja kebaikan yang kamu buat, Maka 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahuinya.

183
 

Penjelasan diatas mengartikan bahwa dalam Islam terdapat prinsip 

keadilan dimana Islam tidak hanya menuntut umat manusia untuk bertanggung 

jawab terhadap keluarganya tetapi juga terhadap fakir miskin, dan hal inilah 

merupakan bentuk pemerataan kesejahteraan dan kepedulian terhadap sesama 

yang membutuhkan. 

2. Pengaruh Norma Subjektif (Subjective Norms) terhadap keputusan 

konsumen berdonasi pada Alfamart 

Menjawab rumusan masalah dan hipotesis pada bab sebelumnya terkait 

pengaruh Norma Subjektif (Subjective Norms) terhadap keputusan berdonasi 

uang kembalian pada Alfamart dimana hipotesis yang menjadi dugaan peneliti 

ialah norma subjektif tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

berdonasi uang kembalian dan hal tersebut terbukti berdasarkan hasil uji parsial 

yang mana menunjukkan norma subjektif tidak berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan muslimah berdoanasi uang kembalian yang dibuktikan 

dengan nilai thitung 0.237 < ttabel 1.984 sementara nilai (sig) = 0.813 lebih besar 
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dibandingkan probability sebesar 0.05 atau 0.813 > 0.05 dan nilai kontribusi β2 

sebesar 0.025 atau 2.5%. artinya bahwa norma subjektif seperti pandangan 

keluarga,teman, sahabat maupun lingkungan sekitar tidak terlalu berdampak 

pada keputusannya dalam mengambil suatu tindakan. 

Penjelasan pada bab teori tentang Norma subjektif yang dianggap sebagai 

pandangan individu terhadap pengaruh sosial yang didapatkan dari 

lingkungannya tentang melakukan atau tidak suatu tindakan. Dalam norma 

subjektif terdapat dua indikator ialah Keyakinan akan harapan normatif 

tersebut mengacu pada seberapa besar harapan-harapan yang dipersepsi oleh 

individu yang berkaitan dengan perilakunya terhadap keputusan berdonasi 

dengan uang kembalian, yang berasal dari orang-orang yang dianggap 

berpengaruh dan mempengaruhi individu (keluarga, teman ataupun sahabat) 

untuk melakukan perilaku keputusan berdonasi dengan uang kembalian,. 

Dan yang terjadi dalam penelitian ini mengungkapkan Keyakinan 

terhadap harapan orang lain dan motivasi untuk mematuhi harapan tersebut 

tidak memiliki dampak yang signifikan. Artinya bahwa walaupun orang-orang 

disekitarnya memiliki pandangan yang positif tentang donasi dengan uang 

kembalian, atau orang disekitarnya melakukan donasi tersebut tidak berdampak 

pada kemauannya juga untuk melakukan hal tersebut, ataupun sebaliknya. 

Berdasarkan hal diatas penelitian sebelumnya yang terkait norma 

subjektif dimana yang telah dilakukan Willy Nurhayadi, Agus Ismaya 

Hasanudin dan Tenny Badina mendukung penelitian ini dengan pembahasan 

mengenai Anteseden dan Konsekuensi Niat Membayar Zakat Penghasilan 

didapatkan bahwa Norma Subjektif tidak berpengaruh terhadap Niat Perilaku 
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dalam membayar zakat penghasilan. Artinya pengaruh norma subjektif yang 

tidak signifikan. 
184

 

Sementara itu terkait dengan tidak signifikannya norma subjektif atau 

pengaruh sosial terhadap keputusan muslimah untuk melakukan donasi 

konsumen membuktikan bahwa individu tersebut memiliki kebebasan dalam 

dirinya untuk berpikir, bertindak dan berpendapat dan hal ini dalam ekonomi 

Syariah dianggap sebagai kebebasan individu dimana mereka memiliki hak 

untuk berpendapat dan mengambil sebuah tindakan tanpa adanya pengaruh 

pihak lain, hal ini termasuk dalam Al-Qur’an Surat Fushshilat ayat 40:  

 

                      

Terjemahnya: 

Perbuatlah apa yang kamu kehendaki; Sesungguhnya Dia Maha melihat 
apa yang kamu kerjakan.

185
 

Berdasarkan hal tersebut terkait masalah berdonasi dimana norma 

subjektif tidak berpengaruh signifikan mengartikan bahwa mereka masih 

memiliki pilihan mengikuti atau tidak masukan yang disarankan tersebut tidak 

sepenuhnya berada dibawah tekanan pengaruh sosial atau orang sekelilingnya 

dan tetap berdasar pada prinsip agama Islam. 

3. Pengaruh Kontrol Perilaku Persepsian (Perceived Behavioral Control)  

terhadap keputusan konsumen berdonasi pada Alfamart 

Menjawab rumusan masalah dan hipotesis pada bab sebelumnya terkait 

pengaruh Kontrol Perilaku Persepsian (Perceived Behavioral Control) terhadap 

keputusan berdonasi uang kembalian pada Alfamart maka berdasarkan hasil uji 

parsial menunjukkan kontrol perilaku persepsian berpengaruh positif dan 
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signifikan terhadap keputusan muslimah berdoanasi uang kembalian yang 

dibuktikan dengan nilai thitung 5.510 > ttabel 1.984 sementara nilai (sig) = 0.000 

lebih kecil dibandingkan probability sebesar 0.05 atau 0.000 < 0.05 dan nilai 

kontribusi β3 sebesar 0.613 atau 61.3% 

Penjelasan pada teori terkait Kontrol perilaku persepsian merupakan 

pandangan individu mengenai bagaimana ia mempersepsikan suatu tindakan 

dengan kemudahan atau kesulitan yang akan dihadapinya.  Seseorang yang 

mendapatkan kemudahan akan melakukan dengan mudah pula melakukan 

tindakan tersebut begitupun sebaliknya. Kontrol perilaku muslimah dalam 

penelitian ini dapat dikatakan sebagai persepsi-persepsi muslimah akan 

kemampuan untuk menampilkan perilakunya terhadap keputusan berdonasi 

dengan uang kembalian yang ditandai oleh hadirnya faktor yang dipandang 

dapat mempermudah atau mempersulit keputusannya berdonasi dengan uang 

kembalian tersebut. 

Kemudahan yang didapatnya terhadap keputusan berdonasi uang 

kembalian seperti Keadaan financial (ekonomi) yang memungkinkan 

konsumen untuk melakukan donasi tersebut, nilai nominal uang yang 

didonasikan sangat kecil sehingga bukan masalah besar baginya dan selalu 

memberikan uang yang lebih dari total belanjaan ketika membayar sehingga 

memungkinkan untuk ditawarkan melakukan donasi serta mengetahui 

informasi mengenai donasi tersebut.  

Hasil penelitian ini didukung oleh beberapa penelitian terkait kontrol 

perilaku persepsian yang telah dilakukan, yang pertama penelitian yang 

dilakukan oleh Jessvita Anggelina J.P dan Edwin Japarianto mengenai Puchase 

Intention Pelanggan SOGO Department Store di Tunjungan Plaza Surabaya 

dimana didapatkan bahwa Perceived Behavioral Control berpengaruh positif 
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terhadap niat beli konsumen, dimana individu dapat melaksanakan perilaku itu 

kapan saja menginginkannya, dan tidak ada halangan untuk berbelanja di 

SOGO department store.
186

  

Kemudian penelitian oleh Fatati Nuryana mengenai Pengaruh Sikap, 

Norma Subjektif Dan Kontrol Perilaku Terhadap Niat Kepatuhan Muzakki 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) Dalam Membayar Zakat Profesi Pada Badan Amil 

Zakat ( BAZ) Kabupaten Sumenep juga didaptkan bahwa kontrol perilaku 

Muzakki PNS memiliki pengaruh yang signifikan terhadap niat kepatuhan 

Muzakki PNS dalam membayar zakat profesi,
187

 

Sementara itu terkait dengan berpengaruhnya kontrol perilaku persepsian 

terhadap keputusan muslimah berdonasi yang dimana mereka memiliki 

informasi mengenai donasi konsumen maka hal tersebut menjelaskan 

bahwasanya muslimah memperhatikan faktor-faktor penting dalam bertindak 

artinya muslimah mengaplikasikan sifat fathonah yaitu cerdik dan bijaksana 

dalam melakukan sebuah tindakan yang harus didasari dengan ilmu, tidak 

semata-mata melakukan apapun tanpa pertimbangan terlebih dahulu. Sesuai 

dengan Al-Qur’an Surah Al-Hujarat ayat 6: 

 

                                    

         

Terjemahnya: 

Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang Fasik 
membawa suatu berita, Maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak 
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menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui 
keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.

188
 

Hal ini kembali mengartikan bahwasanya dalam mengambil sebuah 

keputusan terhadap suatu tindakan masyarakat khususnya muslimah memiliki 

kontrol yang penuh terhadap dirinya sendiri dengan informasi yang 

didapatkanya dan hal terebut nantinya akan menjadi kemudahan-kemudahan 

yang mereka dapatkan. 

4. Pengaruh paling dominan terhadap keputusan konsumen berdonasi 

pada Alfamart 

Menjawab rumusan masalah dan hipotesis pada bab sebelumnya 

mengenai variabel mana yang paling dominan berpengaruh terhadap keputusan 

berdonasi uang kembalian pada Alfamart, dimana hipotesis yang peneliti 

dugakan sebelumnya ialah kontrol perilaku persepsian merupakan variabel 

yang paling dominan berpengaruh dan hipotesis tersebut terbukti dibuktikan 

dengan Model regresi berganda menunjukkan secara bersama-sama dengan 

menggunakan hasil uji F menjelaskan bahwa variabel sikap (X1), norma 

subjektif (X2) dan kontrol perilaku persepsian (X3) secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan berdonasi uang 

kembalian (Y). Dimana  Fhitung = 26,696  > Ftabel = 2.698 dan nilai sig sebesar = 

0,000 < 0,05 yang menunjukkan variabel sikap, norma subjektif, kontrol 

perilaku persepsian secara bersama-sama signifikan mempengaruhi keputusan 

berdonasi uang kembalian. 

Kemudian berdasarkan itu pula didapatkan nilai kontribusi β kontrol 

perilaku persepsian merupakan nilai yang paling dominan sebesar 0.613 atau 

61.3% yang diartikan bahwa diantara 3 variabel independen yaitu sikap (X1), 

norma subjektif (X2) dan kontrol perilaku persepsian (X3), kontrol perilaku 
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persepsianlah yang paling dominan berpengaruh terhadap keputusan berdonasi 

uang kembalian pada Alfamart. 

Sementara itu pada uji korelasi pearson product moment, kontrol perilaku 

perseosian juga didapatkan hasil bahwa nilai korelasi sebesar  0,637  artinya 

memiliki hubungan yang kuat terhadap keputusan berdonasi uang kembalian, 

sementara variabel sikap hanya 0.498 dan norma subjektif sebesar 0.490 yang 

dimana mengartikan bahwa nilai korelasi atau hubungan sedang. 

Hasil penelitian yang didukung  penelitian ini adalah penelitian yang 

dilakukan oleh Jessvita Anggelina J.P dan Edwin Japarianto mengenai Puchase 

Intention Pelanggan SOGO Department Store di Tunjungan Plaza Surabaya 

dimana didapatkan bahwa Perceived Behavioral Control paling dominan 

terhadap niat beli konsumen, dimana individu dapat melaksanakan perilaku itu 

kapan saja menginginkannya, dan tidak ada halangan untuk berbelanja di 

SOGO department store. 
189

 artinya bahwa perilaku atau tindakan yang 

dilakukan berasal dari dirinya. 
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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil hasil analisis data telah dilakukan mengenai sikap, norma 

subjektif dan kontrol perilaku persepsian terhadap keputusan berdonasi maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Sikap memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

berdonasi uang kembalian pada Alfamart berdasarkan uji parsial atau uji-t 

menunjukkan bahwa nilai thitung 2.122 > ttabel 1.984 sementara nilai (sig) = 

0.036 lebih kecil dibandingkan probability sebesar 0.05 atau 0.036 < 0.05 

dan nilai kontribusi β1 sebesar 0.235 atau 23.5%. 

2. Norma subjektif  memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap keputusan 

berdonasi uang kembalian pada Alfamart berdasarkan uji parsial atau uji-t 

menunjukkan bahwa nilai thitung 0.237 < ttabel 1.984 sementara nilai (sig) = 

0.813 lebih besar dibandingkan probability sebesar 0.05 atau 0.813 > 0.05 

dan nilai kontribusi β2 sebesar 0.025 atau 2.5%.  

3. Kontrol perilaku persepsian memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan berdonasi uang kembalian pada Alfamart berdasarkan 

uji-t pengaruh sikap terhadap keputusan berdonasi uang kembalian pada 

Alfamart menunjukkan bahwa nilai thitung 5.510 > ttabel 1.984 sementara nilai 

(sig) = 0.000 lebih kecil dibandingkan probability sebesar 0.05 atau 0.000 < 

0.05 dan nilai kontribusi β3 sebesar 0.613 atau 61.3%.  

4. Secara bersama-sama dengan menggunakan hasil uji F menjelaskan bahwa 

variabel sikap (X1), norma subjektif (X2) dan kontrol perilaku persepsian 

(X3) secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

berdonasi uang kembalian (Y). Dimana  Fhitung = 26,696  > Ftabel = 2.698 dan 
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nilai sig sebesar = 0,000 < 0,05. Berdasarkan itu pula didapatkan nilai 

kontribusi β kontrol perilaku persepsian merupakan nilai yang paling 

dominan sebesar 0.613 atau 61.3%.   

B. Implikasi 

Berdasarkan model yang dikembangkan mengenai Theory Planned 

Behavior  (Teori Perilaku Rencanaan) yang didalam terdapat tiga komponen yaitu 

Sikap, Subjektif dan Kontrol Perilaku Persepsian  terhadap keputusan berdonasi 

uang kembalian dalam penelitian ini yang kemudian dikaitkan dengan analisis 

ekonomi syariah sebagai berikut:  

1. Sikap berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan muslimah 

berdonasi yang dimana dalam teori perilaku rencanaan menjelaskan bahwa 

sikap merupakan pandangan positif atau negatif terhadap suatu tindakan. 

Terkait dengan donasi konsumen yang dilakukan dalam penelitian ini 

masyarakat muslimah memandang bahwa donasi merupakan hal baik dan 

dianggap sebagai bentuk tolong menolong terhadap sesama. Hal inipun 

sesuai dengan prinsip keadilan dalam teori ekonomi syariah dimana Islam 

tidak hanya mendidik umat manusia  untuk bertanggung jawab kepada 

kelurga tapi juga kepada fakir miskin bahkan seluruh makhluk dimuka 

bumi. 

2. Norma Subjektif tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan muslimah 

berdonasi. Dalam teori perilaku rencanaan menjelaskan bahwa norma 

subjektif merupakan pandangan orang yang lain yang memengaruhi 

individu untuk melakukan suatu tindakan. Dan terkait dengan tidak 

signifikannya pengaruh norma subjektif membuktikan jika individu atau 

muslimah masih memiliki kebebasan dalam dirinya tentang kehendaknya 

untuk bertindak sepenuhnya tanpa ada tekanan, hal ini dalam teori ekonomi 



112 
 

 
 

syariah dianggap sebagai kebebasan individu dimana Individu memiliki hak 

untuk berpendapat dan mengambil keputusan. 

3. Kontrol perilaku persepsian yang berpengaruh signifikan dan paling 

dominan dalam keputusan muslimah berdonasi uang kembalian 

menunjukkan bahwa muslimah mendapatkan banyak kemudahan dalam 

melakukan donasi tersebut, salah satunya adalah informasi yang mereka 

miliki terhadap donasi uang kembalian yang menjelaskan bahwa muslimah 

juga memperhatikan faktor informasi sebelum bertindak artinya tindakan 

mereka dianggap mengaplikasikan sifat Fathonah yaitu cerdik, intelek dan 

bijaksanan dimana dalam melakukan setiap aktivitas kehidupan harus 

dengan ilmu. 

C. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil analisis data dan kesimpulan yang telah dikemukakan 

dalam penelitian ini, penulis memberikan beberapa saran dengan harapan dapat 

memberikan manfaat dan masukan bagi pihak yang terkait: 

1. Kepada penelitian selanjutnya juga diharapkan dapat menggunakan 

pengukuran yang berbeda dari penelitian ini, disebabkan banyaknya faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi keputusan berdonasi uang kembalian 

tersebut selain dari pada variabel yang digunakan dalam penelitian ini. 

2. Kepada masyarakat muslimah  yang merupakan konsumen dan juga  artian 

donatur pada kegiatan donasi uang kembalian untuk lebih banyak mencari 

informasi dan memastikan apakah donasi yang mereka berikan tersalurkan 

dan  bisa membantu. 

3. Kepada pihak Alfamart untuk lebih transparan dalam memberikan informasi 

mengenai dana yang dikumpul dari donasi uang kembalian tersebut agar 
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masyarakat juga menjadi lebih percaya sepenuhnya bukan hanya melakukan 

hal tersebut karena keterpaksaan.  

4. Kepada pemerintah untuk tetap memantau pengambilan dana dari 

masyarakat ini sehingga betul-betul mampu memberikan kontribusi pada 

ekonomi masyarakat Indonesia terkhusus masyarakat Kota Parepare. 
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KUESIONER PENELITIAN  
 

Assalamualaikum Wr.Wb 

 

Yth. Ibu/Saudari Responden Penelitian 

Di Tempat 

 

 Saya Dian Resky Pangestu adalah mahasiswa Pasca Sarjana Program Studi 

Ekonomi Syariah Institut Agama Islam Negeri Parepare yang saat ini sedang 

melakukan penelitian tesis dengan judul “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Keputusan Konsumen Berdonasi Pada Alfamart Parepare (Analisis Ekonomi 

Syariah)”. Berkaitan dengan hal tersebut, saya mengharapkan bantuan Ibu/saudari 

dalam penelitian ini dengan kesediaannya untuk mengisi kuesioner yang 

terlampir. Mohon diisi setiap pernyataan dengan sejujur-jujurnya sesuai dengan 

keadaan yang anda alami.  

Data yang diperoleh dari pengisian kuesioner ini hanya digunakan untuk 

kepentingan penelitian. Kerahasiaan terhadap isi kuesioner ini sangat dijamin oleh 

peneliti. Atas partisipasi dan kerjasama yang diberikan saya ucapkan banyak 

terimakasih. 

Wassalamualaikum Wr.Wb 

 

Hormat Saya 

 

Dian Resky Pangestu  

 

Bagian 1: Data Penentu Calon Responden 
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Untuk menjadi responden dalam penelitian ini terdapat persyaratan tertentu 

yaitu: 

1. Apakah anda  seorang Muslimah ( Wanita Beragama Islam) di Kota 

Parepare dan pernag melakukan donasi dengan uang kembalian pada 

Alfamart?  

 Ya 

 Tidak  

Setelah mengisi dan memenuhi persyaratan yang ada maka anda dapat 

melanjutkan ke tahap berikutnya. Apabila anda tidak memenuhi salah satu syarat 

diatas maka anda bukan merupakan responden dalam penelitian ini dan tidak 

diwajibkan untuk meneruskan ke pertanyaan selanjutnya. 

 

Bagian 2 : Identitas Responden 

Beri tanda (√)  pada identitas pengenal Ibu/Saudari: 

1. Nama :                     

2. Umur :   

 17-25 Tahun               

 26-35 Tahun  

 36-45 Tahun 

 > 46 Tahun 

3. Pendidikan 

 SMA 

 Diploma 

 S1/S2/S3 

 

4. Pekerjaan 
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 PNS 

 Swasta 

 Wirausaha 

 Ibu Rumah Tangga 

 Pelajar/Mahasiswa 

 Lain-lainnya 

5. Dalam sebulan berapa kali intensitas anda berbelanja di Alfamart? 

 Sebulan Sekali 

 4 Kali dalam Sebulan 

 Lebih dari 4 Kali dalam Sebulan 

6. Contoh dala 3 kali Berbelanja di Alfamart. Berapa kali juga anda 

mendonasikan uang kembalian ? 

 Sekali Saja 

 Hanya 2 Kali 

 3 Kali 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagian 3: Petunjuk Pengisian Kuesioner 
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Dalam kuesioner ini tidak terdapat jawaban benar atau salah. Mohon 

menjawab semua pernyataan secara jujur untuk mewakili pendapat anda, 

diharapkan untuk tidak memilih lebih dari satu jawaban dengan memberi tanda 

checklist (√) pada kolom untuk mengisi kuesioner. Penilaian dapat Anda lakukan 

berdasarkan skala berikut: 

 

 

 

 

 

 

Bagian 4: Daftar Pernyataan Kuesioner Penelitian 

 

Sikap (X1) 

No Pernyataan 
SS  

(5) 

S 

(4) 

N 

(3) 

TS 

(2) 

STS 

(1) 

1 
Saya yakin bahwa program donasi uang kembalian 

merupakan hal yang baik 

     

2 

Menurut saya berdonasi dengan uang kembalian 

merupakan gambaran tolong-menolong yang 

dianjurkan dalam agama Islam  

     

3 
Saya yakin dana donasi yang terkumpul diberikan 

pada yang semestinya menerima 

     

4 

Saya merasa senang dan bangga ketika memutuskan 

berdonasi karena dapat membantu orang lain dengan 

donasi uang kembalian 

     

5 
Saya mendukung program donasi konsumen dengan 

uang kembalian 

     

SKALA SKOR 

SS (Sangat Setuju) 5 

S (Setuju) 4 

N (Netral)/ Ragu-Ragu 3 

TS (Tidak Setuju) 2 

STS (Sangat Tidak Setuju) 1 
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6 

Saya melakukan donasi dengan uang kembalian 

karena telah banyak membantu orang yang tidak 

mampu 

     

Norma Subjektif (X2) 

No Pernyataan 
SS 

(5) 

S 

(4) 

N 

(3) 

TS 

(2) 

STS 

(1) 

7 
Orang-orang disekitar saya memiliki pandangan yang 

positif tentang donasi dengan uang kembalian 

     

8 
Orang tua mendukung saya melakukan donasi 

dengan uang kembalian 

     

9 
Teman saya menganjurkan melakukan donasi dengan 

uang kembalian 

     

10 
Sahabat saya melakukan donasi dengan uang 

kembalian 

     

11 Saya peduli saran dan nasehat keluarga saya      

12 
Saya akan mengikuti saran dari teman saya untuk 

berdonasi dengan uang kembalian 

     

13 
Orang disekitar saya mempengaruhi keputusan saya 

untuk berdonasi dengan uang kembalian 

     

Kontrol Perilaku Persepsian (X3) 

No Pernyataan 
SS 

(5) 

S 

(4) 

N 

(3) 

TS 

(2) 

STS 

(1) 

14 
Berdonasi dengan uang kembalian saya merupakan 

hal yang mudah saya lakukan 

     

15 
Saya mengetahui bahwa donasi tersebut dibolehkan 

secara legal 

     

16 
Keadaan financial (ekonomi) saya memungkinkan 

saya untuk melakukan donasi tersebut 

     

17 
Keputusan untuk berdonasi dengan uang kembalian 

berada ditangan saya 
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18 
Nilai nominal uang yang didonasikan sangat kecil 

sehingga bukan masalah besar bagi saya 

     

19 

Saya selalu memberikan uang yang lebih dari total 

belanjaan ketika membayar sehingga memungkinkan 

untuk ditawarkan melakukan donasi  

     

Keputusan Berdonasi  (Y) 

No Pernyataan 
SS  

(5) 

S 

(4) 

N 

(3) 

TS 

(2) 

STS 

(1) 

20 
Saya membutuhkan tempat untuk berdonasi secara 

langsung 
     

21 

Donasi dengan uang kembalian adalah salah satu cara 

berdonasi tanpa harus menyediakan Budget 

(Anggaran) yang besar 

     

22 

Saya mencari informasi mengenai donasi konsumen 

melalui media cetak, media sosial, portal berita 

online, dll 

     

23 
Menurut saya informasi mengenai donasi uang 

kembalian sudah memasyarakat/sering didengar      

24 
Ketika menolak berdonasi, uang kembalian akan 

diganti dengan permen 
     

25 
Saya berdonasi dengan uang kembalian setiap kali 

berbelanja. 
     

26 

Ketika kembali berbelanja, saya yakin akan kembali 

mengiyakan berdonasi dengan uang kembalian 

konsumen 

     

  

 

 

 

 

 

Lampiran 5: Data Identitas Responden 
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Res Pendidikan Pekerjaan Intensitas Belanja 
Intensitas 

Berdonasi 

1 S1/S2/S3 Lain-lainnya Sebulan Sekali 3 Kali 

2 S1/S2/S3 Ibu Rumah Tangga Sebulan Sekali 3 Kali 

3 S1/S2/S3 PNS 4 Kali dalam Sebulan 3 Kali 

4 S1/S2/S3 Pelajar/Mahasiswa Lebih dari 4 Kali dalam Sebulan 3 Kali 

5 S1/S2/S3 Lain-lainnya Lebih dari 4 Kali dalam Sebulan 3 Kali 

6 S1/S2/S3 Pelajar/Mahasiswa Sebulan Sekali Sekali Saja 

7 S1/S2/S3 Ibu Rumah Tangga Sebulan Sekali 3 Kali 

8 SMA Pelajar/Mahasiswa Lebih dari 4 Kali dalam Sebulan 3 Kali 

9 SMA Pelajar/Mahasiswa Sebulan Sekali Sekali Saja 

10 SMA Pelajar/Mahasiswa Sebulan Sekali 3 Kali 

11 S1/S2/S3 Pelajar/Mahasiswa 4 Kali dalam Sebulan 3 Kali 

12 Diploma Wirausaha Sebulan Sekali Hanya 2 Kali 

13 S1/S2/S3 Swasta 4 Kali dalam Sebulan 3 Kali 

14 S1/S2/S3 Pelajar/Mahasiswa 4 Kali dalam Sebulan Sekali Saja 

15 S1/S2/S3 Swasta Lebih dari 4 Kali dalam Sebulan 3 Kali 

16 S1/S2/S3 Swasta Sebulan Sekali Sekali Saja 

17 S1/S2/S3 PNS Sebulan Sekali 3 Kali 

18 S1/S2/S3 Swasta Sebulan Sekali Sekali Saja 

19 S1/S2/S3 Swasta Lebih dari 4 Kali dalam Sebulan 3 Kali 

20 S1/S2/S3 Pelajar/Mahasiswa 4 Kali dalam Sebulan 3 Kali 

21 S1/S2/S3 Lain-lainnya Sebulan Sekali 3 Kali 

22 S1/S2/S3 Pelajar/Mahasiswa 4 Kali dalam Sebulan Hanya 2 Kali 

23 S1/S2/S3 Swasta 4 Kali dalam Sebulan Hanya 2 Kali 

24 S1/S2/S3 PNS Lebih dari 4 Kali dalam Sebulan 3 Kali 

25 S1/S2/S3 Pelajar/Mahasiswa Lebih dari 4 Kali dalam Sebulan 3 Kali 

26 S1/S2/S3 PNS Sebulan Sekali Sekali Saja 

27 S1/S2/S3 Swasta Lebih dari 4 Kali dalam Sebulan 3 Kali 

28 S1/S2/S3 Ibu Rumah Tangga Sebulan Sekali 3 Kali 

29 S1/S2/S3 Lain-lainnya 4 Kali dalam Sebulan 3 Kali 

30 S1/S2/S3 Ibu Rumah Tangga Sebulan Sekali 3 Kali 

31 Diploma Pelajar/Mahasiswa Lebih dari 4 Kali dalam Sebulan 3 Kali 

32 S1/S2/S3 Swasta 4 Kali dalam Sebulan Sekali Saja 

33 S1/S2/S3 PNS Sebulan Sekali Hanya 2 Kali 

34 S1/S2/S3 PNS 4 Kali dalam Sebulan 3 Kali 

35 S1/S2/S3 Swasta 4 Kali dalam Sebulan 3 Kali 

36 S1/S2/S3 Lain-lainnya Lebih dari 4 Kali dalam Sebulan 3 Kali 

37 S1/S2/S3 Lain-lainnya 4 Kali dalam Sebulan Sekali Saja 

38 S1/S2/S3 PNS 4 Kali dalam Sebulan 3 Kali 

39 SMA Pelajar/Mahasiswa Sebulan Sekali 3 Kali 

40 S1/S2/S3 Lain-lainnya Lebih dari 4 Kali dalam Sebulan 3 Kali 

41 Diploma Pelajar/Mahasiswa Lebih dari 4 Kali dalam Sebulan 3 Kali 

42 S1/S2/S3 Pelajar/Mahasiswa Sebulan Sekali Sekali Saja 

43 S1/S2/S3 Pelajar/Mahasiswa Sebulan Sekali Sekali Saja 

44 S1/S2/S3 Swasta Sebulan Sekali Hanya 2 Kali 

45 SMA Ibu Rumah Tangga Sebulan Sekali Sekali Saja 

46 S1/S2/S3 Ibu Rumah Tangga Lebih dari 4 Kali dalam Sebulan Sekali Saja 
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47 S1/S2/S3 Lain-lainnya Sebulan Sekali Hanya 2 Kali 

48 S1/S2/S3 Lain-lainnya 4 Kali dalam Sebulan Hanya 2 Kali 

49 SMA Wirausaha Lebih dari 4 Kali dalam Sebulan Sekali Saja 

50 S1/S2/S3 PNS Sebulan Sekali Sekali Saja 

51 S1/S2/S3 Pelajar/Mahasiswa Sebulan Sekali 3 Kali 

52 S1/S2/S3 PNS 4 Kali dalam Sebulan Hanya 2 Kali 

53 S1/S2/S3 Lain-lainnya Sebulan Sekali 3 Kali 

54 S1/S2/S3 Swasta Lebih dari 4 Kali dalam Sebulan 3 Kali 

55 S1/S2/S3 Swasta Sebulan Sekali 3 Kali 

56 S1/S2/S3 Pelajar/Mahasiswa Sebulan Sekali Hanya 2 Kali 

57 S1/S2/S3 Swasta 4 Kali dalam Sebulan 3 Kali 

58 S1/S2/S3 Pelajar/Mahasiswa Sebulan Sekali 3 Kali 

59 S1/S2/S3 PNS Lebih dari 4 Kali dalam Sebulan 3 Kali 

60 SMA PNS 4 Kali dalam Sebulan 3 Kali 

61 S1/S2/S3 Lain-lainnya Sebulan Sekali Hanya 2 Kali 

62 S1/S2/S3 PNS Sebulan Sekali Sekali Saja 

63 S1/S2/S3 Pelajar/Mahasiswa Sebulan Sekali Sekali Saja 

64 S1/S2/S3 Swasta 4 Kali dalam Sebulan 3 Kali 

65 S1/S2/S3 Swasta Sebulan Sekali 3 Kali 

66 S1/S2/S3 Ibu Rumah Tangga Lebih dari 4 Kali dalam Sebulan Hanya 2 Kali 

67 S1/S2/S3 PNS Lebih dari 4 Kali dalam Sebulan Hanya 2 Kali 

68 S1/S2/S3 PNS Sebulan Sekali Hanya 2 Kali 

69 Diploma Lain-lainnya Lebih dari 4 Kali dalam Sebulan Hanya 2 Kali 

70 S1/S2/S3 Swasta 4 Kali dalam Sebulan 3 Kali 

71 S1/S2/S3 Ibu Rumah Tangga Sebulan Sekali 3 Kali 

72 SMA Ibu Rumah Tangga 4 Kali dalam Sebulan 3 Kali 

73 S1/S2/S3 Pelajar/Mahasiswa Lebih dari 4 Kali dalam Sebulan 3 Kali 

74 S1/S2/S3 Pelajar/Mahasiswa Lebih dari 4 Kali dalam Sebulan 3 Kali 

75 S1/S2/S3 Pelajar/Mahasiswa Sebulan Sekali 3 Kali 

76 SMA Ibu Rumah Tangga Sebulan Sekali 3 Kali 

77 S1/S2/S3 Pelajar/Mahasiswa Lebih dari 4 Kali dalam Sebulan Hanya 2 Kali 

78 Diploma Pelajar/Mahasiswa Sebulan Sekali 3 Kali 

79 Diploma Lain-lainnya Lebih dari 4 Kali dalam Sebulan Hanya 2 Kali 

80 S1/S2/S3 Ibu Rumah Tangga 4 Kali dalam Sebulan 3 Kali 

81 S1/S2/S3 Ibu Rumah Tangga 4 Kali dalam Sebulan 3 Kali 

82 S1/S2/S3 Lain-lainnya Lebih dari 4 Kali dalam Sebulan 3 Kali 

83 S1/S2/S3 Wirausaha Lebih dari 4 Kali dalam Sebulan 3 Kali 

84 S1/S2/S3 Lain-lainnya 4 Kali dalam Sebulan 3 Kali 

85 S1/S2/S3 Wirausaha 4 Kali dalam Sebulan Hanya 2 Kali 

86 S1/S2/S3 Pelajar/Mahasiswa Sebulan Sekali Sekali Saja 

87 Diploma Ibu Rumah Tangga Lebih dari 4 Kali dalam Sebulan 3 Kali 

88 S1/S2/S3 Lain-lainnya 4 Kali dalam Sebulan 3 Kali 

89 S1/S2/S3 Pelajar/Mahasiswa 4 Kali dalam Sebulan 3 Kali 

90 SMA Swasta Lebih dari 4 Kali dalam Sebulan 3 Kali 

91 Diploma Lain-lainnya Lebih dari 4 Kali dalam Sebulan Hanya 2 Kali 

92 SMA Ibu Rumah Tangga Sebulan Sekali Sekali Saja 

93 S1/S2/S3 Ibu Rumah Tangga Lebih dari 4 Kali dalam Sebulan Hanya 2 Kali 

94 SMA Wirausaha Lebih dari 4 Kali dalam Sebulan Sekali Saja 
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95 SMA Pelajar/Mahasiswa 4 Kali dalam Sebulan 3 Kali 

96 S1/S2/S3 Pelajar/Mahasiswa Lebih dari 4 Kali dalam Sebulan Hanya 2 Kali 

97 S1/S2/S3 Pelajar/Mahasiswa 4 Kali dalam Sebulan Sekali Saja 

98 S1/S2/S3 Lain-lainnya 4 Kali dalam Sebulan 3 Kali 

99 S1/S2/S3 Pelajar/Mahasiswa 4 Kali dalam Sebulan Sekali Saja 

100 S1/S2/S3 Lain-lainnya 4 Kali dalam Sebulan 3 Kali 
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Lampiran 6 : Tabulasi Data  Penelitian 

Res 
Sikap (X1) 

Total 
Norma Subjektif (X2) 

Total 
Kontrol Perilaku Persepsian (X3) 

Total 
Keputusan Berdonasi (Y) 

Total 
S1 S2 S3 S4 S5 S6 NS1 NS2 NS3 NS4 NS5 NS6 NS7 KP1 KP2 KP3 KP4 KP5 KP6 KB1 KB2 KB3 KB4 KB5 KB6 KB7 

1 4 5 3 4 3 4 23 4 4 4 4 4 4 4 28 4 3 4 5 4 2 22 4 4 4 4 4 4 4 28 

2 4 3 3 2 3 2 17 2 2 2 4 2 3 2 17 4 2 4 5 5 2 22 2 4 1 4 5 3 5 24 

3 4 4 2 5 4 3 22 1 3 2 1 5 3 3 18 3 3 3 3 3 3 18 3 3 3 3 3 3 3 21 

4 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 1 31 5 5 5 5 5 5 30 5 4 5 5 2 5 5 31 

5 3 5 4 5 4 4 25 4 3 1 1 5 4 3 21 2 4 2 5 4 3 20 4 4 3 3 2 4 4 24 

6 5 5 5 5 4 4 28 4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 4 5 5 4 26 3 4 4 4 3 3 4 25 

7 5 5 5 2 5 5 27 4 5 3 5 5 5 5 32 5 3 5 1 4 1 19 2 4 1 3 1 4 4 19 

8 5 5 5 5 5 4 29 4 4 3 3 4 4 2 24 5 3 4 5 4 3 24 3 5 3 3 3 3 4 24 

9 5 3 5 5 3 3 24 3 3 3 3 3 3 4 22 4 4 3 5 4 4 24 3 3 3 3 4 3 5 24 

10 3 3 3 5 2 4 20 2 3 2 4 5 4 2 22 5 4 4 5 5 4 27 5 5 4 5 3 5 5 32 

11 5 5 5 5 5 4 29 3 4 4 4 5 5 4 29 5 5 4 5 5 4 28 4 5 2 5 3 5 4 28 

12 1 1 3 3 4 3 15 3 3 3 3 4 3 2 21 4 3 4 5 4 3 23 4 4 3 3 3 3 4 24 

13 5 4 4 3 3 4 23 3 4 4 4 5 5 3 28 5 3 5 5 4 3 25 5 5 1 4 3 5 5 28 

14 5 5 4 4 4 1 23 3 4 4 4 5 4 5 29 4 3 4 5 3 1 20 4 5 3 1 5 2 4 24 

15 4 4 3 5 4 4 24 4 4 4 4 4 4 1 25 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 1 4 4 25 

16 5 5 4 5 3 5 27 3 4 3 5 5 5 5 30 5 5 5 5 4 4 28 4 3 4 4 3 3 3 24 

17 5 5 5 5 5 5 30 5 3 3 3 3 3 3 23 5 5 5 5 5 3 28 5 5 3 5 3 3 3 27 

18 2 4 3 3 1 3 16 3 2 2 3 5 3 2 20 4 3 3 4 3 4 21 4 3 2 3 1 1 1 15 

19 4 4 4 4 3 4 23 2 3 3 3 3 2 3 19 4 3 3 4 4 2 20 4 4 2 3 2 4 4 23 

20 5 5 5 5 5 5 30 5 5 2 4 5 4 2 27 5 3 5 5 5 5 28 4 5 4 5 4 5 5 32 

21 4 5 3 4 3 4 23 4 4 4 4 4 4 4 28 4 3 4 5 4 2 22 4 4 4 4 4 4 4 28 

22 5 5 3 4 3 4 24 4 4 3 4 5 3 3 26 5 5 5 5 5 3 28 5 5 5 3 5 4 4 31 

23 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 3 33 5 5 5 5 5 4 29 4 5 4 5 3 3 5 29 

24 3 3 3 3 3 3 18 3 3 3 3 3 3 3 21 4 4 4 3 3 3 21 3 3 3 3 3 3 3 21 

25 3 3 3 3 3 3 18 3 3 3 3 3 3 3 21 3 3 3 4 3 3 19 3 3 3 3 3 3 3 21 

26 4 5 4 4 4 3 24 3 2 2 3 5 4 3 22 4 4 4 4 5 2 23 5 2 3 1 3 2 4 20 
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27 3 4 3 3 4 3 20 2 3 3 3 4 3 4 22 5 4 5 5 5 3 27 3 5 3 4 4 5 3 27 

28 4 5 3 5 4 4 25 3 4 4 4 4 5 4 28 4 3 4 4 4 3 22 2 4 3 4 3 4 4 24 

Res 
Sikap (X1) 

Total 
Norma Subjektif (X2) 

Total 
Kontrol Perilaku Persepsian (X3) 

Total 
Keputusan Berdonasi (Y) 

Total 
S1 S2 S3 S4 S5 S6 NS1 NS2 NS3 NS4 NS5 NS6 NS7 KP1 KP2 KP3 KP4 KP5 KP6 KB1 KB2 KB3 KB4 KB5 KB6 KB7 

29 4 4 3 3 3 3 20 3 2 3 3 3 3 3 20 3 3 3 3 4 2 18 2 2 3 3 1 2 2 15 

30 4 5 3 4 4 4 24 3 4 3 3 5 4 2 24 5 4 4 5 4 3 25 3 5 4 4 2 5 3 26 

31 3 4 3 4 3 4 21 3 4 3 3 5 4 3 25 4 3 4 4 4 4 23 5 5 4 4 2 4 4 28 

32 3 5 3 4 3 3 21 2 3 3 3 3 3 3 20 3 3 3 4 3 3 19 3 3 2 3 2 2 3 18 

33 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 2 26 4 4 4 3 4 2 21 2 2 1 5 4 3 4 21 

34 5 5 4 4 4 4 26 3 4 4 4 4 3 1 23 3 4 4 4 4 4 23 4 4 3 4 2 4 4 25 

35 5 5 5 5 3 4 27 2 3 1 3 5 3 2 19 5 3 3 5 2 4 22 5 2 5 3 2 5 5 27 

36 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 4 4 33 5 5 4 3 5 3 25 3 4 4 3 2 5 4 25 

37 5 5 3 5 1 2 21 5 3 3 3 5 3 1 23 5 3 5 5 5 1 24 5 5 1 3 1 5 5 25 

38 4 4 4 4 4 4 24 3 3 3 4 3 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 5 4 4 4 5 5 5 32 

39 4 4 4 4 2 2 20 2 2 2 2 4 2 1 15 4 4 4 4 4 2 22 5 4 2 4 4 4 2 25 

40 5 5 4 5 5 4 28 4 5 4 5 5 5 4 32 5 5 4 5 4 3 26 4 5 3 4 4 4 5 29 

41 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 5 35 5 1 5 5 5 5 26 5 5 5 5 1 5 5 31 

42 5 3 5 5 3 4 25 3 4 1 5 5 1 2 21 4 3 2 5 3 1 18 2 4 1 5 3 1 5 21 

43 4 4 4 3 3 4 22 2 3 2 3 3 3 3 19 4 4 2 4 3 2 19 4 3 4 4 2 4 2 23 

44 5 5 5 5 5 5 30 3 5 3 4 5 5 1 26 5 4 3 5 5 1 23 5 5 1 5 5 4 5 30 

45 5 5 5 5 5 5 30 5 5 4 3 3 4 3 27 3 3 2 3 3 3 17 3 4 3 3 2 3 4 22 

46 2 5 1 3 1 1 13 1 2 2 2 5 2 3 17 3 3 4 5 1 1 17 5 3 2 2 1 1 1 15 

47 3 3 3 3 3 3 18 3 3 3 3 3 3 3 21 3 3 3 3 3 3 18 3 3 3 3 3 3 3 21 

48 4 5 4 5 3 4 25 3 3 3 3 4 4 4 24 4 3 4 4 4 4 23 4 4 4 3 1 3 2 21 

49 4 5 4 4 4 5 26 4 4 5 4 5 5 4 31 4 4 4 4 5 5 26 5 4 4 4 1 4 4 26 

50 4 5 5 4 4 5 27 3 4 4 5 4 5 4 29 5 4 5 5 5 5 29 5 5 5 4 4 5 5 33 

51 4 4 4 4 3 4 23 3 4 3 5 4 4 1 24 5 4 5 5 5 5 29 3 4 3 5 2 4 5 26 

52 5 5 5 5 3 1 24 4 4 4 4 5 4 1 26 1 4 4 5 4 2 20 2 5 1 4 1 1 4 18 

53 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 1 31 5 5 1 5 5 2 23 2 5 3 5 3 5 5 28 

54 5 5 3 5 5 4 27 3 5 3 4 5 3 2 25 5 4 5 5 4 5 28 5 5 5 5 3 5 5 33 
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55 5 5 3 4 4 3 24 3 4 4 4 5 4 3 27 5 4 4 4 4 4 25 4 4 3 4 3 4 3 25 

56 4 4 3 5 4 2 22 3 3 4 4 4 3 4 25 3 3 3 4 4 3 20 2 4 2 2 1 4 3 18 

57 5 4 4 3 3 4 23 3 4 4 4 5 5 3 28 5 3 5 5 4 3 25 5 5 1 4 3 5 5 28 

58 4 4 3 3 3 2 19 4 4 3 4 4 4 3 26 4 4 4 4 5 4 25 3 4 2 3 5 4 4 25 

59 4 4 4 4 3 4 23 4 3 4 4 4 4 4 27 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 3 4 4 27 

60 5 5 5 5 2 2 24 2 4 4 4 5 4 4 27 5 5 2 5 5 4 26 5 5 4 4 1 1 1 21 

Res 
Sikap (X1) 

Total 
Norma Subjektif (X2) 

Total 
Kontrol Perilaku Persepsian (X3) 

Total 
Keputusan Berdonasi (Y) 

Total 
S1 S2 S3 S4 S5 S6 NS1 NS2 NS3 NS4 NS5 NS6 NS7 KP1 KP2 KP3 KP4 KP5 KP6 KB1 KB2 KB3 KB4 KB5 KB6 KB7 

61 4 4 3 4 3 3 21 3 4 4 4 4 4 3 26 4 3 4 4 3 3 21 4 4 3 3 4 3 3 24 

62 5 5 5 5 5 5 30 4 5 5 5 5 5 3 32 5 5 5 5 5 5 30 5 5 3 3 1 5 5 27 

63 4 4 4 4 4 4 24 3 4 4 4 4 5 3 27 4 3 4 3 4 3 21 5 3 2 4 1 2 4 21 

64 3 3 4 3 3 3 19 2 3 3 4 3 3 1 19 4 4 3 5 4 2 22 3 4 3 4 3 3 4 24 

65 4 3 3 3 3 3 19 3 3 2 4 3 3 1 19 4 4 4 5 4 2 23 3 4 2 4 2 3 3 21 

66 1 2 2 3 2 2 12 2 2 2 2 4 2 1 15 1 3 2 4 3 4 17 5 2 3 3 2 3 3 21 

67 4 5 5 5 4 4 27 4 4 3 3 4 3 2 23 4 2 3 4 4 2 19 4 4 2 4 5 4 4 27 

68 4 5 3 4 2 3 21 3 2 3 3 2 3 3 19 3 3 4 5 3 3 21 5 3 5 3 1 1 1 19 

69 5 4 3 4 4 3 23 4 4 3 4 4 4 3 26 4 3 3 4 4 3 21 5 4 3 4 2 4 4 26 

70 4 5 4 4 4 4 25 4 5 4 5 5 5 2 30 5 4 4 5 5 5 28 4 5 4 5 3 5 5 31 

71 4 4 4 4 3 4 23 2 2 1 1 2 3 4 15 4 3 1 3 2 4 17 4 4 2 4 3 4 4 25 

72 5 5 3 3 3 3 22 3 5 4 4 5 5 4 30 5 5 5 5 5 4 29 5 5 3 1 5 5 5 29 

73 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 5 35 5 5 5 5 3 4 27 5 5 4 5 2 4 4 29 

74 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 4 34 5 4 5 5 5 5 29 4 5 3 5 3 5 5 30 

75 3 4 4 5 3 4 23 5 4 3 5 4 4 3 28 4 2 3 4 4 3 20 4 5 4 4 4 4 4 29 

76 5 5 5 5 4 5 29 5 4 3 4 5 4 1 26 5 2 3 5 4 3 22 4 5 4 4 4 5 4 30 

77 5 5 4 5 4 4 27 4 5 4 4 5 4 3 29 4 4 4 5 3 4 24 4 3 3 3 3 4 4 24 

78 5 5 5 4 4 2 25 3 5 3 4 4 4 2 25 4 3 3 4 4 3 21 4 4 3 3 3 4 4 25 

79 5 5 4 4 5 5 28 5 5 5 4 5 4 4 32 4 2 4 5 4 4 23 4 4 2 5 4 5 4 28 

80 4 4 3 3 3 3 20 2 3 3 3 3 3 4 21 5 4 4 5 3 3 24 3 5 2 5 4 4 3 26 

81 4 4 3 3 3 3 20 2 3 3 3 3 3 4 21 5 4 4 5 3 3 24 3 5 2 5 4 4 3 26 

82 5 5 5 5 3 5 28 4 3 3 5 4 5 5 29 5 4 5 5 5 5 29 5 5 4 5 1 5 5 30 
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83 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 5 35 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 5 35 

84 3 3 3 3 2 3 17 4 4 3 3 5 2 3 24 3 3 3 5 3 3 20 3 3 1 3 3 4 3 20 

85 4 5 3 4 4 4 24 3 4 3 3 4 3 4 24 4 4 4 4 4 4 24 2 5 2 4 3 1 1 18 

86 4 5 4 4 4 3 24 3 3 3 4 3 3 2 21 4 3 4 4 5 4 24 4 5 2 3 3 3 3 23 

87 4 5 3 4 4 4 24 3 4 4 4 4 4 1 24 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 2 4 5 27 

88 5 5 4 4 4 4 26 4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 4 4 5 4 25 4 4 4 4 4 4 4 28 

89 4 5 4 4 3 4 24 4 3 4 4 5 3 2 25 4 4 5 5 4 5 27 4 5 5 4 3 5 4 30 

90 4 5 3 5 4 4 25 4 4 4 4 4 4 4 28 4 3 4 4 4 4 23 4 4 4 4 2 4 4 26 

91 4 5 3 4 3 4 23 3 4 3 2 5 4 3 24 5 3 5 5 5 2 25 5 3 1 4 1 3 4 21 

92 3 2 2 2 2 2 13 2 2 2 2 2 2 2 14 2 2 3 2 2 2 13 3 2 2 2 2 2 2 15 

Res 
Sikap (X1) 

Total 
Norma Subjektif (X2) 

Total 
Kontrol Perilaku Persepsian (X3) 

Total 
Keputusan Berdonasi (Y) 

Total 
S1 S2 S3 S4 S5 S6 NS1 NS2 NS3 NS4 NS5 NS6 NS7 KP1 KP2 KP3 KP4 KP5 KP6 KB1 KB2 KB3 KB4 KB5 KB6 KB7 

93 3 3 3 4 3 3 19 4 4 1 2 5 3 1 20 5 3 5 5 5 3 26 1 5 1 5 3 5 5 25 

94 4 5 3 3 5 3 23 4 5 4 5 4 4 3 29 5 3 4 4 5 3 24 5 3 5 4 5 5 4 31 

95 5 5 5 5 5 5 30 4 5 5 4 5 5 5 33 5 1 5 5 5 4 25 5 5 4 5 1 5 5 30 

96 2 3 2 3 2 1 13 3 3 1 2 4 2 1 16 3 2 3 5 3 1 17 3 3 4 4 5 3 4 26 

97 1 5 3 5 1 3 18 5 5 2 3 3 3 4 25 5 2 5 5 5 5 27 5 5 2 5 5 2 3 27 

98 4 4 4 1 3 4 20 4 5 3 5 5 1 1 24 5 5 5 5 5 2 27 3 5 3 5 5 5 5 31 

99 3 4 3 1 3 5 19 3 3 3 3 3 3 3 21 5 5 5 5 5 5 30 5 3 3 5 1 1 3 21 

100 3 4 2 5 5 3 22 3 3 3 3 1 1 1 15 3 3 4 5 5 1 21 5 3 3 5 5 5 5 31 
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Lampiran 7 : Hasil Uji Validitas & Reliabilitas Instrument Sikap (X1) 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 100 100,0 

Excluded
a
 0 ,0 

Total 100 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables 

in the procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,847 6 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

S1 19,47 13,444 ,696 ,809 

S2 19,19 14,721 ,598 ,828 

S3 19,81 13,509 ,706 ,807 

S4 19,50 14,515 ,535 ,839 

S5 20,01 13,343 ,643 ,819 

S6 19,92 13,589 ,606 ,827 
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Lampiran 8 : Hasil Uji Validitas & Reliabilitas Instrument Norma Subjektif (X2) 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 100 100,0 

Excluded
a
 0 ,0 

Total 100 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables 

in the procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,829 7 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

NS1 21,45 19,098 ,565 ,808 

NS2 21,11 18,220 ,740 ,781 

NS3 21,58 17,680 ,719 ,782 

NS4 21,18 18,513 ,663 ,792 

NS5 20,69 20,438 ,439 ,826 

NS6 21,18 17,846 ,726 ,781 

NS7 21,97 20,494 ,277 ,862 
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Lampiran 9 : Hasil Uji Validitas & Reliabilitas Instrument Kontrol Perilaku 

Persepsian (X3) 

 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 100 100,0 

Excluded
a
 0 ,0 

Total 100 100,0 

a. Listwise deletion based on all 

variables in the procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,732 6 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

KP1 19,25 9,422 ,597 ,658 

KP2 19,90 10,455 ,360 ,724 

KP3 19,55 9,361 ,552 ,669 

KP4 19,00 10,889 ,379 ,718 

KP5 19,36 9,586 ,572 ,666 

KP6 20,19 9,388 ,390 ,727 
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Lampiran 10 : Hasil Uji Validitas & Reliabilitas Instrument 

 Keputusan Berdonasi (Y) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

KB1 21,39 16,543 ,226 ,666 

KB2 21,19 15,549 ,431 ,615 

KB3 22,24 15,679 ,266 ,660 

KB4 21,44 15,764 ,365 ,630 

KB5 22,41 15,618 ,214 ,682 

KB6 21,58 12,650 ,630 ,539 

KB7 21,43 13,985 ,545 ,576 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 100 100,0 

Excluded
a
 0 ,0 

Total 100 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,663 7 
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Lampiran 13 : Hasil Uji Deskriptif Statistik 

 

Statistics 

 Sikap Norma_Subjektif Kontrol_Perilaku Keputusan_Berdonasi 

N Valid 100 100 100 100 

Missing 0 0 0 0 

Mean 23,58 24,86 23,45 25,28 

Median 24,00 25,00 24,00 25,00 

Std. Deviation 4,400 5,001 3,669 4,413 

Minimum 12 14 13 15 

Maximum 30 35 30 35 

 

Sikap 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 12 1 1,0 1,0 1,0 

13 3 3,0 3,0 4,0 

15 1 1,0 1,0 5,0 

16 1 1,0 1,0 6,0 

17 2 2,0 2,0 8,0 

18 4 4,0 4,0 12,0 

19 5 5,0 5,0 17,0 

20 7 7,0 7,0 24,0 

21 5 5,0 5,0 29,0 

22 5 5,0 5,0 34,0 

23 13 13,0 13,0 47,0 

24 15 15,0 15,0 62,0 

25 7 7,0 7,0 69,0 

26 3 3,0 3,0 72,0 

27 7 7,0 7,0 79,0 

28 4 4,0 4,0 83,0 

29 3 3,0 3,0 86,0 

30 14 14,0 14,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  
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Norma_Subjektif 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 14 1 1,0 1,0 1,0 

15 4 4,0 4,0 5,0 

16 1 1,0 1,0 6,0 

17 2 2,0 2,0 8,0 

18 1 1,0 1,0 9,0 

19 6 6,0 6,0 15,0 

20 4 4,0 4,0 19,0 

21 10 10,0 10,0 29,0 

22 4 4,0 4,0 33,0 

23 4 4,0 4,0 37,0 

24 10 10,0 10,0 47,0 

25 7 7,0 7,0 54,0 

26 8 8,0 8,0 62,0 

27 6 6,0 6,0 68,0 

28 9 9,0 9,0 77,0 

29 6 6,0 6,0 83,0 

30 3 3,0 3,0 86,0 

31 3 3,0 3,0 89,0 

32 4 4,0 4,0 93,0 

33 3 3,0 3,0 96,0 

34 1 1,0 1,0 97,0 

35 3 3,0 3,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  

 

Kontrol_Perilaku 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 13 1 1,0 1,0 1,0 

17 5 5,0 5,0 6,0 

18 4 4,0 4,0 10,0 

19 5 5,0 5,0 15,0 

20 7 7,0 7,0 22,0 

21 9 9,0 9,0 31,0 

22 8 8,0 8,0 39,0 
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23 10 10,0 10,0 49,0 

24 13 13,0 13,0 62,0 

25 9 9,0 9,0 71,0 

26 6 6,0 6,0 77,0 

27 6 6,0 6,0 83,0 

28 7 7,0 7,0 90,0 

29 6 6,0 6,0 96,0 

30 4 4,0 4,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  

 

 

 

Keputusan_Berdonasi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 15 4 4,0 4,0 4,0 

18 4 4,0 4,0 8,0 

19 2 2,0 2,0 10,0 

20 2 2,0 2,0 12,0 

21 13 13,0 13,0 25,0 

22 1 1,0 1,0 26,0 

23 3 3,0 3,0 29,0 

24 11 11,0 11,0 40,0 

25 11 11,0 11,0 51,0 

26 8 8,0 8,0 59,0 

27 8 8,0 8,0 67,0 

28 9 9,0 9,0 76,0 

29 5 5,0 5,0 81,0 

30 6 6,0 6,0 87,0 

31 7 7,0 7,0 94,0 

32 3 3,0 3,0 97,0 

33 2 2,0 2,0 99,0 

35 1 1,0 1,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  
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Lampiran 14 : Hasil Uji Normalitas 

 

Variables Entered/Removed
a
 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Kontrol 

Perilaku, 

Sikap, Norma 

Subjektif
b
 

. Enter 

a. Dependent Variable: Keputusan Berdonasi 

b. All requested variables entered. 

 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,674
a
 ,455 ,438 3,309 

a. Predictors: (Constant), Kontrol Perilaku, Sikap, Norma 

Subjektif 

b. Dependent Variable: Keputusan Berdonasi 

 

 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 876,970 3 292,323 26,696 ,000
b
 

Residual 1051,190 96 10,950   

Total 1928,160 99    

a. Dependent Variable: Keputusan Berdonasi 

b. Predictors: (Constant), Kontrol Perilaku, Sikap, Norma Subjektif 
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Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4,759 2,322  2,050 ,043 

Sikap ,235 ,111 ,234 2,122 ,036 

Norma Subjektif ,025 ,104 ,028 ,237 ,813 

Kontrol Perilaku ,613 ,111 ,509 5,510 ,000 

a. Dependent Variable: Keputusan Berdonasi 

 

 

Residuals Statistics
a
 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 16,12 31,05 25,28 2,976 100 

Residual -7,694 7,836 ,000 3,259 100 

Std. Predicted Value -3,076 1,939 ,000 1,000 100 

Std. Residual -2,325 2,368 ,000 ,985 100 

a. Dependent Variable: Keputusan Berdonasi 

 

Charts 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardize

d Residual 

N 100 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 3,25853922 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,056 

Positive ,041 

Negative -,056 

Test Statistic ,056 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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Lampiran 15 : Hasil Uji Linearitas 

 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Included Excluded Total 

N Percent N Percent N Percent 

Keputusan Berdonasi  * 

Sikap 

100 100,0% 0 0,0% 100 100,0% 

 

Report 

Keputusan Berdonasi   

Sikap Mean N Std. Deviation 

12 21,00 1 . 

13 18,67 3 6,351 

15 24,00 1 . 

16 15,00 1 . 

17 22,00 2 2,828 

18 22,50 4 3,000 

19 23,20 5 2,049 

20 26,00 7 5,538 

21 22,80 5 4,207 

22 24,40 5 5,459 

23 26,46 13 2,696 

24 24,13 15 4,470 

25 24,57 7 3,409 

26 26,33 3 1,528 

27 26,71 7 5,057 

28 28,00 4 2,160 

29 27,33 3 3,055 

30 29,00 14 3,162 

Total 25,28 100 4,413 
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ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Keputusan 

Berdonasi * 

Sikap 

Between 

Groups 

(Combined) 664,253 17 39,074 2,535 ,003 

Linearity 477,671 1 477,671 30,99

0 

,000 

Deviation from 

Linearity 

186,582 16 11,661 ,757 ,728 

Within Groups 1263,907 82 15,413   

Total 1928,160 99    

 

 

Measures of Association 

 R R Squared Eta Eta Squared 

Keputusan Berdonasi * 

Sikap 

,498 ,248 ,587 ,345 

 

 

Report 

Keputusan Berdonasi   

Norma Subjektif Mean N Std. Deviation 

14 15,00 1 . 

15 25,50 4 4,123 

16 26,00 1 . 

17 19,50 2 6,364 

18 21,00 1 . 

19 22,83 6 2,714 

20 18,25 4 4,717 

21 22,80 10 2,098 

22 25,75 4 5,058 

23 26,00 4 1,155 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Included Excluded Total 

N Percent N Percent N Percent 

Keputusan Berdonasi  

* Norma Subjektif 

100 100,0% 0 0,0% 100 100,0% 
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24 24,60 10 4,671 

25 26,57 7 4,721 

26 25,63 8 4,627 

27 24,67 6 4,320 

28 27,11 9 1,691 

29 28,33 6 3,724 

30 28,00 3 3,606 

31 28,33 3 2,517 

32 25,75 4 4,573 

33 28,00 3 2,646 

34 30,00 1 . 

35 31,67 3 3,055 

Total 25,28 100 4,413 

 

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Keputusan 

Berdonasi * 

Norma 

Subjektif 

Between 

Groups 

(Combined) 813,098 21 38,719 2,708 ,001 

Linearity 462,322 1 462,322 32,34

0 

,000 

Deviation from 

Linearity 

350,776 20 17,539 1,227 ,256 

Within Groups 1115,062 78 14,296   

Total 1928,160 99    

 

 

Measures of Association 

 R R Squared Eta Eta Squared 

Keputusan Berdonasi * 

Norma Subjektif 

,490 ,240 ,649 ,422 
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Case Processing Summary 

 

Cases 

Included Excluded Total 

N Percent N Percent N Percent 

Keputusan Berdonasi  * 

Kontrol Perilaku 

Persepsian 

100 100,0% 0 0,0% 100 100,0% 

 

Report 

Keputusan Berdonasi   

Kontrol Perilaku 

Persepsian Mean N Std. Deviation 

13 15,00 1 . 

17 21,80 5 4,324 

18 19,50 4 3,000 

19 21,60 5 3,578 

20 22,29 7 3,946 

21 22,56 9 4,586 

22 26,25 8 2,315 

23 25,10 10 3,510 

24 25,54 13 3,503 

25 26,22 9 2,635 

26 26,17 6 3,488 

27 29,33 6 2,066 

28 29,43 7 3,207 

29 29,50 6 2,258 

30 28,50 4 5,972 

Total 25,28 100 4,413 
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ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Keputusan 

Berdonasi * 

Kontrol 

Perilaku 

Persepsian 

Between 

Groups 

(Combined) 885,942 14 63,282 5,161 ,000 

Linearity 782,786 1 782,786 63,84

2 

,000 

Deviation from 

Linearity 

103,156 13 7,935 ,647 ,807 

Within Groups 1042,218 85 12,261   

Total 1928,160 99    

 

 

Measures of Association 

 R R Squared Eta Eta Squared 

Keputusan Berdonasi * 

Kontrol Perilaku 

Persepsian 

,637 ,406 ,678 ,459 
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Lampiran 16 : Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Variables Entered/Removeda 

Model Variables Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Norma Subjektif, 

Sikap
b
 

. Enter 

a. Dependent Variable: Keputusan Berdonasi 

b. All requested variables entered. 

 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,531
a
 ,282 ,268 3,777 

a. Predictors: (Constant), Norma Subjektif, Sikap 

b. Dependent Variable: Keputusan Berdonasi 

 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 544,559 2 272,279 19,089 ,000
b
 

Residual 1383,601 97 14,264   

Total 1928,160 99    

a. Dependent Variable: Keputusan Berdonasi 

b. Predictors: (Constant), Norma Subjektif, Sikap 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 12,220 2,153  5,676 ,000 

Sikap ,302 ,126 ,301 2,401 ,018 

Norma Subjektif ,239 ,110 ,271 2,165 ,033 

a. Dependent Variable: Keputusan Berdonasi 
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Residuals Statisticsa 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 19,43 29,64 25,28 2,345 100 

Std. Predicted Value -2,495 1,860 ,000 1,000 100 

Standard Error of Predicted 

Value 

,380 1,104 ,628 ,184 100 

Adjusted Predicted Value 19,29 29,68 25,27 2,352 100 

Residual -9,020 8,556 ,000 3,738 100 

Std. Residual -2,388 2,265 ,000 ,990 100 

Stud. Residual -2,427 2,354 ,001 1,005 100 

Deleted Residual -9,318 9,239 ,010 3,853 100 

Stud. Deleted Residual -2,492 2,412 ,001 1,014 100 

Mahal. Distance ,013 7,475 1,980 1,799 100 

Cook's Distance ,000 ,148 ,010 ,019 100 

Centered Leverage Value ,000 ,076 ,020 ,018 100 

a. Dependent Variable: Keputusan Berdonasi 

 

 
Charts 
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Lampiran 17 : Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Variables Entered/Removed
a
 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Kontrol 

Perilaku 

Persepsian, 

Sikap, Norma 

Subjektif
b
 

. Enter 

a. Dependent Variable: Keputusan Berdonasi 

b. All requested variables entered. 

 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,674
a
 ,455 ,438 3,309 

a. Predictors: (Constant), Kontrol Perilaku Persepsian, Sikap, 

Norma Subjektif 

b. Dependent Variable: Keputusan Berdonasi 

 

 

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 4,759 2,322  2,050 ,043   

Sikap ,235 ,111 ,234 2,122 ,036 ,466 2,145 

Norma 

Subjektif 

,025 ,104 ,028 ,237 ,813 ,406 2,462 

Kontrol 

Perilaku 

Persepsian 

,613 ,111 ,509 5,510 ,000 ,665 1,505 

a. Dependent Variable: Keputusan Berdonasi 
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ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 876,970 3 292,323 26,696 ,000
b
 

Residual 1051,190 96 10,950   

Total 1928,160 99    

a. Dependent Variable: Keputusan Berdonasi 

b. Predictors: (Constant), Kontrol Perilaku Persepsian, Sikap, Norma Subjektif 

 

Residuals Statistics
a
 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 16,12 31,05 25,28 2,976 100 

Std. Predicted Value -3,076 1,939 ,000 1,000 100 

Standard Error of 

Predicted Value 

,337 1,100 ,638 ,177 100 

Adjusted Predicted Value 16,26 31,17 25,27 2,996 100 

Residual -7,694 7,836 ,000 3,259 100 

Std. Residual -2,325 2,368 ,000 ,985 100 

Stud. Residual -2,339 2,463 ,001 1,007 100 

Deleted Residual -7,917 8,476 ,008 3,407 100 

Stud. Deleted Residual -2,396 2,531 ,001 1,017 100 

Mahal. Distance ,036 9,949 2,970 2,245 100 

Cook's Distance ,000 ,144 ,012 ,023 100 

Centered Leverage Value ,000 ,100 ,030 ,023 100 

a. Dependent Variable: Keputusan Berdonasi 

 

 
 

Collinearity Diagnostics
a
 

Model 

Dimensi

on 

Eigenvalu

e 

Condition 

Index 

Variance Proportions 

(Constant) Sikap 

Norma 

Subjektif 

Kontrol 

Perilaku 

Persepsian 

1 1 3,957 1,000 ,00 ,00 ,00 ,00 

2 ,022 13,286 ,40 ,13 ,20 ,07 

3 ,012 17,827 ,31 ,34 ,09 ,59 

4 ,009 21,417 ,29 ,54 ,71 ,34 

a. Dependent Variable: Keputusan Berdonasi 
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Charts 
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Lampiran 18 : Hasil Uji Autokorelasi 

 

Variables Entered/Removeda 

Model Variables Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Kontrol Perilaku 

Persepsian, 

Sikap, Norma 

Subjektif
b
 

. Enter 

a. Dependent Variable: Keputusan Berdonasi 

b. All requested variables entered. 

 

 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,674
a
 ,455 ,438 3,309 1,831 

a. Predictors: (Constant), Kontrol Perilaku Persepsian, Sikap, Norma Subjektif 

b. Dependent Variable: Keputusan Berdonasi 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 876,970 3 292,323 26,696 ,000
b
 

Residual 1051,190 96 10,950   

Total 1928,160 99    

a. Dependent Variable: Keputusan Berdonasi 

b. Predictors: (Constant), Kontrol Perilaku Persepsian, Sikap, Norma Subjektif 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4,759 2,322  2,050 ,043 

Sikap ,235 ,111 ,234 2,122 ,036 

Norma Subjektif ,025 ,104 ,028 ,237 ,813 

Kontrol Perilaku Persepsian ,613 ,111 ,509 5,510 ,000 

a. Dependent Variable: Keputusan Berdonasi 
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Residuals Statisticsa 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 16,12 31,05 25,28 2,976 100 

Std. Predicted Value -3,076 1,939 ,000 1,000 100 

Standard Error of Predicted 

Value 

,337 1,100 ,638 ,177 100 

Adjusted Predicted Value 16,26 31,17 25,27 2,996 100 

Residual -7,694 7,836 ,000 3,259 100 

Std. Residual -2,325 2,368 ,000 ,985 100 

Stud. Residual -2,339 2,463 ,001 1,007 100 

Deleted Residual -7,917 8,476 ,008 3,407 100 

Stud. Deleted Residual -2,396 2,531 ,001 1,017 100 

Mahal. Distance ,036 9,949 2,970 2,245 100 

Cook's Distance ,000 ,144 ,012 ,023 100 

Centered Leverage Value ,000 ,100 ,030 ,023 100 

a. Dependent Variable: Keputusan Berdonasi 

 

 
Charts 
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Lampiran 19 : Hasil Uji Korelasi Pearson Product Moment 

 

Correlations 

 Sikap 

Keputusan 

Berdonasi 

Sikap Pearson Correlation 1 ,498
**

 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N 100 100 

Keputusan Berdonasi Pearson Correlation ,498
**

 1 

Sig. (2-tailed) ,000  

N 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
. 

Correlations 

 

Norma 

Subjektif 

Keputusan 

Berdonasi 

Norma Subjektif Pearson Correlation 1 ,490
**

 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N 100 100 

Keputusan Berdonasi Pearson Correlation ,490
**

 1 

Sig. (2-tailed) ,000  

N 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Correlations 

 

Kontrol 

Perilaku 

Persepsian 

Keputusan 

Berdonasi 

Kontrol Perilaku 

Persepsian 

Pearson Correlation 1 ,637
**

 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N 100 100 

Keputusan Berdonasi Pearson Correlation ,637
**

 1 

Sig. (2-tailed) ,000  

N 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 20 : Hasil Uji Regresi Linear Berganda, Uji Hipotesis, Uji F dan Uji 

Koefisien Determinansi (R2) 

 

Variables Entered/Removed
a
 

Model Variables Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Kontrol Perilaku 

Persepsian, Sikap, 

Norma Subjektif
b
 

. Enter 

a. Dependent Variable: Keputusan Berdonasi 

b. All requested variables entered. 

 

 

 

 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 876,970 3 292,323 26,696 ,000
b
 

Residual 1051,190 96 10,950   

Total 1928,160 99    

a. Dependent Variable: Keputusan Berdonasi 

b. Predictors: (Constant), Kontrol Perilaku Persepsian, Sikap, Norma Subjektif 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4,759 2,322  2,050 ,043 

Sikap ,235 ,111 ,234 2,122 ,036 

Norma Subjektif ,025 ,104 ,028 ,237 ,813 

Kontrol Perilaku 

Persepsian 

,613 ,111 ,509 5,510 ,000 

a. Dependent Variable: Keputusan Berdonasi 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,674
a
 ,455 ,438 3,309 

a. Predictors: (Constant), Kontrol Perilaku Persepsian, 

Sikap, Norma Subjektif 
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Lampiran 21: Dokumentasi 

Dikarenakan pada saat penelitian ini dilakukan terjadi sebuah wabah yaitu ” Covid 

19” yang dimana mengharuskan masyarakat untuk melakukan aktivitas di rumah 

dan menjaga jarak dengan individu lainnya ketika berada diluar rumah. 

Maka peneliti tidak melakukan penyebaran angket/kuesioner secara langsung 

melainkan hanya dengan mengirimkan Link Googleform  yang berisi pernyataan 

penelitian via Whatssup. 

Berikut adalah contoh  penyebaran Link Angket Kuesioner dan Pengisian yang 

dilakukan oleh Responden Penelitian: 
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